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sumber daya manusia tersebut, bagi kepentingan organisasi atau dengan kata lain 

pengelolaan sumber daya manusia harus dapat diarahkan pada upaya yang mampu 

menggali potensi sumber daya manusia agar dapat memberikan kontribusi yang 

positif bagi perusahaan atau organisasi. 

Keberadaan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan memegang peranan 

sangat penting, oleh karena itu pengelolaan sumber daya manusia harus dilakukan 

secara profesional agar terwujud keseimbang antara kebutuhan pegawai dan 

kemampuan perusahaan. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja adalah kompensasi, Pemberian 

kompensasi sangat penting bagi karyawan karena besar kecilnya kompensasi 

merupakan ukuran terhadap prestasi kerja karyawan. Karyawan senantiasa 

mengharapkan penghasilan yang lebih memadai. Sistem penggajian karyawan 

sekarang ini masih rendah sehingga mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan 

bekerja untuk mendapatkan uang, dalam hal ini berbentuk gaji. Gaji yang ditetapkan 

perusahaan merupakan salah satu sumber kinerja karyawan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja adalah beban kerja. Beban kerja adalah 

jumlah atau volume tugas yang dikerjakan oleh karyawan, kondisi pekerjaan dan 

standar pekerjaan. Tingginya beban kerja yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan mampu menimbulkan beban kerja meningkat. Beban kerja meliputi beban 

kerja fisik maupun mental. Kondisi pekerjaan adalah dimana karyawan merasakan 

seperti apa pekerjaan yang mereka kerjakan saat itu. Beban kerja sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan, karena apabila beban kerja yang diterima semakin 

tinggi maka hal tersebut dapat membuat kinerja karyawan kurang optimal atau 

bahkan semakin menurun. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas dan kualitas 

sesuai dengan standar yang telah ditentukan berdasarkan tanggung jawab yang 

diberikan. Indikator untuk mengukur kinerja karyawan adalah Kualitas Kerja, 

Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektifitas, Kemandirian. Penilaian kinerja karyawan 

dapat dilakukan dengan melihat hasil kerja karyawan selama kurun waktu tertentu, 

mulai dari setiap bulan, setiap kuartal, atau bahkan setiap tahun. Dalam penilaian 

tersebut, terdapat berbagai indikator yang digunakan untuk menilai kinerja 

karyawan. 

PT Sako Indah Gemilang merupakan perusahaan swasta yang menjalankan usaha 

grosir perlengkapan konstruksi dalam bidang konstruksi. Untuk pemenuhan 

kelangsungan usaha tersebut PT Sako Indah Gemilang harus memenuhi kompensasi 

para pegawainya untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Mengingat begitu 

pentingnya kinerja karyawan dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan, 

maka setiap pimpinan perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja 

karyawannya dengan cara memberikan kompensasi kepada karyawan dengan jangka 

waktu yang tepat. 
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PT. Sako Indah Gemilang Palembang adalah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang ekspor impor dalam bentuk industri perkayuan atau furniture yang mana 

perusahaan ini sudah cukup lama dalam bersaing di dunia perindustrian. Berdasarkan 

hasil observasi awal serta mewawancarai beberapa karyawan perusahaan PT Sako 

Indah Gemilang, terdapat beberapa fenomena permasalahan yang sering terjadi yaitu 

mengenai masalah kompensasi dan beban kerja karyawan. Fenomena yang terlihat 

yaitu kompensasi yang dibayarkan kepada karyawan sering kali mengalami 

keterlambatan yang terkadang mencapai 6 bulan, tetapi beban kerja yang diberikan 

kepada karyawan tidak sesuai dengan pemberian kompensasi, yaitu karyawan tidak 

diberikan target produksi dan harus menyelesaikan pekerjaan sebanyak-banyaknya 

sampai jam pulang, hal inilah yang menyebabkan karyawan menjadi kurang 

meningkatkan kinerjanya pada perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah Kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sako Indah 

Gemilang, Untuk mengetahui apakah Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sako Indah Gemilang, dan Untuk mengetahui 

apakah Kompensasi dan Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT Sako Indah Gemilang. 

 

II. TELAAH LITERATUR 

Menurut (Nurcahyo, 2015) mengatakan bahwa kompensasi adalah segala sesuatu 

yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka yang seimbang 

dengan pengharapan karyawan untuk memenuhi kebutuhan akan rasa puas atas 

prestasi yang telah dicapai dan selaras dengan tujuan strategis usaha perusahaan. 

Menurut (Sihombing, Gultom, & Sonya Sidjabat, 2015) Tujuan kompensasi yang 

efektif yaitu Memperoleh personal yang berkualitas, Mempertahankan karyawan 

yang ada, Menjamin keadilan, Penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan, 

Mengendalikan biaya, Mempertimbangkan faktor-faktor legal yang dikeluarkan 

pemerintah dan menjamin pemenuhan kebutuhan karyawan, Memfasilitasi 

pengertian Sistem manajemen, Meningkatkan efisiensi administrasi 

Menurut Munandar dalam Mulyani, et.al (2022:11) menyatakan beban kerja 

adalah tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk 

diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari 

tenaga kerja. Kebutuhan sumber daya manusia dapat dihitung dengan 

mengidentifikasikan seberapa banyak output perusahaan pada divisi tertentu yang 

ingin dicapai. Kemudian, hal ini itu diterjemahkan dalam bentuk lamanya (jam dan 

hari) karyawan yang diperlukan untuk mencapai output tersebut, sehingga dapat 

diketahui pada jenis pekerjaan apa saja yang terjadi definisi negatif atau sesuai 

standar. Sedangkan analisis beban kerja adalah proses dalam menentukan jumlah jam 
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kerja sumber daya manusia yang bekerja, digunakan dan dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu pekerja untuk kurun waktu tertentu. 

Menurut Koesomowidjojo (2017:22) terdapat 2 jenis beban kerja yaitu (1) Beban 

kerja kuantitatif Beban kerja kuantitatif akan menunjukan adanya jumlah pekerjaan 

yang besar harus dilaksanakan seperti jam kerja yang cukup tinggi, tekanan kerja 

yang cukup besar, atau berupa besarnya tanggung jawab yang besar atas pekerjaan 

yang diampunya. (2) Beban kerja kualitatif Beban kerja kualitatif akan berhubungan 

dengan mampu tidaknya pekerjaan yang diampunya. 

Dikemukakannya beberapa definisi diatas, maka dapat di nyatakan bahwa beban 

kerja merupakan sejauh mana kapasitas individu pekerja dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya oleh pegawai dan waktu/batas 

waktu yang dimiliki oleh pekerja dalam menyelesaikan tugasnya, serta pandangan 

subjektif individu tersebut sendiri mengenai pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

Beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan 

tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan 

normal dalam suatu jangka waktu tertentu. 

Menurut Rivai (2013:604) kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang 

digunakan sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada 

suatu periode dengan suatu referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa lalu 

yang diproyeksikan dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas 

manajemen dan semacamnya. 

Menurut Mahmudi (2005), tujuan pengukuran kinerja adalah Mengetahui tingkat 

ketercapaian tujuan organisasi. Penilaian kinerja berfungsi sebagai tonggak yang 

menunjukkan tingkat ketercapaian tujuan dan menunjukkan apakah organisasi 

berjalan sesuai arah atau menyimpang dari tujuan yang ditetapkan, Menyediakan 

sarana pembelajaran pegawai. Penilaian kinerja merupakan sarana untuk 

pembelajaran pegawai tentang bagaimana seharusnya mereka bertindak dan 

memberikan dasar dalam perubahan perilaku, sikap, ketrampilan atau pengetahuan 

kerja yang harus dimiliki pegawai untuk mencapai hasil kerja terbaik, Memperbaiki 

kinerja periode-periode berikutnya. Penerapan penilaian kinerja dalam jangka 

panjang bertujuan untuk membentuk budaya berprestasi di dalam organisasi dengan 

menciptakan keadaan dimana setiap orang dalam organisasi dituntut untuk 

berprestasi, Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan keputusan, 

pemberian penghargaan dan hukuman. Organisasi yang berkinerja tinggi berusaha 

menciptakan sistem penghargaan seperti kenaikan gaji/tunjangan, promosi atau 

hukuman seperti penundaan promosi atau teguran, yang memiliki hubungan yang 

jelas dengan pengetahuan, ketrampilan dan kontribusi terhadap kinerja organisasi, 

Memotivasi pegawai. Dengan adanya penilaian kinerja yang dihubungkan dengan 

manajemen kompensasi, maka pegawai yang berkinerja tinggi atau baik akan 

memperoleh penghargaan, Menciptakan akuntabilitas publik. Penilaian kinerja 
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menunjukkan seberapa besar kinerja manajerial dicapai yang menjadi dasar penilaian 

akuntabilitas. Kinerja tersebut harus diukur dan dilaporkan dalam bentuk laporan 

kinerja sebagai bahan untuk mengevaluasi kinerja organisasi dan berguna bagi pihak 

internal maupun eksternal organisasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis (H1) 

H0 : Kompensasi tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Sako Indah Gemilang Palembang. 

H1 : Kompensasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Sako Indah Gemilang Palembang. 

 

Hipotesis (H2) 

H0 : Beban Kerja tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Sako Indah Gemilang Palembang 

H2 : Beban Kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Sako Indah Gemilang Palembang. 

 

Hipotesis (H3) 

H0 : Kompensasi dan Beban Kerja secara bersama-sama tidak mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sako 

Indah Gemilang Palembang. 

H3 : Kompensasi dan Beban Kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Sako Indag Gemilang 

Palembang. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipergunakan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompensasi dan Beban Kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Sako Indah Gemilang Palembang. Populasi pada 

penelitian adalah seluruh karyawan PT Sako Indah Gemilang Palembang yang telah 

bekerja selama minimal dua tahun. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan non- probability sampling. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yakni purposive sampling dengan jumlah sampel yang akan diambil 

sebanyak 68 responden yang telah memenuhi kriteria. 

Pada penelitian ini data primer diperoleh dari hasil kuesioner/angket. Cara 

penyebaran kuesioner yaitu kuesioner disebar melalui media sosial WhatsApp. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni kuesioner 

(angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yang 

telah disesuaikan untuk dijawab. Kuesioner dalam suatu penelitian dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan yang tertutup atau terbuka namun tetap sesuai dengan 

topik penelitian. Kuesioner dalam penelitian ini disebarkan secara online. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah Kompensasi (X1), Beban Kerja (X2) dan Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 
 
 

Statistik deskriptif 

 
 
 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Valid N 

(listwise) 

 

N Minimum 
 

64 2 

64 1 

64 2 

64 1 

64 3 

64 2 

64 2 

64 1 

64 3 

64 2 

64 2 

64 2 

64 1 

64 2 

64 3 
 

64 

 

Maximum Mean 
 

5 4.33 

5 4.34 

5 4.52 

5 4.19 

5 4.58 

5 4.36 

5 4.41 

5 4.33 

5 4.45 

5 4.53 

5 4.48 

5 4.55 

5 4.47 

5 4.59 

5 4.53 

Std. 

Deviation 

0.944 

0.946 

0.756 

0.957 

0.612 

0.843 

0.811 

0.874 

0.615 

0.689 

0.617 

0.641 

0.712 

0.635 

0.534 
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Berdasarkan tabel dapat dilihat rata-rata terendah dari Variabel X1 

Kompensasi adalah pada X1.4 yang berisi "Perusahaan sering terlambat 

memberikan gaji kepada karyawan >3 bulan" dengan hasil sebesar 4.19 dan 

rata-rata tertinggi pada X1 Kompensasi adalah pada X1.5 yang berisi 

"Menurut saya, perusahaan memberikan gaji yang sesuai dengan beban kerja 

yang diberikan" dengan hasil sebesar 4.58. 

Kemudian rata-rata terendah pada variabel X2 Beban Kerja adalah pada 

X2.3 yang berisi "Perusahaan tidak memberikan target pekerjaan sehingga 

harus memproduksi sebanyak mungkin" dengan hasil sebesar 4.33 dan rata-

rata tertinggi pada X2 Beban Kerja adalah pada X2.5 yang berisi "Perusahaan 

memberikan fasilitas yang cukup untuk kenyamanan dalam bekerja" dengan 

hasil sebesar 4.53. 

Lalu, rata-rata terendah pada variabel Y Kinerja Karyawan adalah pada 

Y3 yang berisi "Karyawan dapat memahami pekerjaan yang diberikan dengan 

baik" dengan hasil sebesar 4.47 dan rata-rata terbesar Y Kinerja Karyawan 

adalah Y4 yang berisi "Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu" dengan hasil sebesar 4.59. 

 

Hasil Uji Validitas Kompensasi 
 

Indikator 
 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

R 

hitung 

0.876 

0.857 

0.453 

0.776 

0.284 

 

R tabel Keterangan 
 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 
 
 

Dari tabel dapat diketahui bahwa seluruh Pearson Correlation 

memiliki rhitung> rtabel (0.2423) dan bernilai positif. Dengan demikian butir 

pertanyaan dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Validitas Beban Kerja 
 

Indikator 
 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

R 

hitung 

0.882 

0.748 

0.780 

0.500 

0.704 

 

R tabel Keterangan 
 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 
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Dari tabel dapat diketahui bahwa seluruh Pearson Correlation 

memiliki rhitung> rtabel (0.2428) dan bernilai positif. Dengan demikian butir 

pertanyaan dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 
 

Indikator 
 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

R 

hitung 

0.701 

0.657 

0.659 

0.689 

0.456 

 

R tabel Keterangan 
 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 

0.2423 VALID 
 

Dari tabel dapat diketahui bahwa seluruh Pearson Correlation memiliki 

rhitung> rtabel (0,2352) dan bernilai positif. Dengan demikian butir 

pertanyaan dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Kompensasi 
 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

N of Keteranga 

Items                 n 

Kompensasi 0,707 5 Reliabel 

 
 

Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai Cronbach‟s Alpha yaitu 0,707. Nilai 

Cronbach‟s Alpha > 0,60 maka dapat dikatakan pada variabel kompensasi 

sudah Reliabel. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Beban Kerja 
 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

N of Keteranga 

Items                 n 

Kompensasi 0,782 5 Reliabel 

 
 

Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai Cronbach‟s Alpha yaitu 0,782. Nilai 

Cronbach‟s Alpha > 0,60 maka dapat dikatakan pada variabel beban kerja 

sudah Reliabel. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan 
 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

N of Keteranga 

Items                 n 

Kompensasi 0,632 5 Reliabel 
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Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai Cronbach‟s Alpha yaitu 0,632. Nilai 

Cronbach‟s Alpha > 0,60 maka dapat dikatakan pada variabel kinerja 

karyawan sudah Reliabel. 

Uji Heterokedastisitas 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

Model 

1 (Constant) 

B Std. Error Beta 

6.368 0.639 

T Sig. 

9.961 0.060 

 
Kompensasi -0.127 0.056 

 
Beban Kerja -0.172 0.054 

-0.318 -2.259 0.067 

 
-0.451 -3.196 0.502 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa pada model regresi tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Hal ini karena masing-masing variabel dari 

persamaan tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha (Sig. 

> 0.05). 

 

Uji Multikolinieritas 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 
 

Model 

1 (Constant) 

Kompensasi 

Beban Kerja 

B Std. Error Beta 

5,922           0,743 

-0,066 0,070 -0,204 

-0,148 0,072 -0,445 

T Sig. 

7,969          0,000 

-0,944 0,349 

-2,060 0,044 

Tolerance VIF 

 

0,210 4,761 

0,210 4,761 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 
 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel 

independen > 0,10. Nilai variance inflation factor (VIF) kedua variabel <10. 

Berdasarkan kriteria dalam kinerja karyawan dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 
 
 

Uji Normalitas 

 
 

N 

Normal Parametersa,b 

 

Most Extreme 

Differences 

 
 
 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Unstandardize 

d Residual 

64 

0.0000000 

1.53694055 

0.061 

0.061 

-0.051 
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Test Statistic                                              0.061 

Asymp. Sig. (2-tailed)                                        .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Pada tabel menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan normal 

dikarenakan nilai Unstandarized Residual diatas 0,05. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Model R 

1 0.642a 

 
R Square 

0.412 

Adjusted R 

Square 

0.393 

Std. Error of the 

Estimate 

1.562 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Kompensasi 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya angka R Square 

(R2) adalah 0,412. Angka tersebut mempunyai arti bahwa pengaruh 

Kompensasi dan Beban Kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan 

41,2%. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

Model 

1 (Constant) 

Kompensasi 

Beban Kerja 

B Std. Error Beta 

12.429              1.574 

0.126 0.148 0.183 

0.336 0.152 0.474 

T Sig. 

7.897             0.000 

0.852 0.397 

2.212 0.009 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 
 

Maka didapat perhitungan pada penelitian ini sebagai berikut: 

Y = 7.679 + 0,41X1 + 0,158X2 

Keterangan : 

Y = Variabel Kinerja Karyawan 

a = Bilangan Konstanta 

X1 = Kompensasi 

X2 = Beban Kerja 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Konstanta sebesar 12.492 artinya jika Kompensasi dan Beban Kerja 

nilainya adalah 0, maka kinerja karyawan nilainya sebesar 12.492. 

b) Koefisien regresi variabel Kompensasi (X1) sebesar 0,126 artinya jika 

variabel gaji mengalami kenaikan maka kinerja karyawan akan bertambah 

sebesar 0,126 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lain dianggap tetap. 
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Koefisien bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif antara variabel 

kompensasi dengan kinerja karyawan. 

c) Koefisien regresi variabel Beban Kerja (X2) sebesar 0,336 artinya jika 

variabel beban kerja mengalami kenaikan maka kinerja karyawan akan 

bertambah sebesar 0,336 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lain 

dianggap tetap. Koefisien bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif 

antara variabel beban kerja dengan kinerja karyawan. 

Uji t 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 
 

Model 

1 (Constant) 

Kompensasi 

Beban Kerja 

B Std. Error Beta 

7.679              1.338 

0.441 0.118 0.541 

0.158 0.112 0.203 

T Sig. 

5.739             0.000 

3.743 0.000 

1.405 0.165 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 
 

Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi 

<0,05 yang artinya H1 dan H2 diterima. 

a) Variabel kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan karena nilai signifikansinya 0.000 < 0,05 

b) Variabel beban kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan karena nilai signifikansinya 0.165 > 0,05. 

 

V. PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa gaji berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0.000. Nilai signifikan < 0,5 dan nilai B bernilai positif sebesar 0.441, maka hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh positif terhadap 

keputusan Kinerja karyawan diterima. Maka H1 diterima yang artinya kompensasi 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini mendukung hasil penelitian Christian G. Kelatow (2016) yang 

menyimpulkan bahwa kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadapkinerja karyawan. Hal ini mendukung hasil penelitian Christian G. Kelatow 

(2016) yang menyimpulkan bahwa kompensasi secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadapkinerja karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,165. 

Nilai signifikan < 0,5 dan nilai B bernilai positif sebesar 0,158, maka hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 
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H2 diterima yang artinya Beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mendukung hasil penelitian Sindu 

Pradipto dan Edy Rahardja (2015) dan Mardi Astutik (2016) yang menyimpulkan 

bahwa beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Kompensasi 

dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Sako Indah Gemilang Palembang, 

maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sako Indah Gemilang 

Palembang. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa gaji berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0.000. Nilai signifikan < 0,5 dan nilai B bernilai positif sebesar 

0.441, maka hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Kompensasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan diterima. Maka H1 diterima 

yang artinya kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sako Indah Gemilang 

Palembang. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0.001. Nilai signifikan < 0,05 dan nilai B bernilai positif 

sebesar 0.299, maka hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Beban Kerja 

berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan diterima. Maka H2 diterima 

yang artinya Beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Kompensasi dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Sako 

Indah Gemilang Palembang. 

Dari hasil pemelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan beban kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan nilai positif. Maka H3 diterima yang artinya Kompensasi dan 

Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Saran bagi peneliti selanjutnya akan lebih baik jika menyebar kuesioner 

secara offline karena beberapa karyawan tidak mempunyai handphone dan 

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang disebar secara offline dan diiringi dengan 

wawancara kepada sejumlah karyawan agar dapat menghasilkan lebih banyak 

informasi yang diperlukan dalam penelitian. 
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Abstrak 
 

Sumber daya manusia yang berorientasi pada peningkatan pengetahuan dapat menjadi sumber 

keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan. Penelitian ini bertujuan menguji signifikasi pengaruh job 

attitude terhadap knowledge sharing behavior, dan organizational citizenship behavior sebagai mediasi 

pada karyawan PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Madiun. Dalam penelitian ini dibagikan 56 

kuesioner kepada responden yaitu karyawan tetap PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Madiun. 

Metode pengambilan sampel yang digunankan dalam penelitian ini adalah metode sampel jenuh atau total 

sampling dengan jumlah sampel 56 karyawan tetap. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan analisis regresi dan uji mediasi dengan menggunakan Sobel Test secara online. Software 

pengolahan data yang digunakan adalah program SPSS versi 21. Hasil pengujian mengungkapkan bahwa: 

1) job attitude berpengaruh positif signifikan terhadap knowledge sharing behavior; 2) job attitude 

berpengaruh positif signifikan terhadap organizational citizenship behavior; 3) organizational citizenship 

behavior berpengaruh positif signifikan terhadap knowledge sharing behavior; 4) uji mediasi 

mengungkapkan organizational citizenship behavior berperan sebagai perfect mediation atau full mediation 

pengaruh job attitude pada knowledge sharing behavior. 
 
Kata kunci: Job attitude, knowledge sharing behavior, organizational citizenship behavior 

 
 

Abstract 
 

Knowledge-oriented human resources can be a source of competitive advantage for a company. 

This study aims to examine the significance of the effect of job attitude on knowledge sharing behavior, and 

organizational citizenship behavior as mediation among employees of PT Bank Tabungan Negara, Madiun 

Branch Office. In this study, 56 questionnaires were distributed to respondents, namely permanent 

employees of PT Bank Tabungan Negara, Madiun Branch Office. The sampling method used in this study 

is the saturated sample method or total sampling with a total sample of 56 permanent employees. Data 

analysis techniques used descriptive statistical analysis and regression analysis and mediation tests using 

the online Sobel Test. The data processing software used is SPSS version 21. The test results reveal that: 

1) job attitude has a significant positive effect on knowledge sharing behavior; 2) job attitude has a 

significant positive effect on organizational citizenship behavior; 3) organizational citizenship behavior 

has a significant positive effect on knowledge sharing behavior; 4) the mediation test revealed 

organizational citizenship behavior as perfect mediation or full mediation on the effect of job attitude on 

knowledge sharing behavior. 
 
Keyword: Job attitude, knowledge sharing behavior, organizational citizenship behavior 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada peningkatan 

pengetahuan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang dimiliki 
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perusahaan. Pengetahuan merupakan salah satu aspek penting dalam oraganisasi 

yang harus diperhatikan. Pengetahuan merupakan alat yang paling kuat untuk 

menciptakan nilai tambah dan dapat menghasilkan nilai lebih ketika dibagikan 

(Liao et al., 2007). Hal ini dikarenakan pengetahuan merupakan dasar dari 

berbagai aktivitas dan proses bisnis yang dilaksanakan dalam organisasi, bisa 

dikatakan jika semakin maju pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu 

yang ada di dalam perusahaan maka semakin tinggi pula daya saing yang 

dimiliki perusahaan atau organisasi tersebut. Karena hal ini mulai banyak 

perusahaan yang menyadari pentingnya pengetahuan yang dimiliki 

karyawannya sebagai salah satu aspek untuk mencapai keunggulan bersaing. 

Jordan & Jones (1997) menyatakan bahwa proses knowledge sharing 

berpengaruh pada kesuksesan dan keuntungan organisasi terutama dalam 

kepemilikan dan peningkatan modal intelektual dan kesuksesan organisasi. 

Knowledge sharing behavior (KSB) merupakan proses pemindahan 

keterampilan dan kemampuan antar karyawan (Lin & Lee, 2004). Menurut 

Devenport dan Prusak (1998) dalam Husain et al. (2017) mengatakan bahwa 

knowledge sharing behavior merupakan hal yang tidak umum untuk dilakukan, 

hal ini dikarenakan orang menganggap pengetahuan yang mereka miliki 

merupakan aset yang berharga sehingga orang memiliki kecenderungan alami 

untuk tidak membagikan pengetahuan mereka secara luas dan lebih memilih 

untuk menyimpan informasi yang mereka miliki. Lin & Lee (2004) berpendapat 

bahwa ketidakmauan karyawan dalam berbagi pengetahuan dengan rekan 

kerjanya dapat menciptakan masalah bagi kelangsungan suatu organisasi. Dalam 

kebanyakan kasus, hasil psikologi individu yang lebih tinggi seperti keterlibatan 

kerja dan kepuasan kerja dapat memotivasi individu untuk berbagi pengetahuan 

(Teh & Sun, 2012). Dengan terbentuknya individu yang mau belajar dan berbagi, 

secara otomatis akan terbentuk suasana yang nyaman dan produktif dalam 

melakukan pekerjaan, dan tentunya suasana tersebut akan berdampak positif 

juga bagi kemajuan suatu organisasi. 

Husain et al. (2017) dalam penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa 

knowledge sharing behavior dipengaruhi oleh job attitude yang dimediasi oleh 

organizational citizenship behavior. Dimensi-dimensi yang ada pada job attitude 

berdampak pada knowledge sharing behavior dan organizational citizenship 

behavior (Hoshyar et al., 2017). Demikian pula hasil penelitian Jofreh, et al., 

(2014) menunjukan job attitude berdampak pada knowledge sharing behavior 

dan organizational citizenship behavior, demikian pula organizational 

citizenship behavior juga memiliki dampak pada knowledge sharing behavior. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tandayong & 

Endalmen (2019) dengan hasil organizational citizenship behavior berpengaruh 

positif signifikan terhadap knowledge sharing behavior. Husain et al. (2017) 

mengungkapkan bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh positif 

signifikan terhadap hubungan mediasi antara job attitude dan knowledge sharing 
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behavior. Hal ini dikarenakan OCB memainkan peran penting dalam 

penyelesaian pekerjaan yang lebih cepat dan optimalisasi sumber daya yang 

akan berdampak terhadap KSB dalam membantu karyawan dalam memahami 

pekerjaan dan membantu organisasi tumbuh dengan cepat. OCB merupakan 

perilaku pro-sosial, sehingga jika seseorang memiliki jiwa sosial yang tinggi 

maka karyrawan akan dengan senang hati juga membagiakan pengetahuan yang 

dimiliki kepada orang lain. 

PT Bank Tabungan Negara (BTN) merupakan salah satu BUMN yang 

bergerak dibidang perbankan. PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 

Madiun juga menyadari pentingnya perilaku knowledge sharing di lingkungan 

kerja. Dalam menjalankan pekerjaannya PT Bank Tabungan Negara Kantor 

Cabang Madiun mendorong karyawannya untuk saling berbagi pengetahuan 

melalui kegiatan sharing ilmu yang ada di linkungan kerja antar rekan kerja. 

Oleh karena itu perilaku knowledge sharing sangat penting untuk terus 

meningkatkan sikap kerja yang terkait demi mencapai tujuan bersama 

organisasi. Karyawan PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Madiun 

memiliki job attitude yang baik yang tercerminkan dari kepuasan kerja, 

keterlibatan kerja, dan komitmen organisasi terhadap perusahan dan sesama 

rekan kerja. Selain itu karyawan PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 

Madiun juga memiliki organizational citizenship behavior yang baik yang 

tercerminkan dari tingkat kontribusi kerja karyawan yang melebihi deskripsi 

kerja formal dan dilakukan dengan sukarela, seperti karyawan yang selalu datang 

tepat waktu, sedikitnya pelanggaran peraturan yang terjadi di antara karyawan, 

karyawan yang mau dengan sukarela membantu antar sesama rekan kerja, dan 

masih banyak lagi. 

Dari fenomena yang terjadi tersebut dapat diketahui bahwa tingkat job 

attitude, knowledge sharing behavior, dan organizational citizenship behavior 

yang dimiliki oleh karyawan PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Madiun 

cukup tinggi. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk meneliti apakah job 

attitude dapat mempengaruhi knowledge sharing behavior yang ada di karyawan 

PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Madiun dan apakah organizational 

citizenship behavior dapat menjadi mediasi antara pengaruh job attitude dan 

knowledge sharing behavior. 

 

II. TELAAH LITERATUR 

A. Knowledge sharing behavior (KSB) 

Knowledge sharing behavior merupakan aktivitas dimana individu, 

komunitas, maupun organisasi saling bertukar pengetahuan baik 

informasi, keterampilan ataupun keahlian (Husain, et al., 2016). 

Davenport dan Prusak (1998:5) medefinisaikan pengatahuan seperti 

campuran cairan dari pengalaman, nilai, informasi kontekstual, dan 

wawasan ahli yang menyediakan kerangka kerja untuk mengevaluasi dan 
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menggabungkan pengalaman dan informasi baru. Menurut karyawan Lin 

& Lee (2004) knowledge sharing sebagai budaya yang melibatkan 

interaksi sosial dimana karyawan bertukar kemampuan, pengalaman, dan 

keterampilan melalui semua departemen atau organisasi. Mulyana et al., 

(2019) mendefinisikan Knowledge sharing sebagai perilaku yang 

melibatkan informasi atau membantu rekan kerja yang lain. Pengetahuan 

merupakan alat yang paling kuat untuk menciptakan nilai tambah dan 

dapat menghasilkan nilai lebih ketika dibagikan (Liao et al., 2007). 

Menurut Brčić & Mihelič, (2015) manfaat dengan adanya berbagi 

pengetahuan akan terciptanya pengetahuan baru yang dapat menghasilkan 

inovasi, meningkatkan keterampilan setiap anggota serta mengurangi 

resiko terulang kembalinya kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan. 

Knowledge sharing adalah proses dimana para individu secara timbal 

balik saling bertukar pengetahuan atau informasi melalui interaksi sosial 

berdasarkan pengalaman dan skil yang mereka miliki untuk membagi dan 

menerima pengetahuan dalam keseluruhan organisasi untuk menciptakan 

pengetahuan baru. Indikator yang digunakan untuk mengukur knowledge 

sharing behavior. (Husain, et al., 2017) adalah knowledge donating dan 

knowledge collecting. Van Den Hooff & Ridder (2004) mengukur 

knowledge sharing dalam dua dimensi yaitu knowledge donating dan 

knowledge collecting. 

B. Job Attitude 

Robbins & Judge (2007) menjelaskan sikap (attitude) adalah 

pernyataan-pernyataan evaluatif, baik menyenangkan atau tidak 

menyenangkan mengenai objek, orang, atau peristiwa. Luthans (2011) 

menjelaskan sikap adalah kecenderungan yang menetap untuk merasa dan 

bertindak dengan cara tertentu pada beberapa objek. Attitude atau sikap 

adalah atribut yang sangat penting dan sangat mempengaruhi kualitas 

seseorang. Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa sikap seseorang 

juga mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu hal, baik itu 

tindakan orang lain, perkataan orang lain, ataupun hal lain. Job attitude 

adalah cara karyawan dalam mengungkapkan suasana atau perasaan 

karyawan terhadap perusahaan atau pada pimpinannya. Sikap kerja juga 

bisa diartikan sebagai perasaan suka atau tidak suka dalam bekerja dalam 

merespon apa yang dia dapatkan di tempat kerja. Jofreh, et al., (2014) 

mengungkapkan bahwa     job attitude memiliki dampak yang positif 

terhadap hasil evaluasi kerja dan kerja sama tim. Robbins & Judge (2007); 

Hoshyar, et al., (2017) menyebutkan ada tiga tipe sikap kerja anggota 

oraganisasi yang utama, yaitu kepuasan kerja (job satisfaction), 

keterlibatan kerja (job involvement), dan komitmen organisasi 

(organizational commitment) yang menjadi indikator dalam penelitian ini. 
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C. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku 

kebebasan menentukan yang bukan bagian dari persyaratan formal 

pekerjaan tetapi berkontribusi pada lingkungan psikologis dan sosial 

tempat kerja (Robbins & Judge, 2007). Luthans (2011) mendeskripsikan 

OCB sebagai perilaku individu yang bebas memilih, tidak diatur secara 

langsung atau eksplisit oleh sistem penghargaan formal, dan secara 

bertingkat mempromosikan fungsi organisasi yang efektif. Organisasi 

yang sukses membutuhkan karyawan yang melakukan tugas lebih dari 

tanggung jawab yang telah diberikan pada karyawan. OCB ini tidak 

terdapat dalam deskripsi pekerjaan yang dijalankan karyawan dan ketika 

karyawan menjalaninya, karyawan tidak dijanjikan mendapatkan 

kompensasi finansial. Menurut Organ et al. (2006) OCB merupakan 

organisasi yang mencerminkan kesediaan individu di dalam organisasi 

untuk membantu melampaui suatu pekerjaan jika diperlukan perusahaan 

dan menjalankannya secara sukarela. Menurut Nursanti, et al., (2015) 

seorang karyawan melakukan demonstrasi OCB dengan cara membantu 

pelanggan dan rekan kerja, sehingga karyawan termotivasi untuk berbagi 

pengetahuan dengan yang lain. Seperti dikemukakan Putra dan Turangan 

(2020) bahwa organisasi sukses membutuhkan karyawan dengan 

melakukan lebih dari sekedar sebuah tugas formal mereka serta kemauan 

memberikan kinerja yang melebihi harapan. Menurut Organ et al. (2006) 

peningkatan OCB dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal seperti 

kepuasan kerja, komitmen organisasi, kepribadian, moral karyawan, dan 

motivasi, serta faktor eksternal yang meliputi gaya kepemimpinan, 

kepercayaan pada pimpinan, dan budaya organisasi. Menurut Organ et al. 

(2006) Organizational Citizenship Behavior dibagi dalam lima indikator 

atau dimensi, yaitu altruism, civic virtue, conscientiousness, 

sportsmanship, dan courtesy. 

 

D. PERUMUSAN HIPOTESIS 

Faktor yang mempengaruhi knowledge sharing behavior. adalah 

job attitude dan organizational citizenship behavior. Nursanti, et al., 

(2015) mengemukakan bahwa job satisfaction dan job involvement yang 

merupakan faktor-faktor yang dapat mempengarui KSB. Job satisfaction 

dan job involvement yang merupakan dimensi dari job attitude. Bock, et 

al. (2005) mengatakan bahwa knowledge sharing behavior ditentukan oleh 

niat atau keinginan berperilaku dan niat berperilaku ditentukan oleh sikap 

untuk berbagi pengetahuan. Disini ditemukan bahwa job attitude 

merupakan faktor yang dapat memicu terjadinya perlaku berbagi 

pengetahuan di lingkungan kerja. Knowledge sharing behavior ditentukan 

oleh niat atau keinginan berperilaku dan niat berperilaku ditentukan oleh 
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job attitude untuk berbagi pengetahuan (Blok, et al., 2005). Pernyataan ini 

didukung oleh penelitian terdahulu oleh Husain et al. (2016); Jofreh, 

Taymor, dan Nazilla (2014); Hoshyar, et al., (2017); Nursanti, et al., 

(2015); Tandayong dan Edalmen (2019). Semakin tinggi job attitude yang 

dimiliki oleh karyawan maka diharapkan akan semakin tinggi juga sikap 

karyawan dalam perilaku berbagi pengetahuan antar rekan kerja. 

H1: Job attitude meningkatkan secara signifikan knowledge 

sharing behavior. 

 

Job attitude juga dapat membentuk organizational citizenship 

behavior dalam diri karyawan. Dimensi-dimensi yang ada pada job 

attitude yaitu job satisfaction, job involvement, dan organizational 

commitment dapat menjadi faktor yang membentuk organizational 

citizenship behavior. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Husain, et al., (2016); Husain S., et al., (2017); Jofreh, et al., (2014); 

Nursanti, et al., (2015), Halim dan Wilma (2019) yang menjelaskan 

hubungan antara job attitude terhadap organizatioanal citizenship 

behavior. Penelitian yang dilakukan oleh Halim dan Wilma (2019) 

memaparkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh job satisfaction, 

organizational commitment, dan job involvement terhadap 

organizatioanal citizenship behavior. Apabila job attitude yang dimiliki 

oleh karyawan semakin baik akan berdampak positif juga pada 

organizatioanal citizenship behavior semakin baik juga dan tentunya akan 

menguntungkan organisasi tempat karyawan tersebut bekerja. 

H2: Job attitude meningkatkan secara signifikan knowledge 

sharing behavior. 

 

Penelitian yang dilakukan Husain, dkk. (2016) meneliti tentang 

knowledge sharing behavior, job attitudes, dan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB), dengan hasil pengaruh mediasi OCB pada hubungan 

antara job attitude dan knowledge sharing behavior (KSB). Dalam 

penelitian tersebut ditemukan bahwa OCB berpengaruh positif signifikan 

dalam terjadinya KSB. Organizational citizenship behavior juga 

merupakan faktor yang dapat memicu terjadinya KSB karyawan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Husain, et al., (2016) 

menemukan bahwa peningkatan organizational citizenship behavior akan 

mempengaruhi pertumbuhan knowledge sharing behavior, begitupun 

sebaliknya. ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Darmanto dan Dwi (2022) yang menemukan bahwa organizational 

citizenship behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

terjadinya knowledge sharing behavior. Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Sa‟adah dan Tristina (2022) yang memukan bahwa 
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knowledge sharing behavior berpengaruh postif signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. 

H3: Organizational citizenship behaviour meningkatkan secara 

signifikan terhadap knowledge sharing behavior. 

 

Organizational citizenship behavior juga memediasi hubungan 

pengaruh job attitude terhadap knowledge sharing behavior. Penelitian 

yang dilakukan Husain, et al., (2016) meneliti tentang knowledge sharing 

behavior, job attitudes, dan Organizational Citizenship Behavior (OCB), 

dengan hasil pengaruh mediasi OCB pada hubungan antara job attitude 

dan knowledge sharing behavior (KSB). Dalam penelitian tersebut 

ditemukan bahwa job attitude berpengaruh terhadap KSB yang dimediasi 

oleh OCB. Penelitian yang dilakukan oleh Husain, et al., (2016) 

menemukan bahwa peningkatan organizational citizenship behavior akan 

mampu memediasi job attitude dan KSB dan mendapatkan hasil bahwa 

organizational citizenship behavior berpengaruh positif dalam memediasi 

job attitude pada knowledge sharing behavior. Sebaliknya, organizational 

citizenship behavior yang lebih rendah tidak akan mampu memediasi 

sikap kerja terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hoshyar, et al., (2017) ditemukan bahwa organizational 

citizenship behavior memediasi pengaruh job satisfaction terhadap 

knowledge sharing behavior. Penelitian yang dilakukan oleh Tandayong 

dan Edamen (2019) mendapatkan hasil bahwa organizational citizenship 

behavior memediasi hubungan antara komitmen organisasional terhadap 

KSB. Penelitian yang dilakukan oleh Husain et al., (2017) menuliskan 

bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh positif signifikan 

terhadap hubungan mediasi antara job attitude dan knowledge sharing 

behavior Penelitian yang dilakukan oleh Tandayong dan Edalmen (2019) 

menunjukan hasil bahwa organizational citizenship behavior memediasi 

hubungan antara komitmen organisasional terhadap knowledge sharing 

behavior. 

H4: Organizational citizenship behavior memediasi pengaruh job 

attitude pada knowledge sharing behavior. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif, yang akan menganalisis hubungan job attitude terhadap 

knowledge sharing behavior dengan organizational citizenship behavior 

sebagai variabel mediasi karyawan tetap di PT Bank Tabungan Negara Kantor 

Cabang Madiun. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap TP Bank 

Tabungan Negara Kantor Cabang Madiun yang berlamatkan di Jalan Dr. 

Soetomo No. 38, Kelurahan Kartoharjo, 63117, Kota Madiun yang berjumlah 

56 karyawan tetap. Teknik pengambiilan sampel yang digunkan dalam 

penelitian ini adalah metode sampel jenuh atau total sampling. Jadi, sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 56 karyawan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 

primer yang didapatkan melalui pembagian kuesioner kepada karyawan tetap 

PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Madiun. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert dalam menjawab pertanyaan. Data sekunder 

diperoleh berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti 

Teknik analaisis data yang digunkan adalah analisis statistik deskriptif, 

analisis regresi sederhana dan regresi berganda untuk uji analisis jalur 

menggunkan metode kausal step yang dikembangkan oleh Baron & Kenny 

(1986) dan uji mediasi menggunakan uji Sobel yang dilakukan menggunakan 

calculator Sobel test online dan software yang digunakan untuk membantu 

mengolah data dalam penelitian ini adalah SPSS 21. Pengujian data dalam 

penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, statistik deskriptif, uji 
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normalitas, uji mutikolinieritas, uji heterokedastisitas, analisis regresi, uji 

hipotesis (uji t), uji mediasi, goodness of fit (koefisien determinasi = R2). 
 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner yang 

di sebarkan kepada 56 karyawan tetap PT Bank Tabungan Negara Kantor 

Cabang Madiun, Peneliti menyebarkan kuesioner melalui karyawan bagian 

General Support yang kemudian di distribusikan ke karyawan tetap BTN 

Kantor Cabang Madiun berupa kuesioner google form. Secara keseluruhan 

total kuesioner yang didistribusikan sebanyak 56 kuesioner atau 100% dari 

seluruh populasi dan kuesioner yang kembali sebanyak 56 kuesioner atau 

sebanyak 100%. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori 

Usia 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

Masa Kerja 

1-5 Tahun 

6-10 Tahun 

11-15 Tahun 

16-20 Tahun 

Total 

Job Title 

Branch Manager 

Frekuensi (karyawan) 
 

23 

33 

56 

 

27 

21 

7 

1 

56 

 

1 

Presentase (%) 
 

41,1% 

58,9% 

100% 

 

48.21% 

37.50% 

12.50% 

1.79% 

100% 

 

1.79% 

Deputy Branch Manager Business                                             1                               1.79% 

Consumer Lending Unit                                                             6                              10.71% 

Funding & Service Unit                                                            15                             26.79% 

SME & Micro Unit                                                                     4                               7.14% 

Deputy Branch Manager Service & Collection                         1                               1.79% 

Operation Unit                                                                           11                             19.64% 

Branch Collection Unit                                                               5                               8.93% 

Sub Branch Head Kelas 1 B                                                       2                               3.57% 

Deputy SBH Kelas 1B                                                               1                               1.79% 

Sub Unit Staff                                                                             9                              16.07% 

Total                                                                                          56                              100% 

Sumber: Data primer diolah (2023) 
 

B. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas adalah digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian. Uji validitas dilakukan 
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dengan membandingkan nilai koefisien r hitung dengan nilai koefisien r tabel. 

Ghozali (2018) menjelaskan jika nilai r hitung lebih besar r tabel, maka hal 

tersebut menyatakan bahwa item dalam kuesioner adalah valid untuk 

digunakan. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan antara nilai t 

hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) =n-2 adalah 56-2=54. 

Nilai korelasi uji signifikan atau tidak dengan nilai α = 1% atau 0,01 (uji 2 

sisi) dengan nilai r tabel sebesar 0,263. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh 

item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel 

penelitian, dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas data dalam 

penelitian ini adalah dengan melihat nilai kritis dari Cronbach Alpha. Suatu 

variabel dikatakan reliable apabila memiliki nilai koefisien antara 0,60-0,79 

yang menunjukan reliabilitas dapat diterima dan jika nilai koefisien antara 

0,80-1 menunjukan reliabilitas baik (Sekaran, 2003). Hasil pengolahan data 

untuk uji reliabilitas disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
 
 
 

1 Job attitude 

Nilai Nilai kritis 

Alpha          Cronbach 

Alpha 

0,953 0,60 

Keterangan 
 
 
 

Reliabilitas baik 

2      Knowledge sharing behaviour               0,973                0,60                 Reliabilitas baik 

3      Organizational                 citizenship     0,876                0,60                 Reliabilitas baik 

behaviour 

Sumber: Data primer diolah (2023) 
 

C. Uji Hipotesis 

Ringkasan hasil pengujian pengaruh dapat dilihat pada tabel-tabel 

berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Pengaruh Job Attitude terhadap 

Knowledge Sharing Behaviour 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized t Sig. Ket 

Coefficients 
 

 
 
1 

B 

(Constant) 0,855 

job attitude 0,794 

Std. Error 

0,714 

0,163 

Beta 

1,197 0,236 

0,552 4,867 0,000 Sig 

Dependent Variabel: KSB 

Sumber: Data primer diolah, 2023. 

 

Tabel 3. menunjukan bahwa variabel job attitude memiliki pengaruh 

positif terhadap knowledge sharing behavior dengan nilai thitung sebesar 

4,867 > ttabel sebesar 1,67356 dan nilai signifikan 0,000. Hasil pengujian ini 

membuktikan H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu job attitude berpengaruh 

 

143 |



Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis 

(National Conference Management And Business) 

Palembang, Indonesia, 3-4 Juli 2023 

Paper No. 009 

positif signifikan terhadap knowledge sharing behavior. Hal ini berarti 

peningkatan job attitude akan berpengaruh pula pada pengingkatan 

knowledge sharing behavior. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

terdahulu yag dilakukan oleh Jofreh et al. (2014); Husain et al. (2016); Husain 

et al. (2017); Hoshyar et al. (2017); Nursanti et al. (2015); Tandayong, et al., 

(2019). Temuan dari penelitian ini juga mendukung pernyataan Blok, et al., 

(2005) yaitu KSB ditentukan oleh niat atau keinginan berperilaku dan niat 

berperilaku ditentukan oleh job attitude untuk berbagi pengetahuan. Dalam 

meningkatkan KSB karyawan diperlukan sikap kerja karyawan yang tinggi 

terhadap pekerjaan dan oganisasinya. KSB ditentukan oleh niat atau 

keinginan berperilaku dan niat berperilaku ditentukan oleh job attitude. 

Terdapat sikap kerja yang harus dimiki karyawan dalam meningkatkan KSB 

yaitu kepuasan kerja (job satisfaction), keterlibatan kerja (job involvement), 

dan komitmen organisasi (organizational commitment). Banyak sekali upaya 

yang dapat di lakukan perusahaan dala meningkatkan kepuasan kerja, 

keterlibatan kerja, dan komitmen oraganisasi yang dimiliki oleh karyawan 

mereka. Dengan memiliki karyawan yang job attitude tinggi maka karyawan 

akan memiliki perilaku untuk saling berbagi pengetahuan antar rekan kerja 

mereka yang merasa kesulitan akan pekerjaannya dan membuat pekerjaan 

mereka mudah untuk diselesaikan. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Pengaruh Job Attitude terhadap 

Oranizational Citizenship Behavior 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Ket 

Coefficients 

 
 

2 

B 

(Constant) 0,446 

job_attitude 0,783 

Std. Error 

0,410 

0,094 

Beta 

1,088 0,281 

0,751 8,370 0,000 Sig 

Dependent Variabel: OCB 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Tabel 4. menunjukan bahwa variabel job attitude memiliki 

pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior dengan nilai 

thitung sebesar 8,370>ttabel sebesar 1,67356 dan nilai signifikan 0,000. Hasil 

pengujian ini menunjukkan H2 diterima, yaitu job attitude berpengaruh 

positif signifikan terhadap organizational cirizenship behaviour. Hal ini 

berarti peningkatan job attitude akan berpengaruh pada peningkatan 

organizational citizenship behavior. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Husain, et al., (2016); Husain, et al., (2017); 

Hoshyar, et al., (2017); Nursanti., et al., (2015); Jofreh, et al., (2014); Halim 

A.T., et al., (2019); Tandayong, et al., (2019). Selain itu, Robbins & Judge 

(2007) menyebutkan ada tiga sikap yang utama karyawan, yaitu kepuasan 
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kerja (job satisfaction), keterlibatan kerja (job involvement), dan komitmen 

organisasi (organizational commitment), dimana ketiga dimensi dari job 

attitude ini dapat membentuk dan menguatkan OCB seperti yang dinyatakan 

Robbins & Judge (2007). Dalam upaya meningkatkan job attitude karyawan, 

perusahaan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, memberikan 

kesempatan karyawan untuk terlibat aktif dalam pekerjaan, dan 

meningkatkan komitemen karyawan terhadap oraganisasi tempat mereka 

bekerja. Dengan job attitude tinggi yang dimiliki oleh karyawan maka 

berdampak positif juga pada OCB yang akan semakin baik juga dan tentunya 

akan menguntungkan organisasi. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Pengaruh Organizational Citizenship Behavior 

terhadap Knowledge Sharing Behavior 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized t Sig. Ket 

Coefficients 
 

B 

(Constant) 1.085 

Std. Error Beta 

.580 1.871 .067 

OCB .837 .149 .607 5.611 .000 Sig 

Dependent Variabel: KSB 

Sumber: Data primer diolah (2023) 
 

Tabel 5. menunjukan bahwa variabel organizational citizenship behavior 

meningkatkan secara signifikan terhadap knowledge sharing behavior dengan 

nilai thitung sebesar 5,611> ttabel sebesar 1,67356 dan nilai signifikan 0,000. 

Hasil pengujian mengungkapkan H3 diterima, yaitu organizational 

citizenship behavior pengaruh positif signifikan terhadap knowledge sharing 

behavior. Hasil mengindikasikan bahwa peningkatan organizational 

citizenship behavior akan peningkatan knowledge sharing behavior. Hasil 

penelitian konsisten dengan kajian empiris yang dilakukan oleh Husain, et al., 

(2016); Husain et al., (2017); Hoshyar, et al., (2017); Nursanti., et al., (2015); 

Jofreh, et al., (2014); Tandayong, et al., (2019) Sa‟adah, et al., (2022); 

Darmanto, et al., (2022). Individu dengan tingkat OCB tinggi akan lebih 

bersedia untuk berbagi pengetahuan dengan sesama anggota organisasi. OCB 

memainkan peran penting dalam efektivitas organisasi dan optimalisasi 

sumber daya melalui knowledge sharing behavior, dan membantu karyawan 

memahami pekerjaan dan meningkatkan kelancaran kerja. 

 

Pengaruh job attitude terhadap knowledge sharing behavior (KSB) 

dengan organizational citizenship behavior (OCB) sebagai mediasi 

Analisis peran mediasi organizational citizenship behavior 

dilakukan dengan cara membandingkan koefisien regresi sebelum dan setelah 

organizational citizenship behavior dimasukan ke dalam persamaan regresi. 
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Menurut Baron & Kenny (1986), syarat variabel organizational citizenship 

behavior berperan sebagai mediasi jika: 1) job attitude (variabel independen) 

berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior (variabel 

mediasi); 2) job attitude (variabel independen) berpengaruh signifikan 

terhadap knowledge sharing behavior (variabel dependen); 3) organizational 

citizenship behavior (variabel mediasi) berpengaruh signifikan terhadap 

knowledge sharing behavior (variabel dependen). Merujuk pada Baron dan 

Kenny (1986), peran mediasi meliputi: 1) Perfect mediation, terjadi ketika 

variabel mediasi (M) dikendalikan ke dalam model persamaan regresi maka 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang 

semula signifikan menjadi tidak signifikan dan sama dengan nol; 2) Partial 

mediation, terjadi ketika variabel mediasi (M) dikendalikan kedalam 

persamaan regresi maka pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) yang semula signifikan akan tetap signifikan dan tidak sama 

dengan nol. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Pengaruh Job Attitude Terhadap Knowledge Sharing Behavior 

dengan Organizational Citizenship Behavior Sebagai Mediasi 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized t Sig. Ket 

Coefficients 
 

 

(Constant) 
 

3 job_attitude 
 

OCB 

B Std. Error 

0,584             0,683 

0,318             0,234 

 
0,608 0,224 

Beta 

0,855 

0,221 1,358 

 
0,441 2,710 

 

0,396 

0,180       Tidak 

Sig 

0,009 Sig 

Dependent Variabel: KSB 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Analisis Jalur Pengaruh Job Attitude Terhadap Knowledge 

Sharing Behavior dengan Organizational Citizenship Behavior Sebagai Mediasi 

 

Hasil analisis jalur (Tabel 6.) dan gambar 2. menunjukan bahwa 

organizational citizenship behavior berperan sebagai mediasi atas pengaruh 
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job attitude terhadap knowledge sharing behavior. Hal ini menunjukan bahwa 

syarat-syarat sebagai variabel mediasi dari Baron & Kenny (1986) terpenuhi. 

Hasil uji pengaruh langsung (Tabel 3) menunjukkan bahwa job attitude 

memiliki pengaruh signifikan pada knowledge sharing behavior, koefisien 

pengaruh (β=0,552), dengan tc=4,867 dan signifikan 0,000 < 0,01. Pada 

pengujian pengaruh dengan menambahkan organizational citizenship 

behavior (variabel mediasi) ke dalam persamaan regresi (Tabel 6) diperoleh 

hasil bahwa job attitude (vareabel independen) tidak berpengaruh signifikan 

(β=0.221; tc‟=1,358 dan signifikansi 0,180 > 0,01). Sementara itu 

organizational citizenship behavior (variabel mediasi) memenuhi sebagai 

syarat variabel mediasi karena job attitude memengaruhi positif signifikan 

pada organizational citizenship behavior (Tabel 4) dan organizational 

citizenship behavior memengaruhi positif signifikan pada knowledge sharing 

behavior (Tabel 5). Karena pengaruh job attitude terhadap knowledge sharing 

behavior menjadi tidak signifikan setelah dimasukkannya organizational 

citizenship behavior (variabel mediasi) ke dalam persamaan, maka dapat 

disimpulkan bahwa OCB berperan sebagai perfect mediation pada pengaruh 

job attitude terhadap knowledge sharing behavior. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil Sobel Test Menggunakan Online Sobel Test Calculator 
 

Signifikansi peran variabel mediasi dapat diketahui melalui Sobel Test. 

Uji Sobel Test dilakukan secara online. Gambar 3 menunjukan hasil sobel test 

> 1,96 (nilai z mutlak) memiliki nilai sebesar 2,58 dan p-value sebesar 

0,00985916 < 0,01. Hasil tersebut memperkuat analisis jalur yang telah 

diuraikan sebelumnya, bahwa organizational citizenship behavior berperan 

sebagai mediator pengaruh job attitude terhadap knowledge sharing behavior, 

maka H0 ditolak dan H4 diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Husain, et al., (2016); Husain et al., (2017); 

Hoshyar, et al., (2017); Nursanti., et al., (2015); Tandayong, et al., (2019). 

Organ et al. (2006) memaparkan dengan adanya logika job attitude, kinerja 

dianggap sebagai bentuk yang tepat dari balasan bagi perusahan demi 

mendapatkan pengalaman, hal ini akan mengatakan pembentukan 

organizational citizenship behavior dan organizational citizenship behavior 

akan mempengaruhi knowledge sharing behavior. Job attitude diukur dari 

aspek kepuasan kerja, keterlibatan kerja, dan komitmen organisasi dari 
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karyawan, membuat karyawan merasa lebih percaya diri, siap dan sukarela 

untuk melakukan knowledge sharing behavior pada rekan kerja mengenai 

perkerjaan dan pengalaman kerja yang dimiliki apabila karyawan memiliki 

organizational citizenship behavior yang tinggi dengan upaya seoptimal 

mungkin mengeluarkan seluruh kemampuan yang dimiliki sehingga akan 

berdampak pada penyelesaian pekerjaan yang lebih cepat. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasakan hasil kajian empiris yang telah dipaparkan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 1) job attitude berpengaruh positif signifikan 

terhadap knowledge sharing behavior (KSB); 2) job attitude berpengaruh 

positif signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB); 3) 

organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif positif 

signifikan terhadap knowledge sharing behavior (KSB); 4) organizational 

citizenship behavior (OCB) memediasi pengaruh job attitude pada knowledge 

sharing behavior (KSB) sebagai perfect mediation. 

Hasil kajian empiris ini berkontibusi secara praktis, yaitu untuk perusahaan 

atau organisasi agar karyawan terus memiliki knowledge sharing behavior 

yang tinggi maka perusahaan harus terus berusaha untuk meningkatkan job 

attitude dan organizational citizenship behavior dalam diri karyawan mereka, 

seperti dengan melibatkan karyawan dalam berbagai kegiatan perusahaan agar 

karyawan merasa kemampuan yang dimilikinya dibutuhkan oleh perusahaan, 

memberikan pelatihan kerja yang sesuai, meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan, memperhatikan emosional karyawan terhadap organisasi, 

memberikan pemahaman terhadap nilai-nilai tujuan organisasi. 

Obyek penelitian ini adalah salah satu cabang dari di PT Bank Tabungan 

Negara di Kantor Cabang Madiun sehingga hasil dari penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam generalisasi secara meluas, khususnya pada perbankan 

milik pemerintah. Oleh karena itu, untuk mengatasi keterbatasan tersebut, 

penelitian selanjutnya: 1) dilakukan pengujian dengan model serupa pada 

bank milik pemerintah lainnya; 2) dapat melakukan kajian pada bank swasta, 

sehingga dapat menjadi kajian pembanding; 3) obyek penelitian 

selanjutnya d apa t diperluas bukan hanya karyawan tetap saja tapi juga 

karyawan tidak tetap sebagai sampel penelian, hal ini bertujuan untuk 

mengkaji tingkat job attitude, KSB, dan OCB pada karyawan tidak tetap ; 

4) menambahkan variabel lain yang diperkirakan dapat meningkatkan KSB di 

linkungan kerja, misalnya core-value “AKHLAK” yang sudah diinternalisasi 

pada badan usaha milik pemerintah (BUMN) di seluruh Indonesia, beberapa 

tahun yang lalu. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari E-WOM, Brand Image, dan Brand Love terhadap 

keputusan pembelian. OPPO menjadi salah satu merek smartphone yang paling dikenal di Indonesia. Dalam 

penelitian ini data penelitian diperoleh dengan penyebaran kuisioner kepada responden penelitian yaitu 

responden pernah melakukan pembelian smartphone sebanyak 100 responden. Data yang diperoleh 

kemudian diolah menggunakan teknik analisis data dengan model SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa E-WOM berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone 

OPPO, Brand Image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone 

OPPO, Brand Love berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone 

OPPO. 
 
Kata Kunci: brand image; brand love; E-WOM; keputusan pembelian; smartphone; OPPO. 

 

Abstract 
 
This study aims to determine the effect of E-WOM, Brand Image, and Brand Love on purchasing decisions. 

OPPO is one of the most recognized smartphone brands in Indonesia. In this study, research data was 

obtained by distributing questionnaires to research respondents, namely respondents who had purchased 

smartphones as many as 100 respondents. The data obtained was then processed using data analysis 

techniques with the SPSS model. The results showed that E-WOM had a positive and not significant effect 

on OPPO smartphone purchasing decisions, Brand Image had a positive and significant effect on OPPO 

smartphone purchasing decisions, Brand Love had a positive and significant effect on OPPO smartphone 

purchasing decisions. 
 
Keyword: brand image; brand love; E-WOM; purchase decision ; smartphone; OPPO. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan teknologi yang semakin maju, memberikan peluang 

bagi perusahaan elektronik untuk maju. Salah satu barang yang diproduksi adalah 

Smartphone.Pada Era modern ini, smartphone merupakan barang yang hampir 

dimiliki oleh seluruh manusia. Kehidupan sehari-hari kita tidak bisa lepas dari 

penggunaan smartphone. Dengan adanya smartphone, mempermudah kehidupan 

kita dalam berkomunikasi, mencari informasi, maupun bermain game. Oleh 

karena itu, smartphone merupakan salahsatu instrumen penting bagi kehidupan 

manusia zaman sekarang. Diantara semua smartphone yang beredar di Indonesia, 

OPPO menjadi salah satu merek smartphone yangpaling dikenal di Indonesia. 

Merek smartphone OPPO berasal dari Tiongkok yang telah berdiri pada tahun 

2004. Walaupun berdiri sejak 2004, OPPO baru memasuki pasar Indonesia pada 
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tahun 2013. 

Era Modern ini, perusahaan tidak hanya berupaya menciptakan produknya 

sesuai dengan kebutuhan serta kemauan konsumen. Namun, juga berupaya 

membangun brand image di benak konsumen. Citra merek adalah suatu kondisi 

yang dimiliki produk jika dilihat dari segi sosial dan psikologis dimana konsumen 

memiliki perasaan dan gagasan tentang merek yang sangat menentukan bagi 

konsumen dalam menentukan pilihannya, dengan kata lain citra merek 

merupakan simbol yang kita beli (Mantiket al., 2022) 

Electronic word of mouth merupakan faktor yang dapat berdampak pada 

keputusan pembelian konsumen yang dipengaruhi oleh informasi yang 

sifatnya positif maupun negatif melalui media internet. Konten yang 

diperkaya denganvisual menjadikan electronic word of mouth lebih menarik 

(Sohn dalam Fitriani et al.,2022). Electronic Word Of Mouth merupakan sebuah 

pernyataan baik bersifat positif ataubersifat negatif yang dibuat oleh konsumen 

atau mantan konsumen tentang sebuah produkatau jasa melalui media internet. 

Contohnya seperti review yang dilakukan konsumen pada media sosial 

Instagram, Facebook, WhatsApp, blog, YouTube, website, maupun platform 

digital lainnya yang dapat menjadi media untuk melakukan E-WOM. Haltersebut 

tentunya menjadi kekuatan penting dalam pemasaran, karena tanpa disadari E-

WOM sangat berpengaruh terhadap keputusan konsumen (Anisa, 2020 dalam 

Hanifah, 2022) 

Brand love memiliki pengaruh positif terhadap perilaku konsumen terhadap 

merek tertentu yang diperlihatkan dalam bentuk komitmen yang tinggi, 

merekomendasikan word-of-mouth, dan membayar merek dengan harga tinggi, 

yang selanjutnya dapat memotivasi self-esteem dan self-image (Le, 2021). 

Konsumen akan jatuh hati dan mencintai merek ketika merek tersebut dirasa 

mencerminkan jati diri konsumen dan keinginan konsumen ingin menjadi seperti 

apa (Rahman et al., 2021). Mereka berpikir bahwa merek yang mereka cintai 

memang tepat untuk dicintai karena mencerminkan diri mereka (Julia et al., 

2022). 

Setelah konsumen percaya kepada suatu merek melalui rangsangan dari E-

Wom, danmerasa puas dengan fasilitas pelayanannya, maka konsumen akan 

memutuskan untuk melakukan pembelian. Keputusan pembelian merupakan 

serangkaian proses yang berawal dari konsumen mengenal masalahnya, mencari 

informasi tentang produk atau merek tertentu dan mengevaluasi produk atau 

merek tersebut seberapa baik masing- masing alternatif tersebut dapat 

memecahkan masalahnya, yang kemudian serangkaian proses tersebut mengarah 

kepada keputusan pembelian (Tjiptono,2014 dalam Esmeraldaet al., 2020). 

Berdasarkan uraian yang menjelaskan latar belakang penelitian tersebut maka 

penulistertarik untuk melakukan penelitian mengenai Analisis Pengaruh E-Wom, 

Brand Image, Dan Brand Love Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone 

Oppo. 
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II. TELAAH LITERATUR 

A. Teori Keputusan Pembelian 

Pengambilan keputusan konsumen merupakan proses integrasi yang 

dipergunakan untuk mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi 

dua atau lebih perilakualternatif dan memilih satu diantaranya. Pada faktanya 

konsumen sering dihadapkan padaberbagai pilihan produk dengan segala 

konsekuensi yang melekat padanya. Hal ini dapatdilihat bagaimana perilaku 

konsumen dalam memilih suatu produk akan menentukan jenis pengambilan 

keputusan yang dilakukannya(Peter & Olson, 2013) 

B. Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah studi bagaimana individu, kelompok dan 

organisasi memilih, membeli, menggunakan dan menempatkan barang, jasa, 

ide atau pengalaman untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka 

(Kotler & Keller,2008 dalam Naomi Saekoko dan Antonio Nyoko & Ronald 

C Fanggidae, 2020). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu; faktor 

kebudayaan, faktor kelas sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis 

(Kotler,2001 dalam Saekoko et al., 2020). 

C. Keputusan Pembelian 

Keputusan Pembelian adalah tahap proses pengambilan keputusan 

oleh konsumen yang membeli suatu produk atau jasa (Kotler & Keller,2008 

dalamHanifah, 2022). Terdapat 4 indikator dari keputusan pembelian 

yaitu(Kotler & Keller, 2009) yaitu kemantapan pada suatu produk, kebiasaan 

dalam membeli produk, memberikan rekomendasi kepada orang lain, dan 

melakukan pembelian ulang. 

D. Electronic Word Of Mouth 

Electronic word of mouth merupakan suatu keadaan dimana 

pelanggan secara sukarela berpendapat terhadap suatu produk dari sebuah 

perusahaan yang menjadi dasar bagi konsumen lain agar dapat membeli 

produk atau menggunakannya melalui media internet (Fahmi, 2018 dalam 

Fitriani et al., 2022). 

Terdapat empat dimensi utama untuk mengukur e-WOM yaitu; 

intensitas, konten, pendapat positif, dan pendapat negatif (Goyette et al., 

2010). 

E. Brand Image 

Citra Merek merupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan. Citra 

merck (brand image) sebagai deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen 

terhadap merek tertentu merupakan pengamatan dan keyakinan yang 

digenggam konsumen, sebagaimana tercermin di asosiasi atau ingatan 

konsumen (Tjiptono, 2015). Terdapat beberapa aspek pendukung yang 

digunakan untuk mengukut Brand Image terdiri dari; kekuatan merek 

(strengthness), dan keunikan merek (uniqueness), keunggulan merek 

(favorable) (Susanti et al., 2011 dalam Agisnawati, 2021). 

F. Brand Love 

Brand love terjadi karena hubungan jangka panjang konsumen 

dengan merek tertentu, yang memperlihatkan keterlibatan dan kedekatan 

emosional konsumen yang sangat tinggi terhadap merek(Niyomsart & 

Khamwon, n.d.). Brand love menyatakan tingkat kelekatan emosional yang 
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diperlihatkan dari rasa puas pelanggan pada merek tertentu (Madeline,2019 

dalam Margaretha et al., 2023 ). Terdapat indikator Brand Love antara lain; 

Idealization, dream, pleasure, memories, intimacy, dan uniqueness(Julia et 

al., 2022). 

G. Pengembangan Hipotesis 

a. E-WOM dan keputusan pembelian 

Electronic word of mouth merupakan suatu keadaan dimana 

pelanggan secara sukarela berpendapat terhadap suatu produk dari 

sebuah perusahaan yang menjadi dasar bagi konsumen lain agar 

dapat membeli produk atau menggunakannya melalui media internet 

(Fahmi, 2018 dalam Fitriani et al., 2022). Sesuai dengan penelitian 

terdahulu dari (Hanifah, 2022) menunjukkan E-WOM berpengaruh 

secara positif terhadap keputusan pembelian. 

H1: E-WOM berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian Smartphone OPPO. 

b. Brand Image dan keputusan pembelian 

Citra Merek merupakan suatu hal yang penting bagi 

perusahaan. Citra merek (brandimage) sebagai deskripsi asosiasi dan 

keyakinan konsumen terhadap merek tertentu merupakan pengamatan 

dan keyakinan yang digenggam konsumen, sebagaimana tercermin di 

asosiasi atau ingatan konsumen (Tjiptono, 2015). Pelanggan bisa 

memulihkan memori tentang citra merek sebelum membeli produk 

atau jasa. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengidentifikasi 

istilah citra merek dan bagaimana potensinya mempengaruhi 

keputusan untuk membeli(Sudaryanto et al., 2021). Sesuai dengan 

penelitian terdahulu dari (Sudaryanto et al., 2021) menunjukkan 

Brand Image berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

keputusan pembelian 

H2: Brand Image berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian Smartphone OPPO. 

c. Brand Love dan keputusan pembelian 

Brand love terjadi karena hubungan jangka panjang konsumen 

dengan merek tertentu, yang memperlihatkan keterlibatan dan 

kedekatan emosional konsumen yang sangat tinggi terhadap 

merek(Niyomsart & Khamwon, n.d.).Brand love menyatakan tingkat 

kelekatan emosional yang diperlihatkan dari rasa puas pelanggan 

pada merek tertentu (Madeline,2019 dalam Margaretha et al., 2023 ). 

Sesuai dengan penelitian terdahulu dari (Putra, 2021)menyatkan 

bahwa Brand Love mempengaruhi keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga dalam penelitiaan ini adalah sebagai berikut; 

H3: Brand Love berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian Smartphone OPPO. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada 

pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel variabel penelitian dengan 

angka dan melakukan analisis datamenggunakan statistika(Sugiarto, 2017). 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah sekumpulan individu yang mempunyai karakteristik 

khas yang menjadi perhatian dalam lingkup yang ingin diteliti(Sugiarto, 

2017). Populasi pada penelitian ini ialah konsumen yang pernah melakukan 

pembelian pada Smartphone. 

Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu (Roscoe,1982 dalam Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel 

100 responden untuk penelitian deskriptif sudah mewakili populasi(Rahayu, 

2005). Maka, dalam penelitian ini akan digunakan sampel sebanyak 100 

responden. kriteria sampel yang digunakan sebagai berikut: 

1. Responden dengan usia minimal 15 tahun. 

2. Responden pernah melakukan pembelian Smartphone. 

C. Definisi Operasional Variabel Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi akibat karena 

dipengaruhi oleh adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah Keputusan Pembelian 

(Y). Keputusan Pembelian adalah tahap proses pengambilan keputusan oleh 

konsumen yang membeli suatu produk atau jasa (Kotler & Keller,2008 

dalamHanifah, 2022). Terdapat 4 indikator dari keputusan pembelian 

yaitu(Kotler & Keller, 2009) yaitu kemantapan pada suatu produk, kebiasaan 

dalam membeli produk, memberikan rekomendasi kepada orang lain, dan 

melakukan pembelian ulang. 

D. Variabel Independen 

Variabel independent adalah variabel yang menimbulkan akibat atau 

perubahan, dan munculnya variabel terikat (Sugiyono, 2017). Ada tiga 
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variabel independent dalam penelitian ini, yaitu: 
 

E. Electronic Word Of Mouth 

Electronic word of mouth merupakan suatu keadaan dimana 

pelanggan secara sukarela berpendapat terhadap suatu produk dari sebuah 

perusahaan yang menjadi dasar bagi konsumen lain agar dapat membeli 

produk atau menggunakannya melalui media internet (Fahmi, 2018 dalam 

Fitriani et al., 2022). 

Terdapat empat dimensi utama untuk mengukur e-WOM yaitu; 

intensitas, konten, pendapat positif, dan pendapat negatif (Goyette et al., 

2010). 

F. Brand Image 

Citra Merek merupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan. Citra 

merek (brand image) sebagai deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen 

terhadap merek tertentu merupakan pengamatan dan keyakinan yang 

digenggam konsumen, sebagaimana tercermin di asosiasi atau ingatan 

konsumen (Tjiptono, 2015). Terdapat beberapa aspek pendukung yang 

digunakan untuk mengukut Brand Image terdiri dari; kekuatan merek 

(strengthness), dan keunikan merek (uniqueness), keunggulan merek 

(favorable) (Susanti`et al., 2011 dalam Agisnawati, 2021). 

G. Brand Love 

Brand love terjadi karena hubungan jangka panjang konsumen 

dengan merek tertentu, yang memperlihatkan keterlibatan dan kedekatan 

emosional konsumen yang sangat tinggi terhadap merek(Niyomsart & 

Khamwon, n.d.). Brand love menyatakan tingkat kelekatan emosional yang 

diperlihatkan dari rasa puas pelanggan pada merek tertentu (Madeline,2019 

dalam Margaretha et al., 2023 ). Terdapat indikator Brand Love antara lain; 

Idealization, dream, pleasure, memories, intimacy, dan uniqueness (Becheur 

et al., 2017 dalam Julia et al., 2022) 

H. Metode dan Sumber Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner skala 

rating. Pengukuran dengan menggunakan skala ini menjadi lebih fleksibel 

karena dapat diterapkan pada berbagai fenomena. Mengubah data kualitatif 

menjadi data kuantitatif sangat penting ketika menggunakan skala ini 

(Suliyanto, 2018). 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan; analisis 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Teknik ini digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pada data. Total pengisian kuisioner ada 100 

responden. Pada penelitian ini menggunakan uji validitas(Ghozali, 2016) dan 

reliabilitas(Ghozali, 2013), uji asumsi klasik(Ghozali, 2013), analisis regresi 

linear berganda(Ghozali, 2013), dan uji hipotesis(Ghozali, 2016). 
 
 

IV. HASIL PENELITIAN 

A. Profil Responden 

Pada penelitian ini, jenis kelamin responden terbanyak berjenis 

kelamin perempuan sejumlah 69 responden dan berjenis kelamin laki-laki 

sejumlah 31 responden.Sehingga, total responden sebanyak 100 responden. 
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Usia responden terbanyak berusia 15-20 tahun sejumlah 58%, diikuti dengan 

responden berusia 21-25 tahun sejumlah 41%,kemudian responden berusia 

21-30 tahun sejumlah 1%. Semua responden pernah melakukan pembelian 

Smartphone sejumlah 100%. 
 

B. Uji Validitas 
Tabel 1. Uji Validitas 

 
 

Indikator 
r 

hitung 

 

r tabel Keterangan 

E-WOM (X1) 

E1             0,719         0,361          VALID 

E2             0,697         0,361          VALID 

E3             0,704         0,361          VALID 

E4             0,676         0,361          VALID 

E5             0,685         0,361          VALID 

E6             0,662         0,361          VALID 

E7              0,73          0,361          VALID 

E8             0,631         0,361          VALID 

E9             0,742         0,361          VALID 

E10            0,644         0,361          VALID 

E11            0,643         0,361          VALID 

 

Brand Image (X2) 

BI 1            0,723         0,361           VALID 

BI 2            0,712         0,361           VALID 

BI 3            0,552         0,361           VALID 

BI 4            0,648         0,361           VALID 

BI 5            0,683         0,361           VALID 

BI 6            0,787         0,361           VALID 

BI 7            0,615         0,361           VALID 

Brand Love (X3) 

BL 1           0,832         0,361           VALID 

BL 2           0,872         0,361           VALID 

BL 3           0,767         0,361           VALID 

BL 4           0,837         0,361           VALID 

BL 5           0,844         0,361           VALID 

BL 6           0,752         0,361           VALID 

Keputusan Pembelian (Y) 

KP 1 0,85 0,361 VALID 

KP 2           0,878 0,361 VALID 

KP 3           0,882 0,361 VALID 

KP 4 0,87 0,361 VALID 

 
 
 

157 |



Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis 

(National Conference Management And Business) 

Palembang, Indonesia, 3-4 Juli 2023 

Paper No. 010 
 

Hasil pengujian validitas pre-test dengan 100 responden dinyatakan 

valid. Hal ini dapat dilihat dari seluruh r hitung > r tabel yaitu 0,361 yang 

membuktikan bahwa semua butir pertanyaan valid. 

Dari pengujian reliabilitas pre-test dengan 100 responden dinyatakan 

reliabel. Hal ini didasarkan pada nilai Cronbach alpha > 0,7 (Cronbach alpha 

standard). Sehingga, dapat dikatakan semua variabel dalampenelitian ini 

reliabel. 

C. Uji Asumsi Klasik 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
 

Cronbachs's 

Variabel Alpha 

Cronbach's 

Alpha Keterangan 
 

 

E-WOM 

(X1) 

Brand 

Image 

(X2) 

Brand 

Love (X3) 

 Hitung  Standard  
 

0,876 0,7 
 
 

0,801 0,7 
 
 

0,898 0,7 

 
 

Reliabel 
 
 
Reliabel 
 
 

Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 0,892 0,7 Reliabel 

(Y) 

 
 
 
 
 

Tabel 3. Uji 

Normalitas 

Unstandarl 

ized 

Residual 

 

Keterangan 

 
 
 

Asymp. Sig. (2- 

 tailed) 

 

0,2 Normal 

 
 
 
 
 
 

Hasil uji normalitas dengan 100 responden, menunjukkan 

bahwa nilai asymp.sig adalah sebesar 0,2 lebih besar dari signifikansi 0,05 

sehingga, data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. 
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
 
 

Variabel 

E-WOM 

(X1) 

Brand 

Image 

(X2) 

Tolerance VIF 
 

0,301 3,321 
 
 

0,365 2,737 

Keterangan 

Bebas 

Multikolinearitas 

Bebas 

Multikolinearitas 

 

Brand 

Love 0,479 2,089 

 (X3)  

 

Bebas 

Multikolinearitas 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas ini menandakan semua 

variabel bebasmultikolinearitas karena nilai tolerance >_0,10 dan VIF ≤10 

 

Tabel 5. Uji Heteroskedasitas 
 

Variabel 
 

E-WOM (X1) 
 

Brand Image 

(X2) 

Brand Love 

 (X3)  

Sig. 
 

0,102 
 

0,126 
 

0,121 

Keterangan 

Bebas 

Heteroskedasitas 

Bebas 

Heteroskedasitas 

Bebas 

Heteroskedasitas  
 

Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas dapat dilihat bahwa variabel E-

WOM memiliki nilai signifikansi 0,102, variabel Brand Image memiliki 

nilai signifikansi 0,126,variabel Brand Love 0,121 . Dari nilai-nilai tersebut 

dapat dilihat bahwa variabel E- WOM, Brand Image, Brand Love bebas 

heteroskedasitas. 

 

D. Analisis Regresi Berganda 
 

Tabel 6. Analisis Regresi Berganda 
 

Unstandardized Standardized 

Model       Coefficients Coefficients 
t Sig. 

 

B 
Std. 

Beta 

 Error  
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(Constant) -2,664 1,568 
 

Total E 0,08 0,048 

Total BI       0,175 0,086 

Total BL       0,442 0,052 

-
1,699 

0,154 1,68 

0,17             2,038 

0,625 8,581 

 

0,093 
 

0,096 

0,044 

0 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda memperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut : 

 

Y = -2,664 + 0,080 X1+ 0,175 X2 + 0,442 X3 + e 
 

E. Uji Hipotesis 
 

Tabel 7. Uji F 
 

F 

 hitung  

99,346 

 

F tabel Keterangan 
 

2,95 Layak 
 

Berdasarkan hasil Uji F dapat dilihat bahwa model penelitian ini 

dinyatakan layak karena nilai F hitung (99,346) lebih besar daripada nilai 

F tabel (2,95). 

 

Tabel 8. Uji T 
 

Variabel 
 

E-WOM (X1) 
 

Brand Image 

(X2) 
 

Brand Love 

 (X3)  

B t Sig. 
 

0,15 1,68 0,096 
 
0,17 2,038 0,044 
 
 
0,63 8,581 0 

 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel E-WOM 

berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Variabel Brand Image berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga H1 ditolak dan H2 

diterima. Sedangkan, variabel Brand Love berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga, H3 diterima. 

 

Tabel 9. Koefisien Determinasi 
 

 
 

Model R 

 

R 

Square 

 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 
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Estimate 
 
 
 

1 0,87 0,756 0,749 1,787 
 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, terlihat bahwa nilai 

adjusted R square sebesar 0,749 (74,9%) yang menunjukkan bahwa 

variabel E-WOM, Brand Image, dan Brand Love mempengaruhi 

keputusan pembelian sebesar 74,9%. Sedangkan 25,1% dijelaskan oleh 

variabel diluar penelitian ini. 

 
 

V. PEMBAHASAN 

a. Hubungan antara E-WOM dan Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian variabel E-WOM tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa menggunakan E-WOM adalah salah satu cara untuk 

memengaruhi customer lainnya sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengambil keputusan pembelian. Akan tetapi, E- WOM tidak selalu 

menciptakan keputusan pembelian. Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari (Rumagit et al., 2023) yang menyatakan bahwa E-WOM 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 

b. Hubungan antara Brand Image dan Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian variabel Brand Image memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa menggunakan Brand Image adalah salah satu cara 

untuk meyakinkan konsumen terhadap merek tertentu, sebagaimana 

tercermin di asosiasi atau ingatan konsumen (Tjiptono, 2015). Pelanggan 

bisa memulihkan memori tentang citra merek sebelum membeli produk 

atau jasa hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan 

(Sudaryanto et al., 2021) menunjukkan Brand Image berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. 

c. Hubungan antara Brand Love dan Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian variabel Brand Love memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa menggunakan Brand love terjadi karena hubungan 

jangka panjang konsumen dengan merek tertentu, yang memperlihatkan 

keterlibatan dan kedekatan emosional konsumen yang sangat tinggi 

terhadap merek(Niyomsart & Khamwon, n.d.). Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu dari (Putra, 2021)menyatkan bahwa Brand Love 

mempengaruhi keputusan pembelian. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diterangkan sebelumnya, 

berikut ini adalah kesimpulan dari penelitian ini antara lain; E-WOM berpengaruh 

secara positif dantidak signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone 

OPPO, Brand Image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian smartphone OPPO, Brand Love berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap keputusanpembelian smartphone OPPO. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan, maka saran yang dapat peneliti 

berikan adalah sebagai berikut; Dari segi E-WOM walaupun tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian smartphone OPPO. Perusahaan OPPO dapat 

membantu konsumenuntuk mengakses informasi dari media sosial mengenai 

kualitas produk handphoneOPPO yang dapat memunculkan interaksi dengan 

pengguna media sosial. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji statistik, 

variabel E-WOM dapat dilihat responden paling setuju bahwa mereka 

mendapatkan banyak informasi mengenai kualitas produk Smartphone OPPO. 

Komentar positif dari pengguna media sosial dapat memberikan rekomendasi 

dari pengguna media sosial untuk berbelanja smartphone OPPO, tetapi masih ada 

konsumen yang suka melihat komentar negatif dari pengguna media sosial dan 

berbicara hal-hal negatif kepada orang lain dari pengguna media sosial. Hal ini 

terjadi karena konsumen kecewa sehingga dapat berdampak pada keputusan 

pembelian konsumen yang dimana awalnya ingin membeli menjadi tidak ingin 

membeli karena komentar negatif tersebut. Perusahaan OPPO dapat lebih 

memantau dan memperhatikankeinginan konsumen agar konsumen puas dan 

memberikan komentar yang positif. 

Variabel Brand Image berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dari hasil 

analisisuji statistik, Pada variabel Brand Image dapat dilihat responden paling 

setuju bahwa Smartphone OPPO yang dijual memiliki fitur dan harga yang 

diminati oleh masyarakat. Oleh karena itu, Perusahaan OPPO dapat 

mengembangkan produk-produk smartphone OPPO yang memiliki fitur terbaru 

dan menarik para konsumen. Perusahaan OPPO juga bisa memberikan harga 

yang menarik dengan fitur yang memadai untuk menarik perhatian para 

konsumen terhadap smartphone OPPO. 

Variabel Brand Love berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dari hasil 

analisis uji statistik, Pada variabel Brand Love dapat dilihat responden paling 

setuju bahwa smartphone OPPO mempunyai keunikan dibanding smartphone 

lain. Oleh karena itu, Perusahaan OPPO dapat mengembangkan produk yang 

unik. Sebagai contohnya; smartphone lipat, kamera yang jernih seperti kamera, 

dan lain-lain. Sehingga, bisa menarik perhatian konsumen untuk membeli 

smartphone OPPO. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Celebrity Endorser, Testimoni Instagram, dan 

Gaya Hidup terhadap Minat Beli pada produk Yellow Fit Kitchen dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah adalah konsumen Yellow Fit Kitchen yang pernah atau 

sedang menjalankan program diet sehat. Sampel penelitian ditentukan berdasarkan metode non-probability 

sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel sebanyak 100 responden. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji T. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yakni Celebrity Endorser dan Gaya 

Hidup berpengaruh terhadap Minat Beli Produk Yellow Fit Kitchen. Sedangkan Testimoni Instagram tidak 

berpengaruh terhadap Minat Beli Produk Yellow Fit Kitchen. 

 
 

Kata Kunci: Celebrity Endorser; Gaya Hidup; Minat Beli, dan Testimoni Instagram 

 

Abstract 
 

This research aims to determine the effect of Celebrity Endorsers, Instagram Testimonials, and Lifestyle 

on Purchase Interest in Yellow Fit Kitchen products using quantitative research methods. The population 

in this study are Yellow Fit Kitchen consumers who have or are currently running a healthy diet program. 

The research sample was determined based on the non-probability sampling method using a purposive 

sampling technique with a sample of 100 respondents. The data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis. Hypothesis testing was carried out by using the T test. The results obtained from this 

study were celebrity endorsers and lifestyle influencing interest in buying yellow fit kitchen products. 

Meanwhile, Instagram Testimonials have no effect on Interest in Buying Yellow Fit Kitchen Products. 

 
Keyword:Celebrity Endorsers; Lifestyle; Purchase Interest, and Instagram Testimonials 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Pada era saat ini lingkungan bisnis lebih kompetitif dari sebelumnya, 

memaksa perusahaan untuk bersaing memperebutkan pangsa pasar dengan 

mencari keunggulan kompetitif. Dari tahun 2016 hingga 2019, industri makanan 

dan minuman diperkirakan akan mengalami peningkatan pertumbuhan. Namun 

akibat Pandemi Covid-19, perkembangan sektor makanan dan minuman 

mengalami perlambatan yang cukup signifikan di tahun 2020. Masyarakat telah 

membentuk kebiasaan hidup sehat antara lain dengan rutin berolahraga, 

relaksasi yang cukup, menjaga sikap positif, dan yang terpenting menjaga 

konsumsi makanan dan minuman akibat dengan situasi dan keadaan pandemi. 
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Konsumsi buah-buahan, sayuran, dan vitamin terus meningkat. Salah satu faktor 

pendorong pertumbuhan industri makanan sehat adalah karena adanya Pandemi 

Covid-19. 

Di era saat ini pula, tidak dapat dipungkiri bahwa internet menjadi sumber 

pendukung aktivitas masyarakat khususnya di bidang informasi. Internet 

merupakan salah satu cara untuk berbagi informasi secara cepat dengan orang 

lain, yang berguna khususnya untuk kegiatan masyarakat sehat yang terus 

meningkat. Berbagai cara dapat dilakukan oleh para pelaku bisnis UMKM dalam 

menjual produknya melalui media online yang semakin banyak digunakan oleh 

Masyarkat. Salah satunya adalah dengan menggunakan media instagram. Salah 

satu bisnis Kitchen diet dan Healthy Food adalah Yellow Fit Kitchen. Berbagai 

program produk katering yang ditawarkan oleh Yellow Fit Kitchen, ada yang 

menyediakan layanan menu makanan bagi penderita penyakit tertentu, 

penurunan berat badan, dan juga menu makanan sehat untuk kebutuhan sehari-

hari (yellowfitkitchen.com, 2021). 

Dimana dalam hal ini, Yellow Fit Kitchen juga aktif memanfaatkan media 

sosial Instagram untuk membuat konten-konten yang dapat mempromosikan 

produknya. Melalui media sosial Instagram-nya yaitu @yellowfitkitchen. 

Yellow Fit Kitchen rutin membagikan tips-tips kesehatan, mitos atau fakta 

terkait dengan diet, program-program diet terbaik, bahkan juga ada program 

untuk penderita kolestrol dan diabetes. Dan yang paling penting, melalui media 

sosial Instagram, Yellow Fit Kicthen juga membagikan testimoni terhadap 

produknya. Baik itu testimoni dari influencer maupun dari konsumen yang 

pernah mengkonsumsi produk Yellow Fit Kitchen. 

 

II. TELAAH LITERATUR 

A. Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan asal teori 

tindakan beralasan (TRA). Teori ini dikembangkan lebih lanjut dalam Theory of 

Planned Behavior (TPB) atau Teori sikap bersiklus yang dikemukakan oleh 

Ajzen (2005) pada (Ramdhani, 2011) yang menyatakan bahwa niat dan perilaku 

seseorang tak hanya didasarkan di perilaku terhadap sikap, norma, tetapi faktor 

pengontrol perilaku yang dirasakan. 

Celebrity Endorser disebut sebagai Theory of Planned Behaviour karena 

dianggap sebagai backgrounds factors dari segi informasi dalam bentuk media 

dari Celebrity Endorser. Hal ini diduga dapat membentuk sikap seseorang yang 

mempengaruhi niat konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 

Testimoni dan Gaya Hidup disebut sebagai Theory of Planned Behaviour karena 

dianggap sebagai backgrounds factors dari segi personal dalam bentuk values 

dari kualitas produk. Hal ini diduga karena niat muncul dari sikap konsumen. 

Jika memiliki sikap positif, maka niat semakin tinggi. Sehingga niat 

mempengaruhi minat beli konsumen. Penelitian ini didasarkan pada Theory Of 
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Planned Behavior untuk mengukur apakah celebrity endorser, testimoni 

instagram, dan gaya hidup mampu memberikan pengaruh terhadap minat beli 

produk Healthy Catering Yellow Fit Kitchen. 

B. Tinjauan Pustaka 

a. Celebrity Endorser 

Celebrity Endorser menurut Rachbini dalam jurnal Adiba, Surosof, 

dan Afif (2020) adalah orang terkenal yang menggunakan pengakuan 

publik mereka untuk merekomendasikan atau mempresentasikan produk 

dalam iklan. Menurut Putra et al (2018) dalam Triputranto dan 

Nurdiansyah (2021) indikator Celebrity Endorser yaitu Trustworthiness, 

Expertise, Attractiveness. 

b. Testimoni Instagram 

Setiawati (2015:115) menyatakan bahwa produk yang dijelaskan 

dalam testimonial menarik perhatian dibandingkan dengan produk tanpa 

testimonial. Dengan adanya testimoni dari produk yang dideskripsikan 

maka kualitasnya sudah terbukti, sehingga dapat dijadikan sebagai 

tambahan informasi untuk produk yang dideskripsikan di dalam 

testimoni tersebut. Adapun indikator dari testimoni menurut Griffith 

(2011:153) yaitu pengakuan, kredibilitas, dan rekomendasi. 

c. Gaya Hidup 

Definisi dari Kotler dan Keller (2016:192) menunjukkan bahwa 

gaya hidup ialah pola kehidupan seseorang di dunia, yang diwujudkan 

dalam tindakan, minat, dan pendapat yang menggambarkan keseluruhan 

pribadi dalam interaksi dengan lingkungan. Kemudian, menurut 

Abdullahi dan Tantri (2019), orang yang berasal dari subkultur, kelas 

sosial, dan profesi yang sama dapat memiliki gaya hidup yang berbeda. 

Dalam Mc Carthy (2012) dalam Astuti dan Hasbi (2020) gaya hidup 

memiliki beberapa indikator yaitu yang dikenal dengan AlO yaitu 

aktivitas, minat, dan opini. 

d. Minat Beli 

Minat beli atau yang biasa disebut purchase intention adalah niat 

beli yang menunjukkan harapan pelanggan untuk melakukan pembelian. 

Menurut Mou (2017) Minat beli konsumen adalah tindakan yang 

dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk. Strategi yang berbeda 

dibutuhkan oleh produsen untuk membuat konsumen lebih tertarik untuk 

membeli produk mereka dibandingkan dengan pesaing. Menurut 

Ferdinand (2006), Indikator minat beli (Purchase Intention) pada 

konsumen, yaitu minat transaksional, refrensional, preferensial, dan 

eksploratif. 
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C. Kerangka Hipotesis 
 

Celebrity Endorser 

H1 
(X1) 

 

H2 

Testimoni Instagram 

(X2) 

 
 
 
 
 

Minat Beli 
 

(Y) 
 

H3 

Gaya Hidup 

 

(X3) 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
 
 

D. Pengembangan Hipotesis 

Daya tarik yang dimiliki oleh seorang celebrity dalam 

mempromosikan produk merupakan sebuah faktor yang cukup penting 

untuk menarik konsumen dalam pembelian. Konsumen cenderung lebih 

percaya dan terpengaruh akan sebuah informasi yang dijelaskan oleh 

celebrity yang memiliki daya tarik atau image yang menarik dan baik. 

Testimoni atau testimonial kini menjadi sebuah kemampuan 

dimana mampu menyajikan ulasan dan sumber terpercaya serta menarik 

perhatian para konsumen sebelum hendak membeli suatu produk atau 

jasa terutama ketika hendak berbelanja online. Semakin banyaknya 

testimoni apalagi yang berulasan positif, tentu menjadi daya tarik 

tersendiri untuk produk atau jasa yang dijual, mendapatkan keyakinan 

konsumen, serta penjual mendapatkan rating. 

Gaya hidup dari masa ke masa selalu berbeda beda, dan gaya hidup 

yang dimiliki oleh setiap orang berbeda beda. Gaya hidup pun 

merupakan sebuah faktor dimana yang menentukan konsumen dalam 

keputusan pembelian. 

H1 : Celebrity Endorser berpengaruh positif terhadap minat beli 

H2 : Testimoni Instagram berpengaruh positif terhadap minat beli 

H3 : Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap minat beli 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menunjukkan 

apakah celebrity endorser Clarissa Putri, Testimoni Instagram dan gaya 
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hidup mempengaruhi minat beli produk makanan sehat Yellow Fit Kitchen. 

Tentunya membutuhkan informasi dari para peserta survei. Oleh karena itu, 

metode penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono 

(2010) mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif digunakan untuk 

mempelajari populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

biasanya dilakukan secara acak, pengumpulan menggunakan alat penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif. 

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah kalangan masyarakat 

yang pernah atau sedang melakukan program diet sehat. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Purposive Sampling. Sugiyono (2010) menjelaskan 

bahwa Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu yaitu Pemilihan teknik ini di dasari karena ingin 

menyesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Adapun karakteristik yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui produk healthy catering Yellow Fit Kitchen 

2. Mengetahui celebrity endorser Clarissa Putri 

3. Mengikuti akun Instagram Yellow Fit Kitchen selama 1 tahun terakhir 

4. Pernah membeli produk Yellow Fit Kitchen. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian ini menggunakan data primer. Menurut Kuncoro 

(2013:148) data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner yang dilakukan 

secara langsung dan pertama. Maka dari itu, peneliti menyebarkan kuesioner 

secara online dengan menggunakan Google Form. 

D. Metode Analisis 

Metode analisa yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda, uji determinasi, pengujian 

hipotesis secara simultan dengan uji F dan secara parsial dengan uji t. Alat 

analisis dan uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan program 

SPSS versi 21. 

 
 

IV. HASIL PENELITIAN 

A. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas 
 

Variabel Item Pernyataan Sig. 0,05 Ket. 

CE1                   0,000 0,05                 Valid 
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Celebrity 

Endorser 

(X1) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Testimoni 

Instagram (X2) 

 
 
 
 
 
 

Gaya Hidup 

(X3) 

 

Minat Beli 

(Y) 

CE2                   0,000          0,05                 Valid 

CE3                   0,000          0,05                 Valid 

CE4                   0,000          0,05                 Valid 

CE5                   0,000          0,05                 Valid 

CE6                   0,000          0,05                 Valid 

CE7                   0,000          0,05                 Valid 

CE8                   0,000          0,05                 Valid 

CE9                   0,000          0,05                 Valid 

CE10                  0,000          0,05                 Valid 

CE11                  0,000          0,05                 Valid 

 

TI1 0,000 0,05 Valid 

TI2 0,000 0,05 Valid 

TI3 0,000 0,05 Valid 

TI4 0,000 0,05 Valid 

TI5 0,000 0,05 Valid 

TI6 0,000 0,05 Valid 

 

GH1 0,000 0,05 Valid 

GH2 0,000 0,05 Valid 

GH3 0,000 0,05 Valid 

 

MB1 0,000 0,05 Valid 
 
 

MB2 0,000 0,05 Valid 

MB3 0,000 0,05 Valid 

MB4 0,000 0,05 Valid 

Sumber : Data yang diolah dari spss versi 21, 2023. 

Uji Validitas digunakan untuk menyatakan suatu kevalidan pada 

instrumen penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat dilihat 

bahwa semua item pernyataan telah dinyatakan valid karena nilai 

signifikansi masing-masing item pernyataan bernilai di bawah 0,05. 

 

B. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas 
 
 

Variabel 
 
 
 

Celebrity Endorser (X1) 

Testimoni Instagram (X2) 

Cronbach’s 

Alpha 

 

0,864 

0,634 

Cronbach’s 

Alpha 

Standard 

0,6 

0,6 

Ket. 
 
 
 

Reliabel 

Reliabel 
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Gaya Hidup (X3) 

Minat Beli (Y) 

0,791 0,6 

0,762 0,6 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber : Data yang diolah dari spss versi 21, 2023. 
 
 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen 

penelitian mampu memberikan hasil yang konsisten (reliabel) jika dilakukan 

penyebaran instrumen penelitian berulang nantinya. Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas di atas, diperoleh bahwa masing-masing item pernyataan untuk 

tiap-tiap variabel telah dinyatakan reliabel karena nilai cronbach‟s alpha 

berada di atas 0,6. 

 
 

C. Uji Normalitas 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized Residual 

Exact Sig. (2-tailed) 0,593 

Sumber : Data yang diolah dari spss versi 21, 2023. 
 
 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi data 

penelitian terdistribusi dengan normal. Dalam uji normalitas penelitian ini 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan kesimpulan didasarkan 

pada data terdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05.Berdasarkan 

data di atas dapat dilihat bahwa nilai Exact Sig. (2-tailed) yang diperoleh 

0,593 yang berarti lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

residual data penelitian berdistribusi normal. 

 
 

D. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
 

Variabel 

Celebrity Endorser (X1) 

 

Testimoni Instagram (X2) 
 
 

Gaya Hidup (X3) 

Tolerance 

0,637 

 

0,977 
 
 

0,628 

VIF Ket. 

1,569           Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

1,024 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

1,59 Tidak Terjadi 

3 Multikolinearitas 
 

Sumber : Data yang diolah dari spss versi 21, 2023. 
 
 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada suatu model 

regresi terdapat korelasi atau hubungan yang tinggi antar variabel bebas. 
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Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil bahwa nilai tolerance untuk masing-

masing variabel independen berada di atas 0,10 dan nilai VIF untuk masing-

masing variabel independen berada di bahwa 10 yang berarti tidak terjadi 

gejala multikolinearitas dalam suatu model regresi. 

 
 
 

E. Uji Heteroskedastisitas 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
 
 

Variabel 

Celebrity Endorser (X1) 

 

Testimoni Instagram (X2) 
 
 

Gaya Hidup (X3) 

Signifikansi 

0,055 

 

0,229 
 
 

0,186 

Keterangan 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Sumber : Data yang diolah dari spss versi 21, 2023. 

Uji heteroskedastisitas adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi terdapat perbedaan varian dari 

residual atau pengamatan yang lain. Berdasarkan data di atas diperoleh hasil 

bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel berada di atas 0,05 

yang menunjukkan bahwa masing-masing variabel tersebut tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

F. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 
 

Model Unstandardized Standardized Coefficients 

Coefficients 

 

(Constant) 

Celebrity Endorser (X1) 

Testimoni Instagram (X2) 

Gaya Hidup (X3) 

B Std. Error Beta 

1,467             2,052 

0,183             0,034          0,431 

0,029             0,068          0,028 

0,503 0,094 0,433 

t Sig. 

0,715 0,476 

5,338 0,000 

0,435 0,665 

5,321 0,000 

Sumber : Data yang diolah dari spss versi 21, 2023. 
 

Analisis regresi berganda adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pada tabel analisis regresi berganda di atas, diperoleh bahwa nilai 

beta variabel Celebrity Endorser (X1) sebesar 0,183, Testimoni Instagram 
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(X2) sebesar 0,029, dan variabel Gaya Hidup (X3) sebesar 0,503 Maka 

persamaan model regresi berganda tersebut yaitu : 

Y = 1,467 + 0,183(X1) + 0,029(X2) + 0,503(X3) + e 

Yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai Konstanta sebesar 1,467 berarti jika Celebrity Endorser (X1), 

Testimoni Instagram (X2), dan Gaya Hidup (X3) bersifat konstan 

maka akan menurunkan Minat Beli (Y) sebesar 1,467 

b. Nilai Koefisien Variabel Celebrity Endorser (X1) sebesar 0,183, 

artinya jika variabel Celebrity Endorser (X1) mengalami kenaikan 

sebesar 1, maka akan meningkatkan Minat Beli (Y) sebesar 0,183 

c. Nilai Koefisien Variabel Testimoni Instagram (X2) sebesar 0,029 

artinya jika variabel Testimoni Instagram (X2) mengalami kenaikan 

sebesar 1, maka akan meningkatkan Minat Brli (Y) sebesar 0,029 

d. Nilai Koefisien Variabel Gaya Hidup (X3) sebesar 0,503 artinya jika 

variabel Gaya Hidup (X3) mengalami kenaikan sebesar 1, maka akan 

menurunkan Minat Beli (Y) sebesar 0,503 

 
 

G. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji T berguna untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 

penelitian. Dasar pengambilan keputusan untuk uji T diperoleh dari 

nilai signifikansi berada kurang dari 0,05 untuk menyatakan bahwa 

hipotesis diterima sedangkan bila di lebih dari 0,05 menyatakan 

bahwa hipotesis ditolak. 
 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Variabel 
 
 

Constant 
 
 

Celebrity Endorser (X1) 
 
 

Testimoni Instagram (X2) 
 
 

Gaya Hidup (X3) 

Unstandardized 

Coefficients 

1,467 
 
 

0,183 
 
 

0,029 
 
 

0,503 

t Sig. 
 
 

0.7 

15 

5.3 0,000 

38 

0.4 0,665 

35 

5.3 0,000 

21 

Hasil 
 
 
 
 

H1 diterima 
 
 

H2 ditolak 
 
 

H3 diterima 

Sumber : Data yang diolah dari spss versi 21, 2023. 

Berdasarkan uji T, Celebrity Endorser (X1) memiliki t hitung 

5,338 > dari t tabel 1,66055 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang artinya 

Celebrity Endorser berpengaruh terhadap Minat Beli. Sedangkan 
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Testimoni Instagram (X2) memiliki t hitung 0,0434 < 1,66055 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,665 yang menunjukkan bahwa 

hipotesis ditolak yang artinya Testimoni Instagram tidak 

berpengaruh terhadap Minat Beli. Serta Gaya Hidupi (X3) memiliki 

t hitung 5.321 > dari t tabel 1.66055 serta signifikansi sebesar 0,000 

yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang artinya Gaya 

Hidup berpengaruh terhadap Minat Beli. 

 
 

b. Uji F 

Uji F berguna untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh 

variabel independen secara simultan atau bersama-sama terhadap 

variabel dependen penelitian. Dasar pengambilan keputusan untuk 

uji F diperoleh dari nilai signifikansi berada kurang dari 0,05 untuk 

menyatakan bahwa hipotesis diterima sedangkan bila di lebih dari 

0,05 menyatakan bahwa hipotesis ditolak. 

 

Tabel 8. Hasil Uji F 
 

Model 
 
 

Regression 
 
 
 

Residual 
 
 

Total 

Sum of Square df 
 
 

600,920 3 
 
 
 

399,440           9 

6 

1000,360 9 

9 

Mean          F              Si 

Square                          g. 

200,307 48,141           0, 

00 

0 

4,161 

Sumber : Data yang diolah dari spss versi 21, 2023. 

Df pembilang adalah k-1 = 4-1 yaitu 3 dan Df penyebut adalah n-

k = 100 - 4 = 96. Berdasarkan hal tersebut, maka F Tabel yang 

didapat adalah sebesar 2,70. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

nilai F hitung 48,141 > F tabel 2,70 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < dari 0,05 yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima 

Sehingga hal ini menjelaskan bahwa Celebrity Endorser (X1), 

Testimoni Instagram (X2) dan Gaya Hidup secara simultan atau 

bersama-sama mampu memberikan pengaruhnya terhadap Minat 

Beli. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengukur kemampuan 

model dalam menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Kemampuan model dalam 

menjelaskan dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi yaitu jika 
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melebihi 0,5 maka ketepatan dalam menerangkan variabel 

independen terhadap variabel dependen tinggi. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 

R Square 

0,601 

Adjusted R Square 

0,588 

Sumber : Data yang diolah dari spss versi 21, 2023. 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,588 (58,8%) yang berarti bahwa kemampuan variabel 

independen (Celebrity Endorser, Testimoni Instagram, dan Gaya 

Hidup) dalam menjelaskan variabel dependen (Minat Beli) adalah 

sebesar 58,8% sedangkan sisanya sebesar 41,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

V. PEMBAHASAN 

Pengaruh Celebrity Endorser Terhadap Minat Beli Produk Yellow Fit 

Kitchen 

Pada pengujian hipotesis uji t, dimana hipotesis 1 berbunyi “Celebrity 

Endorser berpengaruh positif terhadap minat beli produk Yellow Fit Kitchen”, 

didapatkan bahwa secara positif dan signifikan variabel Celebrity Endorser 

memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen pada penjualan produk 

Yellow Fit Kitchen, dimana hal tersebut dibuktikan dengan taraf signifikansinya 

sebesar (0,000) < 0,05, sehingga hipotesis 1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa Celebrity Endorser berperan penting terhadap minat beli konsumen 

dalam melakukan pembelian.Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh Cahyawati (2020), Dhaefina, dkk (2021), 

dan Rahmawati, dkk (2022). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep 

teori menurut Kotler (2009) Celebrity Endorser merupakan penggunaan 

narasumber sebagai figur yang menarik atau populer dalam iklan, sehingga dapat 

memperkuat citra dari suatu merek dalam pikiran pelanggan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Celebrity Endorser memiiki keterkaitan terhadap minat beli 

produk Yellow Fit Kitchen 

 

Pengaruh Testimoni Instagram Terhadap Minat Beli Produk Yellow Fit 

Kitchen 

Pada pengujian hipotesis uji t, dimana hipotesis 2 berbunyi “Testimoni 

Instagram berpengaruh positif terhadap minat beli produk Yellow Fit Kitchen”, 

didapatkan bahwa secara positif dan signifikan variabel Testimoni Instagram 

tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen pada penjualan produk 

Yellow Fit Kitchen, dimana hal tersebut dibuktikan dengan taraf signifikansinya 

sebesar 0,665 > 0,05 sehingga hipotesis 2 ditolak. Hasil penelitian ini 
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sependapat dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Agung (2022) 

yang menunjukkan bahwa Testimoni tidak berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen. 

Berdasarkan Teori Kotler dan Amstrong (2013), testimoni merupakan 

sumber bahan iklan yang dapat dipercaya dan mendukung produk. Testimoni 

adalah suatu rekomendasi dari seseorang sehingga akan lebih efektif apabila 

konsumen itu sendiri yang memberi kesaksian tentang ulasan produk yang 

ditawarkan. Namun adanya Testimonial palsu seringkali digunakan ketika 

pelaku bisnis baru memulai dan ingin mengiklankan produk mereka sehingga 

seringkali membuat konsumen kurang percaya pada beberapa Testimonial yang 

ada. 

 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Minat Beli Produk Yellow Fit Kitchen 

Pada pengujian hipotesis uji t, dimana hipotesis 3 berbunyi “Gaya Hidup 

berpengaruh positif terhadap minat beli produk Yellow Fit Kitchen”, didapatkan 

bahwa secara positif dan signifikan variabel Gaya Hidup memiliki pengaruh 

terhadap minat beli konsumen pada penjualan produk Yellow Fit Kitchen, 

dimana hal tersebut dibuktikan dengan taraf signifikansinya sebesar (0,000) < 

0,05, sehingga hipotesis 3 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa Gaya Hidup berperan penting terhadap minat 

beli konsumen dalam melakukan pembelian. Konsumen melakukan suatu 

pembelian dikarenakan adanya pengaruh dari Gaya Hidup. Hasil penelitian ini 

sependapat dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Anggraini 

(2020) dan Tiffany (2022). Berdasarkan Teori menurut Kotler dan Keller (2008) 

gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang terungkap pada aktivitas, 

minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang 

yang berinteraksi dengan lingkungannya 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis beserta pembahasan yang sudah diterapkan, 

dapat di tarik kesimpulan bahwa Celebrity Endorser secara parsial terbukti 

berpengaruh pada minat beli produk Yellow Fit Kitchen, hal ini karena 

hasil pada pengujian hipotesis mempunyai nilai signifikansi < 0,05 yang 

menunjukkanbahwa H1 diterima. Sedangkan Testimoni Instagram secara 

parsial terbukti tidak berpengaruh minat beli produk Yellow Fit Kitchen, 

hal ini karena hasil pada pengujian hipotesis mempunyai nilai signifikansi 

> 0,05 yang menunjukkanbahwa H2 ditolak. Namun, untuk Gaya Hidup 

secara parsial terbukti berpengaruh pada minat beli produk Yellow Fit 

Kitchen, hal ini karena hasil pada pengujian hipotesis mempunyai nilai 

signifikansi < 0,05 yang berarti bahwa H3 diterima. Meskipun begitu, 

secara simultan Celebrity Endorser, Testimoni Instagram, dan Gaya Hidup 
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terbukti berpengaruh terhadap Minat Beli Produk Yellow Fit Kitchen 

karena hasil pada pengujian hipotesis mempunyai nilai signifikansi < 0,05 

yang berarti terdapat pengaruh secara simultan dari variabel independen 

kepada variabel dependen penelitian. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut : 

1. Yellow Fit Kitchen dapat memanfaatkan situasi untuk terus menerus 

mempromosikan produknya dengan cara atau hal baru yang berkaitan 

dengan memanfaatkan kerjasama antar Celebrity Endorser yang memiliki 

daya tarik yang menarik dan cocok untuk menjadi endorser dari produk 

Yellow Fit Kitchen. Sehingga dengan adanya suatu hal baru ini dapat lebih 

meningkatkan dan mempengaruhi minat beli konsumen 

2. Yellow Fit Kitchen dapat terus berinovasi dalam mengembangkan 

produk dan memberikan opini atau hal baru tentang baiknya produk 

mereka di kalangan publik, hal ini dilakukan agar opini yang diberikan 

dapat diadopsi oleh konsumen, sehingga pendapat yang telah diadopsi 

tersebut dapat mempengaruhi gaya hidup konsumen dalam menentukan 

minat beli konsumen 

3. Pada penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat menggunakan media 

sosial dalam menyebarkan kuesioner dan disarankan tidak hanya di satu 

media sosial, tetapi juga dapat menggunakan media sosial lainnya, agar 

lebih luas dalam menyebarkan kuesioner. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh (1) kompensasi dan (2) fasilitas terhadap kinerja 

karyawan di CV. Anugrah Mitra Sejahtera dengan jumlah sampel 31 orang dalam analisis regresi berganda 

dengan pengolahan data menggunakan SPSS versi 25. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer 

dan sekunder. Data primer dilakukan dengan menyebarkan kuisioner, sedangakn data sekunder diperoleh 

dari studi literatur, jurnal, dan penelitian terdahulu. Teknik penentuan sampling menggunakan sampling 

jenuh yang menggunakan semua karyawan CV. Anugrah Mitra Sejahtera sebagai responden penelitian. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa (1) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di CV. Anugrah Mitra Sejahtera, (2) fasilitas tidak berpengaruh positif dan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan di CV. Anugrah Mitra Sejahtera. 

Kata Kunci: Kompensasi; Fasilitas; Kinerja Karyawan 

 
Abstract 

 
This study aims to determine the effect of (1) compensation and (2) facilities on employee performance in 

CV. Anugrah Mitra Sejahtera with a sample of 31 people in multiple regression analysis with data 

processing using SPSS version 25. Data collection techniques use primary and secondary data. Primary 

data is carried out by distributing questionnaires, while secondary data is obtained from literature studies, 

journals, and previous research. The sampling technique uses saturated sampling that uses all employees 

CV. Anugrah Mitra Sejahtera as a research respondent. The results of this study found that (1) compensation 

has a positive and significant effect on employee performance in CV. Anugrah Mitra Sejahtera, (2) facilities 

do not have a positive effect and do not have a significant effect on employee performance in CV. Anugrah 

Mitra Sejahtera. 
 

Keywords: Compensation, Facilities, Employee Performance 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu perusahaan sangat bergantung pada sumber daya yang mereka 

miliki, salah satunya adalah sumber daya manusia. Hal ini berhubungan dengan 

penelitian manajemen sumber daya manusia. Kinerja sumber daya manusia dalam 

sebuah perusahaan berperan penting untuk menentukan keberhasilan sebuah 

perusahaan. Fenomena yang saat ini terjadi sebagiaan besar perusahaan berusaha 

untuk memberikan fasilitas yang lengkap kepada karyawan. Bentuk fasilitas yang 

disiapkan berupa: ruangan kerja yang nyaman dengan AC, fasilitas jariangan 

internet, support perlatan kerja dan pelatihan skill kepada karyawan. Perusahaan 

berusaha meningkatkan kenyaman karyawan sehingga menghasilkan kinerja yang 
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maksimal. Karyawan juga diberikan kompensasi berupa gaji dan insentif. 

Perusahaan menawarkan gaji sesuai dengan ketentuan pemerintah namun, untuk 

perusahaan besar bersedia memberikan kompensasi dan gaji diatas besaran gaji yang 

ditetapkan pemerintah. Fenomena ini menjadi menarik dianalisis karena ini 

merupakan fakta dilapangan. Karyawan akan memilih perusahaan yang 

menyediakan fasilitas kerja yang lengkap dan kompensasi ataau gaji yang besar 

untuk mendukung kesejahteraan hidup. Salah satu perusahaan yang merupakan 

perusahaan keluarga yaitu CV. Anugrah Mitra Sejahtera merupakan salah satu 

perusahaan retail ban mobil, truk, bis, dan sekaligus menyediakan berbagai jasa 

seperti spooring, balancing, bongkar pasang, dan lain-lain. CV. Anugrah Mitra 

Sejahtera merupakan sebuah family business yang beroperasional di kota Solo, 

Provinsi Jawa Tengah. CV. Anugrah Mitra Sejahtera penyediaan jasa tersebut berarti 

kinerja karyawan sangat berpengaruh di jalannya kegiatan perusahaan. CV. Anugrah 

Mitra Sejahtera sendiri sekarang ini memiliki 32 karyawan yang terdiri dari 15 

mekanik, 4 administrasi, 1 admin pajak, 1 supir, 2 pembantu supir (kenek), 3 admin 

gudang, 4 bengkel bubut, dan 2 sales. Keseluruhan karyawan berasal dari kota solo 

dengan masa kerja minimal lebih dari satu tahun. 

CV. Anugrah Mitra Sejahtera merupakan salah satu bentuk perusahaan yang 

mengukur keberhasilan perusahan dari kinerja perusahaan. Perusahaan dapat 

mencapai target, maka diperlukan juga kinerja karyawan yang maksimal. Perusahaan 

perlu memberikan perhatian khusus pada karyawannya dengan cara memberikan 

reward, kompensasi, fasilitas yang lengkap, lingkungan kerja yang nyaman agar 

karyawan dapat dengan mudah menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih maksimal 

(Jufrizen & Hadi, 2021). Sekarang ini, CV. Anugrah Mitra Sejahtera sudah 

menerapkan pemberian kompensasi dan fasilitas bagi karyawan untuk meningkatkan 

motivasi karyawan untuk bekerja. Bentuk kompensasi yang sudah diberikan 

perusahaan antara lain gaji (Rp 1.100.000 hingga Rp 2.500.000 berdasarkan kinerja), 

uang makan (Rp 25.000 per hari setiap karyawan), dan insentif berupa tambahan gaji 

Rp 100.000 bagi karyawan yang memiliki absensi penuh di bulan tersebut. Untuk 

fasilitas, CV. Anugrah Mitra Sejahtera sudah menyediakan fasilitas umum dan 

fasilitas untuk setiap divisi kerja. Fasilitas umum terdiri dari toilet, mushola, dapur, 

area parkir, ruang ganti, dispenser, internet, ventilasi, dan 1 motor. Sedangkan untuk 

pembagian divisi, divisi operasional (mekanik, supir, pembantu supir, bengkel bubut, 

dan sales) diberikan peralatan bengkel, mesin, dan mobil pikap untuk sales. Untuk 

divisi back office (administrasi, admin pajak, dan admin gudang) mendapatkan ruang 

kerja, printer, komputer, mesin penghitung uang, telepon genggam, dan alat tulis 

sesuai kebutuhan. 

CV. Anugrah Mitra Sejahtera sudah memberikan fasilitas yang mendukung 

karyawan untuk bekerja. Fasilitas yang diberikan sesuai dengan divisi penempatan 

karyawan. Divisi bengkel diberikan alat-alat dan mesin sementara divisi kantor dan 

keuangan diberikan alat perkantoran. Kompensasi yang diterima karyawan mampu 

memenuhi kebutuhan karyawan. CV. Anugrah Mitra Sejahtera sudah mencoba 

menyediakan fasilitas dan kompensasi kepada seluruh karyawan. Namun 
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ketersediaan fasilitas dan gaji masih menimbulkan beberapa masalah yang berkaitan 

dengan kinerja karyawan. Masalah tersebut seperti kelalaian karyawan dalam 

bekerja, pembagian tugas yang kurang baik, dan ketidakjujuran karyawan dalam 

menyampaikan informasi kepada perusahaan. CV. Anugrah Mitra Sejahtera 

membutuhkan analisis dibidang manajemen sumberdaya manusia untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh variabel independen kompensasi (X1) dan fasilitas (X2) terhadap variabel 

dependen kinerja karyawan (Y). Tujuan dari penelitian untuk melihat dua hal yaitu: 

1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. Anugrah Mitra 

Sejahtera? 

2. Apakah fasilitas berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. Anugrah Mitra 

Sejahtera? 

 

II. TELAAH LITERATUR 

A. Kompensasi 

Menurut Harahap & Khair (2019), kompensasi adalah imbalan sebagai 

balas jasa atas kerja yang telah dilakukan, yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya. Kompensasi seringkali digunakan perusahaan agar karyawannya 

ikut berjuang di perusahaan untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Kompensasi terdiri dari 3 jenis, yaitu (1) Kompensasi Finansial Langsung, seperti 

insentif, gaji, dan tunjangan, (2) Kompensasi Tidak Langsung, yang merupakan 

kompensasi finansial maupun non-finansial tambahan untuk meningkatkan 

kesejahteraan pegawai, dan (3) Kompensasi Non-Finansial, yang merupakan 

kepuasan psikologis dari lingkungan kerja karyawan. Kompensasi dapat 

diklasifikasikan pada lima jenis yaitu: gaji, insentif, tunjangan operasional, 

tunjangan kesehatan dan tunjungan pensiun. Kompensasi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Arifudin, 2019). CV. Anugrah Mitra 

Sejahtera memberikan kompensasi kepada karyawan sesuai dengan ketentuan 

dari perusahaan. CV. Anugrah Mitra Sejahtera memberikan kompensasi kepada 

karyawan yang memiliki kehadiran sesuai dengan jadwal operasional 

perusahaan. 

B. Fasilitas 

Fasilitas adalah sarana yang disediakan perusahaan untuk mempermudah 

kinerja anggota perusahaan tersebut (Jurizen & Hadi, 2021). Sedangkan menurut 

Ansar et al. (2019), fasilitas kerja merupakan seluruh sarana fisik yang disediakan 

perusahaan dengan tujuan memberikan kemudahan pada karyawannya. Indikator 

fasilitas kerja yang baik antara lain (Anandita et al., 2021): (1) sesuai dengan 

kebutuhan, (2) mampu memaksimalkan hasil kerja, (3) mudah digunakan, (4) 

proses kerja menjadi lebih cepat, dan (5) penataan fasilitas baik dan benar. 

Fasilitas kerja dapat juga didefenisikan sebagai keseluruhan alat yang 

digunanakan oleh karyawan ketika sedang melakukan pekerjaan sehingga proses 

kerja dapat berjalan lebih baik (Moenir, 2014). Fasilitas kerja terdiri dari 

beberapa bentuk seperti: mesin dan peralatan, prasarana, perlengkapan kantor, 
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peralatan inventaris, tanah dan bangunan dan alat transportasi (Sofyandi, 2016). 

Ketersediaan fasilitas dikantor mendukung peningkatan kinerja karyawan 

(Prawira, 2020). CV. Anugrah Mitra Sejahtera menyediakan fasilitas untuk 

mendukung karyawan dalam menuntaskan pekerjaan. 

C. Kinerja Karyawan 

Definisi kinerja karyawan adalah pencapaian kerja dari karyawan sesuai 

dengan tanggung jawab yang sudah ditentukan oleh perusahaan (Illanisa et al., 

2019). Kinerja karyawan merupakan hal dasar yang mendukung perusahaan 

untuk meraih tujuannya. Peningkatan kinerja karyawan akan sebaiknya terus 

dimonitor agar dapat mengalami peningkatan. Kinerka karyawan akan 

menjelaskan kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan serta 

kontribusinya terhadap peningkatan kinerja perusahaan (Fauzan, 2022). Menurut 

Winata (2019), kinerja karyawan diukur berdasarkan beberapa indikator, seperti: 

(1) kuantitas hasil kerja, (2) kualitas hasil kerja, (3) efisiensi dalam menjalankan 

tugas, (4) disiplin, (5) inisiatif, (6) ketelitian, (7) kejujuran, dan (8) kreativitas. 

Setiap karyawan akan memiliki kinerja yang berbeda-beda sesuai dengan 

kapasitas dari individu. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen (kompensasi dan fasilitas) dan 

1 variabel dependen (kinerja karyawan). Penelitian ini menggunakan populasi 

seluruh karyawan di CV. Anugrah Mitra Sejahtera yang awalnya berjumlah 32 

karyawan. Namun terjadi kendala penelitian karena 1 karyawan dari perusahaan 

mengalami sakit dan tidak bisa bekerja lagi. Maka jumlah sampel penelitian menjadi 

31 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh, 

karena menggunakan seluruh populasi sebagai sampel. Penelitian ini merupakan 

jenis kuantitatif. Hasil dari penelitian ini berupa prediksi darii dampak kompensasi 

dan fasilitas pada kinerja karyawan. Teknik pengumpulan data menggunakan data 

primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui kuisioner, sedangkan data 

sekunder melalui penelitian terdahulu, jurnal, dan studi literatur. Pengolahan data 

hasil jawaban kuisioner menggunakan SPSS 25, lalu untuk mendapatkan hasil maka 

dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

linearitas, analisis regresi linier berganda, dan analisis koefisien determinasi. Analisis 

regresi linear berganda terdiri dari satu variabel dependent dan dua variabel 

independent yang akan meramalkan kinerja karyawan sebagai variabel dependent 

(Gujarati & Porter, 2012). Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear 

berganda pada rumus 1. 

 
 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e (1) 

Keterangan: 

Y = Kinerja Karyawan 

X1 = Kompensasi 
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X2 = Fasilitas 

a = konstanta 

b1 = koefisien regresi kompensasi 

b2 = koefisien regresi fasilitas 
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IV. HASIL PENELITIAN 

Dari analisis jawaban responden dalam kuisioner yang sudah dibagikan, 

didapatkan nilai rata-rata (mean) dari setiap variabel berdasarkan kategori rentang 

Skala Likert (1-5). Jawaban dari responden terkait quisioner penelitian membutuhkan 

rentang skala untuk setiap jawabannyan. Rentang interval ini akan bertujuan untuk 

melihat besaran nilai mean yang diperoleh dari responden pada setiap item 

pernyataan pada quisioner. Bobot jawaban responden dengan nilai tertinggi 

dikurangi nilai terendah dan akan dibagi dengan jumlah skala pada item quisioner. 

Berikut merupakan rumus rentang interval yang digunakan untuk mengetahui pada 

skala quisioner 1-5. 

 
 

Rs = 
𝑅 (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡) 

= 
5−1 

= 0,8 (2) 
 

Dimana : 

R (bobot) = Bobot terbesar – bobot terkecil 

M = Banyaknya kategori bobot 

Berdasarkan rumus rentang skala maka kriteria jawaban responden menjadi: 
 
 
 

Tabel 3.1 Kriteria Jawaban Responden 
 

No. Nilai 

1. 1,00 – 1,80 

2. 1,81 – 2,60 

3. 2,61 – 3,40 

4. 3,41 – 4,20 

5. 4,21 – 5,00 

Keterangan 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

Tidak Setuju (TS) 

Cukup Setuju (CS) 

Setuju (S) 

Sangat Setuju (SS) 

Sumber : Hardilawati et al. (2019) 
 

Penentuan rentang skala tersebut membantu dalam menentukan batas setelah 

mendapatkan nilai mean dari penelitian karena hasil dari rata-rata tersebut tidak 

menunjukkan angka yang pas seperti pada nilai Skala Likert. Semakin rendah nilai 

rentang interval memberikan makna jinga jawaban dari responden sangat tidak 

setuju. Nilai rentang interval yang mendekati lima memiliki arti jawaban responden 

mendekati sangat setuju. 

A. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan sebagai indeks yang menunjukkan apakah alat 

ukur tersebut benar mengukur apa yang akan diukur dan dikatakan valid jika 
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dapat mengukur ataupun mengungkapkan data dari variabel yang diteliti. Uji 

validitas menggunakan Korelasi Pearson, yang merupakan salah satu alat ukur 

yang digunakan untuk menghitung kekuatan antara hubungan linear pada 2 

variabel. Berikut merupakan tabel pengujian validitas. Alat ukur dinyatakan valid 

jika nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan nilai signifikansi (0,05). Tabel 4.9 

merupakan hasil analisis menjelasakan keseluruhan item pernyataan pada 

quisioner memiliki nilai yang lebih kecil dari signifikansi < 0,05. Artinya seluruh 

item pernyataan kuisioner dinyatakan valid dan akurat. Pernyataan sesuai dan 

dapat dipakai untuk mengukur variabel yang ada pada penelitian. Item quisioner 

tidak ada yang dibuang karena tidak memenuhi standar (nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05). 
 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas 
 

Pernyataan 

 
 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

 
 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

Pearson Corr.* 

 
 

0,850 

0,872 

0,864 

 
 

0,782 

0,891 

0,691 

0,876 

Nilai Sig. (2-tailed) 

Kompensasi (X1) 

0,000 

0,000 

0,000 

Fasilitas (X2) 
 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Keterangan 

 
 

Valid 

Valid 

Valid 

 
 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
 

 
 

Y1 0,654 

Y2 0,691 

Y3 0,549 

Y4 0,551 

Y5 0,403 

Y6 0,653 

Y7 0,589 

Y8 0,736 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Kinerja Karyawan (Y) 
 

0,000 Valid 

0,000 Valid 

0,000 Valid 

0,000 Valid 

0,000 Valid 

0,000 Valid 

0,000 Valid 

0,000 Valid 

 
 

B. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur dapat 

dipercaya atau diandalkan sebagai alat penelitian. Pernyataan dikatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6. Berikut merupakan tabel hasil pengujian 

reliabilitas. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel 

Kompensasi (X1) 

Fasilitas (X2) 

Kinerja Karyawan (Y) 

Cronbach Alpha 

0,826 

0,830 

0,747 
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Sumber: Data Diolah (2023) 
 

Berdasarkan data diatas, menemukan nilai Cronbach Alpha yang melebihi 

nilai 0,6, maka dapat disimpulkan seluruh item pernyataan kuisioner dinyatakan 

reliabel atau item pernyataan kuisioner konsisten memberikan hasil yang sama. 

 

C. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui pergerakan data dalam suatu 

variabel, apakah data tersebut terdistribusi dengan normal atau tidak. Apabila 

hasil uji menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual 

berdistribusi normal. Jika sebaliknya (< 0,05), maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal (Gujarati & Porter, 2012). 

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas 
 

 
 
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Sumber: Data Diolah (2023) 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

Unstandarized Residual 

0,200c,d 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diketahui nilai signifikansi dari hasil uji 

tersebut adalah 0,200 (Sig > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Artinya data yang diperoleh berdasarkan jawaban 

responden tidak memiliki perbedaan nilai yang relative sama. Sehingga semua 

data dapat digunakan pada penelitian (tanpa data outlier) artinya semua data dapat 

digunakan pada penelitian. 

 

D. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel 

bebas atau antar variabel bebas yang sifatnya tidak saling bebas. Ukuran yang 

dapat digunakan untuk mengetahui adanya hubungan multikolinieritas adalah 

faktor inflasi ragam (Variance Inflation Factor / VIF) yang melibatkan 2 variabel 

bebas dan juga Tolerance. Apabila model regresi tersebut baik, maka seharusnya 

tidak terjadi multikoliniearitas. Indikator apabila tidak terjadi multikoliniearitas 

adalah nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1. 

 
 

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikoliniearitas 
 

Variabel Bebas Colinearity Statistics Keterangan 
 

 
 

Kompensasi (X1) 

Fasilitas (X2) 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Tolerance VIF 
 

0,548 1,826 

0,548 1,826 

 
 

Tidak terjadi multikoliniearitas 

Tidak terjadi multikoliniearitas 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai VIF dari kedua variabel sebesar 

1,826, dimana angka tersebut < 10 dan nilai tolerance pada kedua variabel bebas 

> 0,1. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikoliniearitas pada penelitian ini. 

 

E. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model 

regresi ada ketidaksamaan varian dari residual satu ke pengamatan yang lain. Jika 

nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih besar 

dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Variabel Bebas Sig. 

Kompensasi (X1)                                       0,903 

Fasilitas (X2)                                              0,952 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Keterangan 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel di atas, kedua variabel bebas memiliki nilai signifikansi 

> 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi penelitian ini. 

 
 

F. Uji Linearitas (Uji Asumsi Klasik) 
 

Tabel 4.14 Hasil Uji Linearitas 
 

Deviation from Liniearity Sig. 

Kinerja Karyawan * Kompensasi                                                                          0,184 

Kinerja Karyawan * Fasilitas                                                                                 0,642 

Sumber: Data Diolah (2023) 
 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi hubungan linear 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Tabel 4.14 menunjukkan hasil uji 

linearitas variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari uji variabel Kompensasi 

(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y), nilai signifikansi Deviation from Liniearity 

yang diperoleh yaitu sebesar 0,184 ( > 0,05), maka dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang linear antara Kompensasi dengan Kinerja Karyawan. Sedangkan 

untuk uji variabel Fasilitas (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,642 ( > 0,05), maka dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang linear antara Fasilitas dengan Kinerja Karyawan. 

 
 

G. Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 4.15 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Model 

 

(Constant) 

Kompensasi (X1) 

Unstandardized Coefficients t Sig. 

Beta 

24,549 5,501 0,000 

0,824 2,130 0,042 

Keterangan 

 

Signnifikan 

Signnifikan 
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Fasilitas (X2) 0,000 0,001 0,999 Tidak Signnifikan 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Data Diolah (2023) 
 

Hasil analisis dapat dituliskan pada model persamaan 3 seperti: 

Y = 24,549 + 0,824X1 + 0,000X2 (3) 

Keterangan: 

Y = Kinerja Karyawan 

X1 = Kompensasi 

X2 = Fasilitas 

a = konstanta 

b1 = koefisien regresi kompensasi 

b2 = koefisien regresi fasilitas 

Persamaan di atas diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 24,459 maka apabila kompensasi dan 

Fasilitas nilainya 0, maka Kinerja Karyawan CV. Anugrah Mitra 

Sejahtera sebesar 24,459. Artinya terdapat faktor diluar kompensasi 

dan fasilitas yang mempengaruhi kinerja karyawan. Besarnya 

pengaruh faktor lain sebesar 24,459 terhadap kinerja karyawan. 

2. Nilai koefisien regresi variabel kompensasi yaitu sebesar 0,824. Nilai 

positif pada angka tersebut menggambarkan hubungan searah antara 

kompensasi dengan kinerja karyawan. Maka dapat dikatakan setiap 

terjadi perubahan kompensasi, akan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,824 satuan. 

3. Nilai koefisien regresi variabel fasilitas yaitu sebesar 0,000. 

Kesimpulan tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel fasilitas 

terhadap kinerja Karyawan. Besarnya pengaruh variabel fasilitas 

relative kecil. 

 

H. Uji F 

Uji F merupakan uji beda atau uji yang dilakukan pada keseluruhan 

variabel independent penelitian. Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model 

regresi linear berganda. Indikator kecocokan modal dapat dilihat dari nilai 

signifikansi < 0,05, maka model regresi dinyatakaan layak (model fit). Artinya 

semua variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 

 
 

Tabel 4.16 Hasil Uji F 
 

Model  F Sig. 

Regression                             4,146                                                     0,026b 

Residual 

Total 

Sumber: Data Diolah (2023) 
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Berdasarkan tabel hasil uji F di atas, nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,026 ( < 0,05), maka dapat disimpulkan seluruh variabel bebas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Model regresi yang dibuat ini 

sudah layak atau memenuhi good fitness model. 

I. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebas satu per satu terhadap variabel terikatnya. Apabila nilai 

signifikansi < 0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 4.17 Hasil Uji t 
 

 
Model 

 

1 (Constant) 

Kompensasi 

Fasilitas 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Sig. 

B 

24,549                                                           0,000 

0,824                                                            0,042 

0,000 0,999 

Sumber: Data Diolah (2023) 
 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, nilai signifikansi Kompensasi sebesar 

0,042 (< 0,05), maka Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Sedangkan nilai signifikansi Fasilitas sebesar 0,999 (> 0,05), maka fasilitas tidak 

memiliki pengaruh pada kinerja karyawan. 

 

J. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 4.18 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summaryb 

Model Summary  R 

square 

1 0,228 

Sumber: Data Diolah (2023) 
 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R2) sebesar 

0,228 atau sama dengan 22,8 persen. Artinya kemampuan model menjelaskan 

kinerja karyawan sebesar 22,8 persen 

 
 

V. PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan CV. Anugrah Mitra 

Sejahtera 

Hasil enelitian menemukan jika kompensasi secara signifikan 

mempengaruhi kinerja karyawanCV. Anugrah Mitra Sejahtera. Pada variabel 

tersebut dilakukan uji t dan hasilnya menunjukkan nilai signifikansi kompensasi 

sebesar 0,042 (< 0,05), yang berarti kompensasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Pada CV. Anugrah Mitra Sejahtera, sistem 

penggajian dilakukan dengan memberikan uang tunai setiap awal bulan. 

Besarnya gaji meningkat berdasarkan kinerja karyawan dan lama bekerja mereka. 
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Gaji pokok karyawan belum mencakup uang makan sebesar Rp 25.000 per hari. 

Selain itu, perusahaan juga memberikan insentif sebesar Rp 100.000 bagi 

karyawan yang absensinya terpenuhi di bulan tersebut. Sejak diberlakukan 

insentif tersebut, berdasarkan observasi langsung ditemukan terbukti memotivasi 

karyawan absensi karyawan semakin berkurang. 

B. Pengaruh Fasilitas terhadap Kinerja Karyawan CV. Anugrah Mitra 

Sejahtera 

Fasilitas belum mampu memberikan dampak yang signifikan kepada 

kinerja karyawan CV. Anugrah Mitra Sejahtera. Pada variabel tersebut dilakukan 

uji t dan analisis regresi linier berganda. Pada uji t, hasil nilai signifikansi fasilitas 

adalah 0,999 (> 0,05), maka fasilitas tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan untuk analisis regresi linier berganda, 

nilai koefisien regresi fasilitas sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan tidak 

ada pengaruh dari fasilitas terhadap kinerja karyawan. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa karyawan CV. Anugrah Mitra Sejahtera lebih membutuhkan gaji sebagai 

motivasi mereka untuk meningkatkan kinerja. Selain itu, pekerjaan jasa lebih 

bergantung pada kemampuan karyawan, sehingga hasil dari penggunaan mesin 

lebih dirasakan hasilnya oleh pelanggan. Untuk divisi back office, pembukuan di 

CV. Anugrah Mitra Sejahtera mayoritas masih dilakukan secara manual 

(menggunakan logbook buku dan kalkulator biasa), sehingga fasilitas dengan 

kecanggihan teknologi masih belum diperlukan. 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang telah dilakukan pada 

karyawan CV. Anugrah Mitra Sejahtera dengan total 31 responden, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Kompensasi berperngaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

CV. Anugrah Mitra Sejahtera. 

2. Fasilitas tidak berperngaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

CV. Anugrah Mitra Sejahtera. 

 

Saran untuk CV. Anugrah Mitra Sejahtera adalah memaksimalkan 

pemberian kompensasi kepada karyawannya karena variabel tersebut terbukti 

berpengaruh pada kinerja karyawan. Dengan kata lain, karyawan CV. 

Anugrah Mitra Sejahtera lebih termotivasi untuk bekerja demi mendapatkan 

gaji yang tinggi. Perusahaan bisa meningkatkan nilai insentif Rp 100.000 

secara bertahap atau memberikan kenaikan gaji secara berkala pada karyawan 

yang kinerjanya baik. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menganalisis 

variabel internal lain yang berpengaruh pada kinerja karyawan selain 

kompensasi dan fasilitas, seperti motivasi, pengawasan kerja, disiplin kerja, 

atau kepemimpinan. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Website Quality dan E-Trust memiliki pengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian Pada E-Commerce Fashion Zalora. Objek yang diteliti pada penelitian ini yakni 

para pengguna yang pernah melakukan pembelian pada produk Fashion di Zalora. Penelitian ini menggunakan 

teori Theory Of Reasoned Action. Populasi di dalam penelitian ini adalah masyarakat yang pernah melakukan 

pembelian pada produk fashion di Zalora. Jumlah sampel penelitian didapatkan sebanyak 100 responden. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel Website Quality dan E-Trust memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

pada E-commerce Fashion Zalora. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji T. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini yakni Website Quality dan E-trust berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada E-

commerce Fashion Zalora. 

 
Kata Kunci: Website Quality, E-Trust, Keputusan Pembelian, Zalora 

 

Abstract 
 

This study aims to determine whether the variables of Website Quality and E-Trust have an influence on 

Purchasing Decisions at E-Commerce Fashion Zalora. The object studied in this study is users who have 

made purchases on Fashion products at Zalora. This study uses the Theory Of Reasoned Action theory. The 

population in this study are people who have made purchases on fashion products at Zalora. The number of 

research samples obtained was 100 respondents. The sampling technique used non-probability sampling 

techniques with a purposive sampling approach. The data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis which is used to determine whether the Website Quality and E-Trust variables have an 

influence on Purchasing Decisions at E-commerce Fashion Zalora. Hypothesis testing is done using the T 

test. The results obtained from this study are Website Quality and E-trust have an effect on Purchasing 

Decisions at E-commerce Fashion Zalora. 

 
Keyword: Website Quality, E-Trust, Keputusan Pembelian, Zalora 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia online dan kemajuan teknologi informasi sudah maju dengan 

sangat cepat. Dengan adanya kemajuan teknologi, telah mengubah cara berpikir 

masyarakat mengenai proses membeli dan menjual barang dimana transaksi jual beli 

sudah dapat dilakukan secara online. Hal ini ditunjukkan dengan kehadiran e-

commerce, yaitu praktik menjalankan bisnis melalui internet dan situs web lainnya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Interconnection Network (Internet) 
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adalah jaringan komunikasi elektronik yang terhubung ke seluruh jaringan komputer 

yang ada di seluruh dunia. Seiring berkembangnya zaman, pengguna Internet di 

Indonesia juga bertumbuh setiap tahunnya. Menurut data survei yang dilakukan oleh 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada periode tahun 2021-2022 

mencatat sebanyak 210,03 juta pengguna Internet di tanah air. 

Kemudahan dalam melakukan belanja online mengakibatkan adanya pergeseran 

gaya hidup dalam masyarakat yang tentunya akan semakin konsumtif. Perilaku hidup 

konsumtif memungkinkan lahirnya toko online yang berbasis laman web dengan 

berbagai pilihan kategori yang dapat memenuhi kebutuhan. Dari sekian banyak 

kategori yang tersedia dalam E-Commerce, Kategori Fashion menjadi kategori yang 

paling banyak diminati oleh konsumen. Fashion merupakan salah satu kebutuhan 

primer yang harus terpenuhi bagi masyarakat modern saat ini. Karena perilaku 

masyarakat Indonesia yang semakin konsumtif membuat permintaan dan jumlah 

pembelian yang terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini membuat para pelaku bisnis 

tertarik untuk mengembangkan usaha dalam bidang Fashion. 

Ketertarikan para pelaku bisnis dalam bidang Fashion membuat hadirnya E-

Commerce berbasis situs web yang menyediakan segala macam jenis kebutuhan. Salah 

satunya, Zalora Indonesia yang merupakan E-Commerce Fashion yang menawarkan 

berbagai pakaian hingga produk kecantikan dengan pilihan merek dari lokal dan impor. 

Zalora menggunakan model bisnis B2C (Business To Consumer) yaitu melakukan 

transaksi jual beli secara langsung dengan konsumen tanpa melalui perantara. 

Banyaknya pelaku bisnis yang tertarik mengembangkan usaha dalam bidang 

Fashion membuat adanya persaingan. Tingginya tingkat persaingan E-commerce di 

bidang Fashion menjadi salah satu tantangan terbesar Zalora untuk menarik konsumen 

agar melakukan pembelian. Untuk menghadapi persaingan ini, tentunya Zalora harus 

memiliki strategi yang lebih baik dari pesaing-pesaingnya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan membangun kualitas website dan membangun kepercayaan konsumen. 

Pada Kuartal III Tahun 2020 Jumlah Pengunjung Website Zalora sebanyak 

1.828.500 dan mengalami kenaikan pada Kuartal 1 tahun 2021. Pada Kuartal 1 Tahun 

2022 website Zalora mengalami sedikit penurunan jumlah pengunjung sebanyak 

90.000. Walaupun pada Kategori Fashion Zalora masih menduduki peringkat pertama 

di Indonesia, Penurunan jumlah pengunjung ini juga disebabkan oleh persaingan pada 

E-commerce yang semakin bertambah. Total visits website Zalora.co.id selama 3 bulan 

terakhir terus mengalami penurunan. Selain Jumlah Pengunjung, website Zalora juga 

menurun pada global ranking dimana dari peringkat 15.997 menjadi 20.529. Apabila 

dibandingkan dengan E-commerce di bidang fashion Zalora tetap memiliki peringkat 

yang paling tinggi di Indonesia. 

Zalora Indonesia memiliki akun sosial media seperti Twitter dengan username 

@ZaloraIdn. Pada akun Twitter tersebut terdapat beberapa keluhan yang dialami oleh 

konsumen..Terdapat keluhan dari akun @luftmensch1146 yang mengatakan bahwa 

sepatu yang diterima berbeda dengan yang dipesan. Selain itu, adanya ketidaksesuaian 

dengan nomor pesanan. Semakin Banyaknya keluhan seperti menyebabkan Konsumen 

kehilangan kepercayaan sehingga keputusan pembelian juga tidak akan terjadi. 
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Berdasarkan data dan fenomena yang terjadi, menunjukkan bahwa kualitas website 

perlu dilakukan evaluasi apakah sesuai dan dapat menarik konsumen untuk melakukan 

pembelian. Begitu juga membangun kepercayaan konsumen merupakan proses yang 

sulit untuk dilakukan sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Website Quality dan E-Trust Terhadap Keputusan Pembelian 

pada E-Commerce Fashion Zalora.” 

 

II. TELAAH LITERATUR 

A. Theory iof iReasoned iAction i(Teori iTindakan iBeralasan) 

Theory iTechnologi iAcceptance iModel i(TAM) i(Teori iTindakan iBeralasan) 

idiperkenalkan ipertama ikali ipada itahun i1986 ioleh i       Fred iDavis. iTeori iini i      imerupakan 

imodel iyang idapat idigunakan iuntuk imenganalisis ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

ipenerimaan isuatu isistem iinformasi. 

B. E-commerce 

E-commerce imerupakan ipraktik imelakukan ibisnis isecara ionline iatau ibertukar 

iinformasi iantara ipembeli idan ipenjual. iTidak idapat idisangkal ibahwa iterbentuknya 

iperdagangan ionline idihasilkan idengan imenghubungkan ijutaan ikomputer ike idalam 

ijaringan iyang iluas i(Rerung, i2018). 

C. Website iQuality 

Kualitas iWebsite imerupakan iKualitas total iyang imemperhitungkan idua iaspek, 

iyaitu imanfaat inavigasi idan itampilan i. iKualitas situs iweb imencakup isemua iaspek 

iinformasi idan ilayanan ionline iyang idisediakan iolehsitus iweb, itermasuk itata iletak, ibahasa 

iyang idipakai, ibentuk isitus iweb, ikesesuaian ihalaman iuntuk itarget iaudiens iperusahaan, 

idan ipersyaratan iteknis iyang iharus idipenuhi ipengguna isaat iberinteraksi idengansitus iweb 

isecara ionline. i(Wilson i&Keni, i2018). 

D. E-Trust i 

E-Trust imerupakan iketersediaan ikonsumen iuntuk imelakukan itransaksi ionline 

idengan iekspetasi iyang ipositif iterhadap isesuatu iyang iakan iterjadi ikedepannya idan 

ibersedia imenerima isegala iakibat iyang iterjadi. i(Kimery i& iMcCord idalam Susanto, 

i2018). 

E. Keputusan iPembelian 

Menurut iKotler idan iAmstrong i(2014) i ikeputusan ipembelian iadalah iProses iyang 

idilakukan ikonsumen idalam imengevaluasi idan memilih satu idari ibeberapa ipilihan iyang 

itersedia idan iyakin iuntuk imembeli iproduk iyang iditawarkan itersebut isesuai idengan 

ikeinginan idan ikebutuhan imereka. iKeputusan ipembelian imerupakan isuatu itahap 

ididalam imelakukan iproses itransaksi iOnline iyang iakan idilakukan ioleh ipembeli idi mana 

ikonsumen itersebut itelah iberhasil imelakukan iproses ipembelian. 
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F. Kerangka iTeoritis 
 
 

Website iQuality 

(X1) 
 
 

E-TRUST i 

i(X2) 

 

Keputusan 

iPembelian 

i(Y) 

 
 

Gambar i1. iKerangka iKonseptual 
 

G. Hipotesis iPenelitian 

H1: iWebsite iQuality iberpengaruh iterhadap iKeputusan iPembelian ipada ie-commerce 

ifashion iZalora. 

H2: i     iE-trust iberpengaruh isignifikan iterhadap iKeputusan iPembelian ipada ie-commerce 

ifashion iZalora 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian iyang imenggunakan ijenis idata iKuantitatif 

idengan imetode iSurvei. iMenurut iSugiyono i(2010) ipenelitian iKuantitatif iadalah imetode 

iyang idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis idengan imeneliti ipopulasi idan isampel, iteknik 

ipengambilan isampel iumumnya idilakukan isecara iacak. i 

B. Populasi 

Populasi iadalah ijumlah ikeseluruhan isuatu iobjek ipenelitian iyang imempunyai 

ikarakteristik idan ikualitas tertentu iyang iditetapkan idan idi itarik ikesimpulan i(Ferdinand, 

i2014). iPopulasi idalam ipenelitian iini iyaitu iseluruh ikonsumen iyang ipernah iberbelanja idi 

iwebsite iZalora. i 

C. Sampel 

Menurut iSugiyono i(2010:116) iSampel iadalah ibagian idari ijumlah iatau ikeseluruhan 

iyang idimiliki idari ipopulasi. iPengambilan isampel iyang idigunakan iadalah iMetode inon-

probability isampling idengan iTeknik ipurposive isampling. iMenurut Sugiyono i(2010), 

iPurposive iSampling iadalah icara ipenentuan isampel imelalui ipengamatan itertentu. iHal 

iini idikarenakan ipeneliti imemiliki ikriteria irespondenyang imemenuhi isebagai iberikut i: 

1. Memiliki iusia idiatas i17 itahun. 

2. Responden iyang isudah imenggunakan idan imelakukan ipencarian idi iwebsite 

iZalora ilebih idari i2 ikali. 

3. Responden iyang imelakukan ipembelian ipaling isedikit i2 ikali idalam isatu ibulan 

iterakhir idi iwebsite iZalora i. 

D. Jenis idan iSumber iData 

Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu idata iprimer. iMenurut 
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iSugiyono i(2010:193) iData iPrimer iadalah isumber idata iyang i      imemberikan idata ike 

ipeneliti isecara ilangsung. iSumber idata idalam ipenelitian iini ididapatkan idari i ikuesioner 

iyang idisebarkan ikepada iresponden iyang ipernah imelakukan ipembelian idi iwebsite 

iZalora. iPenyebaran ikuesioner idisebarkan isecara ioffline idan ionline i      imenggunakan 

iGoogle iform. 

E. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini menggunakan ipenyebaran 

iKuesioner. iKuesioner iakan idibagikan isecara ilangsung idan itidak langsung. iPenyebaran 

iKuesioner itidak ilangsungakan idisebarkan ipada isosial imedia i iInstagram idan iWhatsapp. 

iSkala ipengukuran iyang idigunakan idalam ipenelitian iini idengan skala ilikert iyaitu iskala 

iyang imemiliki i5 itingkat ibentuk ijawaban. i 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Tabel i1. iHasil iUji iValiditas i100 iSampel 

Variabel 
 
 

Website iQuality 

i(X1) 

 
 
 
 
 
 
 

E-Trust 

i(X2) 

 
 
 
 
 
 
 

Keputusan 

iPembelian i 

(Y) 

Item Sig. 

iPernyataan 

WQ1                     0,000 

WQ2                     0,000 

WQ3                     0,000 

WQ4                     0,000 

WQ5                     0,000 

WQ6                     0,000 

WQ7                     0,000 

ET1                      0,000 

ET2                      0,003 

ET3                      0,000 

ET4                      0,000 

ET5                      0,000 

ET6                      0,000 

ET7                      0,000 

KP1                      0,000 

KP2                      0,000 

KP3                      0,000 

KP4                      0,000 

KP5                      0,000 

KP6                      0,000 

KP7 0,000 

0,05 Keterangan 
 
 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

0,05 Valid 

Sumber: iData iyang idiolahdari ispss iversi i23, i2023 
 

Berdasarkan itabel i1 imenunjukkan ibahwa isemua inilai isignfikan idibawah inilai 

i0,05. iSehingga isemua ipernyataan idalam imasing-masing ivariabel idinyatakan ivalid iyang 

iberarti isetiap ipernyataan idalam ikuesioner imampu imengungkapkan imasing-masing 

ivariabel iyang iada ididalam ipenelitian. I 
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A. Uji iReliabilitas 

Tabel i2 iHasil iUji iReliabilitas 

Variabel 
 
 

Website 

iQuality 

E-Trust 

Keputusan 

iPembelian 

Cronbach’s 

iAlpha 
 

0,708 
 

0,798 
 

0,726 

Cronbach’s 

iAlpha i iStandard 
 

0,7 
 

0,7 
 

0,7 

N iof iItems 
 
 

7 
 

7 
 

7 

Keterangan 
 
 
 

Reliabel 

Reliabel 

 

Reliabel 

Sumber: iData iyang idiolahdari ispss iversi i23, i2023 
 

Berdasarkan itabel i2 imenunjukkan ibahwa inilai Cronbach‟s iAlpha idari masing-

masing ivariabel ilebih ibesar idari i0,70. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa isemua iinstrument 

ipenelitian idinyatakan ireliabel. 

 

B. Uji Normalitas 

Tabel i3. iUji iNormalitas 
 
 

Asymp. iSig. i(2-tailed) 

0,141 

Syarat iSignifikansi 

>0,05 

Keterangan 

data iberdistribusi inormal 

Sumber: iData iprimer iyangdiolah idari ispss iversi i23, i2023 
 

Berdasarkan itabel i3 imenunjukkan ibahwa inilai iAsymp. iSig. i(2-tailed)) iyang 

idiperoleh i0,141 iyang iberarti ilebih idari i0,05 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iresidual 

idata ipenelitian iberdistribusi inormal. 

 

C. Uji Multikolinearitas 

Tabel i4. iUji iMultikolinearitas 

Variabel 

Website iQuality 

 
 

E-Trust 

Tolerance 
 
 

0,574 
 
 

0,574 

VIF                 Keterangan 

Tidak iterjadi 

1,742 iMulitkolinearitas 

Tidak iterjadi 

1,742 iMulitkolinearitas 
 

Sumber: iData iprimer iyangdiolah idari ispss iversi i23, i2023 

Berdasarkan itabel i4.14 imenunjukkan ibahwa inilai itolerance iuntuk imasing-

masing ivariabel iindependen iberada idi iatas i0,10 idan inilai iVIF iuntuk imasing-masing 

ivariabel iindependen iberada idi ibawah i10 iyang iberarti itidak iterjadi igejalan 

imultikolinearitas idalam isuatu imodel iregresi. 

 
 

198 |



 

 

  

 

 

 

 

 

 

Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis 

(National Conference Management And Business) 

Palembang, Indonesia, 3-4 Juli 2023 

Paper No. 013 
 
 
 
 
 
 

D. Uji iHeteroskedastisitas 

Tabel i5. iUji iHeteroskedastisitas 

Variabel iSignifikansi 

 

Keterangan 

Tidak iterjadi 

Website iQuality 0,250 iHeteroskedastisitas 

Tidak iterjadi 

E-Trust  0,982 iheteroskedastisitas 

Sumber: iData iprimer iyangdiolah idari ispss iversi i23, i2023 

Berdasarkan iTabel i4.15 menunjukkan ibahwa inilai isignifikansi iuntuk ivariabel 

iwebsite iquality i     isebesar i0,250 idan ivariabel iE-Trust sebesar i0,982. iNilai tersebut ilebih 

ibesar idari i0,05 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi igejala 

iheteroskedastisitas idalam ipenelitian iini. 

 

E. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel i6. iHasil iUji iAnalisis iRegresi iLinear iBerganda 

Model Beta T Sig. 

(Constant)                        7,501                            3,643                            0,000 

Website iQuality                    0,183                            2,104                            0,038 

E-Trust                          0,562                            6,871                            0,000 

Sumber: iData iprimer iyangdiolah idari ispss iversi i23, i2023 

Berdasarkan itabel i4.16 imenunjukkan ibahwa ianalisisregresi ilinear iberganda 

idiperoleh idengan ipersamaan isebagai iberikut i: 

Y= i7,501 i+ i0,183X1 i+ i0,562X2 i+ ie 

Persamaan iregresi iberganda ipada itabel idi iatas idapat idijelaskan isebagai iberikut i: i 

1. Huruf iY imenunjukkan ibahwa ivariabel idependen iyang idigunakan ipada ipenelitian iyaitu 

iKeputusan iPembelian, sedangkan iX imenunjukkan ivariabel iindependen iyang 

idigunakan ipada ipenelitian iyang iterdiri idari iX1 iadalah iWebsite iQuality, iX2 iadalah iE-

Trust. 

2. Konstanta iadalah inilai ialpha iyang iada idalam ipersamaan iregresi iberganda iyaitu isebesar 

i7,501 iartinya ijika iWebsite iQuality idan iE-Trust isebesar i0, imaka iKeputusan iPembelian 

isebesar i7,501. 

3. Pada ipersamaan iregresi iberganda, ibesarnya iarah ipengaruh ivariabel iindependen 

iWebsite iQuality iberarah ipositif iditunjukkan ioleh nilai ikoefisien i(beta) idalam ikolom 

iUnstandardized iCoefficients iyang ibernilai ipositif sebesar i0,183 i(X1) iartinya ibahwa 

ipeningkatan iWebsite iQuality isebesar isatuan iakan imeningkatkan iKeputusan iPembelian 

isebesar i0,183 i(X1). 

4. Pada ipersamaan iregresi iberganda, ibesarnya iarah ipengaruh ivariabel iindependen i       iE-

Trust iberarah ipositif ditunjukkan ioleh inilai ikoefisien i(beta) idalam ikolom 
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iUnstandardized iCoefficients iyang ibernilai ipositif sebesar i0,562 i(X2) iartinya ibahwa 

ipeningkatan iE-Trust isebesar isatuan iakan imeningkatkan iKeputusan iPembelian isebesar 

i0,562 i(X2). 

 
 
 

F. Uji t 

Tabel i7. iHasil iUji it 
 

Variabel 
 
 

(Constant) 

Website iQuality 

E-trust 

Understandardized 

iCoeficiens 

7,501 

0,183 

0,562 

T iHitung Sig. 
 
 
 

2,104 0,038 

6,781 0,000 

Hasil 
 
 
 

H1 iditerima 

H2 iditerima 

Sumber: iData iprimer iyangdiolah idari ispss iversi i23, i2023 
 
 

Berdasarkan itabel i4.17 ihasil iuji it imenunjukkan ibahwa i: 

1. Variabel iwebsite iquality imemiliki inilai t ihitung isebesar i2,104 ilebih ibesar idari it 

itabel i1.66055 idengan inilai isignifikansi ilebih ikecil idari i0,05 i(0,038 i< i0,05). iMaka 

ihipotesis ipertama iditerima. iHal iini iberarti iVariabel iWebsite iquality iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian. 

2. Variabel iE-Trust imemiliki inilai it ihitung isebesar i6,781 ilebih ibesar idari it itabel 

i1.66055 idengan inilai isignifikansi ilebih ikecil idari 0,05 i(0,000 i< i0,05). Maka 

ihipotesis ikedua iditerima. Hal iini iberarti iVariabel iE-Trust iberpengaruh ipositif 

idan isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian. 

 

G. Uji F 

Tabel i8. iHasil iUji iF 

Model Df 
 

Regression 2 

F Sig. 
 

61,048 0,000 

Sumber: iData iprimer iyangdiolah idari ispss iversi i23, i2023 
 
 

Berdasarkan itabel i4.18 idiperoleh inilai iF ihitung i> iF tabel iyaitu i(61,048 i> i3,09) 

idengan inilai isignifikansi dibawah i0,05. iSehingga idapat idikatakan ibahwa ivariabel iX1 

i(Website iquality) idan iX2 i(E-Trust) iberpengaruh isecara isimultan iterhadap ivariabel iY 

i(Keputusan ipembelian) 

 

H. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Tabel i9. iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 
 

Model R R iSquare 
 
 

1 0,747 0,559 

Adjusted iR 

iSquare 

0,550 

Std. iError iof ithe 

iestimate 

2,647 

Sumber: iData iprimer iyangdiolah idari ispss iversi i23, i2023 
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Berdasarkan itabel i4.19 menunjukkan ibahwa iNilai iAdjusted iR iSquare iadalah 

i0,550 iatau isebesar i55% ihal iini imenunjukkan ibahwa ivariabel iindependen imampu 

imenjelaskan ivariabel idependen isebesar i55% idan isisanya i45%, idijelaskan ivariabel ilain 

iyang itidak idiperhitungkan idalam imodel ipenelitianini 

 
 
 

V. PEMBAHASAN i 

Berdasarkan ihasil ianalisisdata iyang itelah iada imaka idapat iditentukan ipembahasan 

isebagai iberikut: 

1. Pengaruh iWebsite iQuality iterhadap iKeputusan iPembelian ipada iE-commerce 

iFashion iZalora 

Pengujian ihipotesis ipertama i(H1) iterlihat i inilai isignifikasi iwebsite iquality ilebih 

ikecil idari i0,05 iyaitu i(0,038 i<0,05). iDengan idemikian ihipotesis ipertama iditerima. iHal 

itersebut imenunjukkan ibahwa ivariabel iwebsite iquality ipada ipenelitian iini iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian. 

iResponden imenganggap ibahwa iwebsite iquality idari iZalora imemberikan 

ikemudahan idalam ipenggunaan ipada isaat iwebsite itersebut iberoperasi. iZalora imemiliki 

isebuah iinformasi iyang ilengkap idan imudah idi ipahami. iKualitas iinteraksi iZalora 

imenyediakan ilayanan ipelanggan iyang ibisa imembantu ikonsumen iketika mengalami 

imasalah idalam ipenggunaan iwebsite idan itransaksi isecara ionline. i 

Pengalaman iyang idirasakan ioleh ikonsumen ipada isaat imengakses iZalora 

imerupakan ihal iyang ipaling ipenting ipada saat iberbelanja isecara ionline. iOleh ikarena iitu, 

ikualitas iwebsite iyang ibaikseharusnya imemiliki ikemudahan iuntuk idapat idigunakan ioleh 

ikonsumen ipada isaat imelakukan ipencarian ibarang iditambah ilagi idengan ikualitas 

iinformasi iyang ilebih ibanyak idan ilengkap imengenai iproduk iyang iakan idibeli atau ijuga 

imelalui ilabel ipada itoko online idi iZalora iyang ibertuliskan iurutan iperingkat ikategori 

iproduk iterlaris. iDan ijuga kualitas iinteraksi iyang icepat imisalnya ipada isaat ikonsumen 

imengalami ikendala idalam imelakukan itransaksi dapat imenghubungi ipihak iZalora 

imelalui iemail idan iZalora ichat. i 

Dapat idisimpulkan ibahwa isemakin imudah ipenggunaan ipada iwebsite, ikualitas 

iinformasi iyang itepat iwaktu idan juga ikualitas iinteraksi ipelayanan iyang ibaik imaka iakan 

isemakin imeningkatkan keputusan ipembelian ipada ie-commerce ifashion iZalora. 

iDitambah ilagi iwebsite quality iyang ibaik tentunya idapat iselalu imemperhatikan 

ikelancaran iyang imumpuni iagar ikonsumen imemiliki ipengalaman iberbelanja isecara 

ionline iyang isangat memuaskan idibandingkan idengan ie- icommerce iFashion lainnya. 

iHasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang dilakukan ioleh Samiono dan iUlfah 

i(2021) imenunjukkan ibahwa ivariabel iwebsite iquality iberpengaruh isecara ipositif idan 

isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian. 

2. Pengaruh iE-trust iterhadap iterhadap iKeputusan iPembelian ipada iE-commerce 

iFashion iZalora 

Pengujian ihipotesis ikedua i(H2) iterlihat i inilai isignifikasi iE-Trust ilebih ikecil idari 

i0,05 iyaitu i(0,000 i<0,05). iDengan idemikian ihipotesis ipertama iditerima. iHal itersebut 

imenunjukkan ibahwa ivariabel iE-Trust ipada ipenelitian iini iberpengaruh ipositif idan 

 
201 |



 

 

 

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

  

 

Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis 

(National Conference Management And Business) 

Palembang, Indonesia, 3-4 Juli 2023 

Paper No. 013 

isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian. 

iResponden imenganggap ibahwa iE-Trust ipada iZalora imemiliki iintegritas iyaitu 

ipersepsi iyang iada ipada ikonsumen ibahwa iZalora imemiliki isuatu iprinsip dalam ihal 

imenepati ijanji idan iberperilaku ijujur isesuai idengan ietika iyang iada idalam imenjual iproduk. 

iKemudian ikebaikan iyang ididasarkan ipada ikepercayaan iyang iada iserta imemiliki 

imotivasi idan itujuan iyang akan imenjadi isuatu ikelebihan idibandingkan idengan ihal ibaru 

iyang iakan idatang. iDan iterakhir ikompetensi yaitu ikemampuan iZalora idalam 

imemecahkan isuatu ipermasalahan iyang iakan idihadapi ioleh ikonsumen iserta idapat 

imemenuhi isemua ikeperluan ikonsumen iyang idapat imemberikan idorongan iuntuk 

imelakukan ikeputusan ipembelian ipada ie-commerce ifashion iZalora. i 

Kepercayaan ikonsumen merupakan ihal iyang ipenting, ikarena itanpa iadanya irasa 

ikepercayaan imaka ikonsumen itersebuttidak iakan imelakukan ipembelian. iOlehkarena iitu 

ikepercayaan ikonsumen iharus iterus idibangun imelalui iberbagai imacam ibukti kejujuran 

imisalnya idengan ionline icustomer ireview iyang imenampilkan igambar iatau ivideo iproduk 

isesuai idengan igambar iaslinya isehingga ikepercayaan ikonsumen idapat iterus iterbentuk, 

iserta ikebaikan iyang idiberikan ioleh iZalora idalam ihal ipemberian ivoucher iyang iberguna 

iuntuk imelakukan ipembelian idan ijuga integritas untuk imenjadi ie-commerce iyang 

imampu imenyediakan ikebutuhan iyang idiinginkan ioleh ikonsumen. i 

Dapat idisimpulkan ibahwa isemakin itinggi itingkat iintegritas, ikebaikan idan ijuga 

ikemampuan iakan imenambah irasa ikepercayaan ikonsumen isehingga idapat 

imeningkatkan ikeputusan pembelian ipada ie-commerce ifashion iZalora i. iHasilpenelitian 

iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i        iPutri i(2019) iyang imenunjukkan 

ibahwa ivariabel iE-Trust iberpengaruh isecara ipositif dan isignifikan iterhadap ikeputusan 

ipembelian. 

 

VI. KESIMPULAN i DAN iSARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ianalisisdan ipengujian idata ipada ibab iIV imaka ididapatkan 

ikesimpulan isebagai iberikut: i 

1. Hasil idari ipenelitianini imenunjukkan ibahwa ivariabel iWebsite iQuality iberpengaruh 

isecara ipositif idan isignifikan iterhadap ivariabel ikeputusan ipembelian ipada ie-

commerce ifashion iZalora. 

2. Hasil idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ivariabel iE-Trust iberpengaruh isecara 

ipositif idan isignifikan terhadap ivariabel ikeputusan ipembelian ipada ie-commerce 

ifashion iZalora. i 

B. Saran 

Saran ibagi iperbaikan ipenelitian imendatang: 

1. Berdasarkan ihasil idan pembahasan imaka idiharapkan iwebsite iZalora idapat 

imeningkatkan ikualitas iwebsite inya imelalui ikemudahan ipenggunaan, ikualitas 

iinformasi, idan ijuga ikualitas iinteraksi ipelayanan. iKarena iindikator itersebut idapat 

imemiliki ipengaruh iyang isangat ipenting itentunya ibagi ikualitas iwebsite itu sendiri. 

iSalah isatu icara iuntuk imeningkatkan isemua ikualitas iyang iada ipada iwebsite yaitu 

itentunya idengan ipembaruan isistem iyang ibaik idan idilakukan isecara irutin imisalnya i2 
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ikali idalam iseminggu. Sehingga ipengguna iwebsite iZalora idapat ilebih isering 

imengakses idan imembeli iproduk iyang idiinginkan idengan ilebih ibanyak idan 

ibervariasi. iDan ijuga ikepercayaan ikonsumen ilebih idiperhatikan imelalui iintegritas, 

ikebaikan idan ijuga ikemampuan iuntuk idapatmengambil ihati idari ikonsumen itersebut 

isehingga idapat imelakukan ikeputusan ipembelian ipada ie-commerce ifashion iZalora 

isecara ikonsisten. 

2. Penelitian iselanjutnya idisarankan iuntuk imencari ipopulasi idan isampel iyang lebih 

ibanyak idari ipenelitian ini idengan itujuan iuntuk imemberikan ilebih ibanyak ivariasi 

ilagi isehingga idapat ilebih ispesifik iterkait idengan ivariabel iWebsite iQuality, iE- iTrust 

idan iKeputusan iPembelian. iDengan ikata ilain idapat imenggunakan ivariabel- ivariabel 

ilain iyang ibisa imempengaruhi ikeputusan ipembelian. 

3. Pada ikriteria iresponden idapat ilebih ispesifik ilagi, imisalnya ipada ifashion ipria iatau 

ifashion iwanita. iSehingga ipenelitian iyang inantinya iakan idijalani ilebih iberagam idan 

imenarik. i 
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Abstrak 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh promosi, harga dan shopping lifestyle 

terhadap impulsive buying pada online shopping produk fashion mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah para mahasiswa yang memiliki aplikasi e-commerce dan pernah berbelanja secara online. Sampel 

penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik non probability sampling yaitu purposive sampling 

sehingga terdapat 62 orang responden dalam penelitian ini. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

shopping lifestyle dan promosi berpengaruh terhadap terjadinya impulsive buying pada online shopping 

produk fashion mahasiswa sedangkan harga tidak berpengaruh terhadap terjadinya implusive buying pada 

online shopping produk fashion mahasiswa. 

 
Kata Kunci: implusive buying ,shopping lifestyle , promosi, harga 

 
 

Abstract 
 

This research was conducted with the aim to determine the effect of promotion, price and shopping lifestyle 

on impulsive purchases in online shopping for student fashion products. The population in this study are 

students who have e-commerce applications and have shopped online. The research sample was 

determined using a non-probability sampling technique, namely purposive sampling so that there were 62 

respondents in this study. The results of this study indicate that shopping lifestyle and promotions have an 

effect on the occurrence of impulsive purchases on online shopping for student fashion products, while 

prices have no effect on the occurrence of impulsive buying on online shopping for student fashion 

products. 

 
Keywords: implusive buying, shopping lifestyle, promotion, price. 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Manusia tentunya memiliki masing-masing kebutuhan dalam kehidupan 

sehari-harinya termasuk dalam berpakaian. Tentunya style berpakaian setiap orang 

berbeda, hal ini bisa dilihat dari perbedaan style yang ada saat ini. Dengan 

tersedianya banyak platform jual beli online yang bisa digunakan oleh semua 

kalangan tentunya membuat promosi jauh lebih mudah karena adanya sosial media 

yang membantu proses promosi ketempat yang jauh bahkan luar negeri sekalipun. 

Dengan adanya promosi melalui sosial media, membuat pengetahuan para remaja 

mengenaistyle fashion internasionalpun meluas. Hal ini menjadikan tidak sedikit 

dari remaja masa sekarang meniru dan menerapkan gaya fashion internasional dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Trend dunia fashion yang setiap hari berkembang membuat banyak orang 

tertarik untuk terus mengikuti trend ini. Namun sayangnya, setiap orang memiliki 

penghasilan yang berbeda-beda. Penghasilan yang didapatkan para masyarakat 

biasanya digunakan untuk memelihara dan menghidupi kehidupannya biasanya 

penghasilantersebut diperoleh dari bekerja maupun nafkah dari orang tua. Dengan 

penghasilan yang diperoleh biasnaya orang-orang membeli kebutuhan hidupnya dari 

sandang pangan maupun papan namun tidak semua orang dapat mengelola 

penghasilan tersebut dengan baik banyak orang orang yang memanfaatkan 

pendapatannya untuk hal-hal yang kurang menguntungkan seperti implusive buying 

atau kegiatan hedonisme. Implusive buying merupakan pembelian yang tidak 

rasional dan pembelian yang cepat serta tidak direncanakan, diikuti dengan adanya 

konflik pikiran dan dorongan emosional (Verplaken, 2011). 
 

Fenomena dari penelitian ini didapatkan suatu artikel yang mengatakan 

bahwa sekretaris dari Institut Pertanian Bogor mendapati 116 mahasiswa aktif yang 

menjadi korban penipuan dari pinjaman online. Mahasiswa tersebut memiliki 

beragam alasan melakukan hal tersebut termasuk memenuhi gaya hidup. Mahasiswa 

tersebut juga banya yang terkena demonstration effect atau mengikuti tata cara orang 

lain atau teman mahasiswa tersebut dengan memiliki gaya hidup yang impulsive. 

Sehingga menjadi alasan atau pemicu mahasiswa tersebut melakukan pinjaman. 

Dengan adanya keterangan tersebut berarti implusive buying ini sudah ramai 

dikalangan para mahasiswa demi memenuhi gaya hidup tersebut mahasiswa sampai 

rela untuk melakukan pinjaman online. 
 

Tidak hanya itu pada artikel lain juga mengatakan banyak sekali mahasiswa 

yang terjerat pinjaman online sampai menyentuh angka ratusan juta. Sosiolog dari 

Universitas Gadjah Mada Arie Sujitojuga mengatakan bahwa kasus pinjaman online 

pada mahasiswa ini menempati posisi yang rentan, hal tersebut diakibatkan karena 

tuntutan gaya hidup yang semakin tinggi sehingga mahasiswa ingin menyetarakan 

dan memenuhi tuntutan tersebut. Dari banyaknya fenomena inilah peneliti tertarik 

untuk melakukan riset mengenai impulsive buying terutama pada mahasiswa yang 

ada di Kota Palembang dan juga peneliti ingin mengetahui secara detail mengapa 

fenomena ini dapat terjadi pada mahasiswa yang ada di Kota Palembang. 
 

Tentunya, impulsive buying memberikan dampak negatif kepada 

masyarakat, terkhusus mahasiswa. Yang pasti impulsive buying membuat uang 

seseorang menjaditidak terkontrol dikarenakan kebiasaan buruk saat berbelanja ini 

terkadang hanya karena keinginan sesaat saja tanpa melihat kebutuhan dan 

mengutamakan keinginannya saja. Yang lebih dikhawatirkan adalah fenomena 

impulsive buying di Indonesia sudah pasti membuat platform pinjaman online 

konsumtif menjamur. Jika kita tidak bisamengerem gaya hidup yang impulsif,maka 

kita berpotensi akan terlilit hutang. 
 

Penelitian tentang adanya implusive buying ini sudah lumayan banyak 

dilakukan seperti penelitianyang dilakukan oleh Japarianto dan Sugiharto, 2011; 
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Chasanah dan Mathori, 2021; Chan, dkk., 2022 ; dan Wardhani Zalfa, 2020, namun 

muncul beberapa hasil yang menurut peneliti kurang memuaskan. Terdapat beberapa 

hasil yang peneliti anggap sangat bersebrangan dengan fakta yang ada dimasyarakat. 

Ada penelitian yang mengatakan harga diskon menjadi hambatan bagi terjadinya 

impulsive buying, karena harga diskon memeliki citra buruk dalam masyarakat. Citra 

buruk diartikan sebagai kualitasi barang yang diberi terkadang memiliki kualitas 

yang buruk. Namun faktanya yang sering peneliti temui, harga diskon justru menjadi 

pemicu timbulnya implusive buying, karena banyak masyarakat yang sangat senang 

jika diberikan harga diskon. Lalu, ada juga penelitian yang mengatakan bahwa 

implusive buying dilakukan rata -rata oleh mereka yang berjenis kelamin laki-laki. 

Peneliti menemukan implusive buying terjadi tanpa melihat jenis kelamin baik laki 

laki maupun perempuan. Biasanya perilaku ini terjadi begitu saja tanpa disadari oleh 

orang-orang. 
 

Hal yang berbeda terjadi pada riset Hafidz dan Tamzil, 2021 yang 

menyatakan implusive buying ini tidak dilakukan oleh semua orang namun tidak 

sedikit dari masyarakat yang melakukan hal ini terutama masyarakat kelas atas. 

Karena biasanya mereka memiliki gengsi yang tinggi sehingga ingin terlihat sepadan 

dengan orangorang dilingkungannya. Dengan gaya hidup seperti itu tentunya 

menjadikan adanya kebiasaan-kebiasaan buruk yang berdampak tidak baik bagi 

masyarakat dan dirinya sendiri. Seperti pada saat ini banyak mahasiswa yang sangat 

memperhatikan cara berpakaiannya saat ke tempat perkuliahan hal tersebut 

dilakukan supaya terlihat bagus dan lebih trendi. Perilaku mahasiswa di dunia 

fashion artinya sangatlah penting karena mahasiswalah yang sering menerapkan dan 

mengikuti adanya fashion yang sedang tren pada saat ini. Dengan adanya sifat 

mahasiswa yang seperti ini tentunya membuat para brand-brand terkenal ingin 

mengelola industri fashion sesuai dengan apa yang sedang viral. Namun mahasiswa 

tersebut tidak memikirkan bahwa sebenarnya perilaku tersebut dapat merugikan 

dirinya sendiri. 
 

Pada penelitian ini terdapat rumusan masalah berupa, Apakah shopping 

lifestyle, promosi dan harga berpengaruh terhadap terjadinya implusive buying pada 

produk fashion online shopping mahasiswa? Pada rumusan masalah yang ada 

penelitian ini juga memiliki tujuan dan manfaat, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh dengan adanya shopping lifestyle, promosi 

dan harga terhadap terjadinya implusive buying pada produk fashion online 

shopping mahasiswa dan manfaat yang diberikan melalui penelitian ini diharapkan 

akan bermanfaat untuk para online shop ataupun penjual yang menjual produk 

fashion untuk mengetahui seberapa efektif harga dan promosi yang telah ditetapkan, 

penelitian ini juga bermanfaat untuk mahasiswa yang memiliki shopping lifestyle 

berlebihan sehingga tidak terjadi pembelian yang impulsif dan tidak mudah 

terpengaruh dengan promosi dan harga yang ditawarkan oleh penjual, dan manfaat 

yang terakhir penelitian ini juga dapat bermanfaat sebagai sarana informasi. 
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Teori utama pada penelitianini adalah teori perilaku konsumen dikarenakan 

shopping lifestyle dan impulsive buying tentu saja merupakan perilaku yang 

dirasakan atau dialami oleh konsumen. Perilaku konsumen merupakan suatu 

interaksi yang dinamis dimana manusia selalu melakukan pertukaran dalam 

kehidupannya sehari-hari.(Kotler, 2000). 

B. Shopping Lifestyle 

Shopping lifestyle mengacu pada pola konsumsi yang mencerminkan 

pilihan seseorang tentang bagaimana caramenghabiskan waktu dan uang. Dalam 

arti ekonomi, shopping lifestyle menunjukan cara yang dipilih oleh seseorang 

untuk mengalokasikan pendapatan, baikdari segi alokasi dana untuk berbagai 

produk dan layanan, serta alternatif-alternatif tertentu dalam pembedaan kategori 

serupa( Sopiyan dan Kusumadewi 2020:208). 

C. Promosi 

Promosi sendiri merupakan suatu perantara komunikasi antar penjual dan 

pembeli sebagai penyampaian informasi yang bertujuan untuk mempengaruhi 

perilaku pembeli, yang awalnya tidak tahu menjadi tahu sehingga pembeli akan 

mengingat produk tersebut (Laksana 2019:129). 

D. Harga 

Menurut Basu Swastha(2005:185), harga adalah sejumlah uang yang dinilai 

untuk digunakan saat akan mendapatkansuatu barang maupun layanan.Dalam 

menetapkan harga seharusnya dilakukan berdasarkan tujuan pemasaran dari 

perusahaan. Penetapan harga juga harus dilakukan berdasarkan pertimbangan 

banyak aspek. Berdasarkan pengertian harga dapat disimpulkan harga merupakan 

nilai suatu barang ataupun jasa yang diberikan dengan bentuk uang yang 

ditetapkan atas nilai tukar barang. 

E. Implusive Buying 

Implusive buying merupakan pembelian yang dilakukan secara tidak 

rasional dan pembelian tersebut dilakukan dengan cara yang cepat serta tidak 

direncanakan, hal tersebut terjadi dikarenakan adanaya konflik pikiran dan 

dorongan emosional (Verplaken, 2011). 
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F. Kerangka Penelitian 
 
 
 

Shopping Lifestyle 

(X1) 
 
 
 
 

Promosi 

(X2) 
 
 
 
 

Harga 

(X3) 

 

H1 
 
 
 
 

H2 
 
 
 
 

H3 

 
 
 
 
 
 

Impulsive Buying 

(Y) 

 
 
 
 

G. Pengembangan Hipotesis 

H1 : Shopping lifestyle berpengaruh positif terhadap implusive buying 

Shopping lifestyle tentunya merupakan suatu perilaku yang biasa dijumpai di 

kehidupan sekitar kita yang terkadang membuat orang tersebut secara tidak sadar 

melakukan perilaku implusive buying Dengan begitu hal ini tentunya 

menguntungkan para perusahaan-perusahaankarena adanya hal ini tentumembuat 

adanya banyak pembelian yang terjadi shopping lifestyle juga sangat berpengaruh 

terhadap impulsive buying dikarenakan banyaknya masyaraat muda yang kecanduan 

atau sering melakukan pembelian hampir disetiap harinya. Karena variabel-variabel 

diatas dianggap berpengaruh maka dapat dikatakan bahwa impulsive buying ini 

sering dilakukan pada remaja saat ini. Berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya ada beberapa riset yang hasilnya mendukung hipotesis peneliti. Yaitu 

pada riset Chan, dkk., 2022 yang mengatakan bahwa shopping lifestyle, 

berpengaruh terhadap perilaku implusive buying karena pada hasil risetnya terdapat 

variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap terjadinya implusive buying. 

H2: Promosi berpengaruh positif terhadap impulsive buying 

Pertumbuhan yang terjadi pada industri ritel membuat persaingan antar ritel 

menjadi semakin ketat. Perkembangan ini mengharuskan penjual untuk berpikir 

agar konsumen tidak berpaling ke kompetitor lain . Perusahaan melakukan banyak 

strategi demi mempertahankan penjualan mereka. Ada beberapa riset yang 

mendukung hipotesis peneliti salah satunya riset yang dilakukan Japarianto dan 

Sugiharto, 2011, mengatakan bahwa shopping lifestyle, promosi berpengaruh 

terhadap perilaku implusive buying karena pada hasil risetnya terdapat variabel yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap terjadinya implusive buying. 

H3 : Harga berpengaruh positif terhadap Impulsive Buying 

Harga merupakan sesuatuyang sangat menarik, ketika berbicara harga karena 

ada segmen pembeli yang sangat sensitif terhadap faktor harga dimana orang orang 
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ini menjadikan harga sebagai satu- satunya pertimbangan membeli produk. Disisi 

lain, ada pula yang tidak, mereka mempertimbangkan faktor lain seperti citra merek, 

serta pelayanan. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya ada riset yang 

hasilnya mendukung hipotesis peneliti. Yaitu riset Wardhani Zalfa M., 2021 

mengatakan bahwa, hargaberpengaruh terhadap perilaku implusive buying karena 

pada hasil risetnya terdapat variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

terjadinya implusive buying. 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis pada penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif sendiri merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu 

populasi ataupun sampel tertentu, pengumpulan data meggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono 2019;23). 

Metode pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

survei yang merupakan metode yang digunnakan untuk mengumpulkan informasi 

dengan cara meyusun daftar pertanyaan untuk diajukan kepada calon responden (V. 

Wiranata Surjaweni ; 2015) 

B. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari jumlah objek ataupun subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti ( V. 

Wiranata Surjaweni ; 2015). Sehingga pada penelitian ini yang merupakan 

populasinya adalah mahasiswa yang berada di kota Palembang. 

C. Sampel 

Sampel merupakan beberapa bagian dari karakteristik populasi yang 

digunkan sebagai data penelitian ( V. Wiranata Surjaweni ; 2015). Teknik 

pengambilan data pada penelitian ini adalah teknik non- probability sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel yang ada pada penelitian ini memiliki arti 

kecilnya kemungkinan bagi kelompok diluar sampel penelitian yang dapat masuk 

dengan pendekatan purposive sampling yang berarti penelitian ini harus memiliki 

data dengan kriteria sebagai syarat untuk mennjadi sampel dalam penelitian ini. 

(Sugiyono 2019). Syarat sampel pada penelitian ini Syarat sampel pada penelitian ini 

antara lain : 
 

1. Responden berdomisili di Kota Palembang 
 

2. Responden berstatus sebagai mahasiswa yang berumur 17-25 tahun 
 

3. Responden memiliki dan bisamenggunakan aplikasi pembelanjaan 
 

4. Responden pernah berbelanjaproduk fashion secara online 

D. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini data yang berjenis data primer. 

Data primer sendiri merupakan data langsung yang didapatkan dari sumber langsung 

 

210 |



 
 
 
 

oleh peneliti(Sugiyono 2016). 

E. Sumber Data 

Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis 

(National Conference Management And Business) 

Palembang, Indonesia, 3-4 Juli 2023 

Paper No. 014 

Data yang digunakan berupa data yang diperoleh melalui sampel dimana 

peneliti mencarisampel data melalui kuisioner online yaitu Google Form.Kuisioner 

yang telah dibagikan pada calon responden tersebut harus di isi oleh sampel yang 

sesuai dan memenuhi syarat ebagai sampel yang sudah ditentukan oleh peneliti. 

Google Form tersebut tentu akandibagikan peneliti melalui mediasosial seperti 

Instagram, Line,WhatsApp dan lain sebagainya. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

survei dengan instrumen kuesioner. Kuisioner sendiri merupakan alat pengumpulan 

data yang berisi pertanyaan untuk diberikan kepada calon responden ( V. Wiranata 

Surjaweni ; 2015). Untuk pemilihankuisioner peneliti menggunakanGoogle Form 

agar data yang telahdikumpulkan akan lebih mudah untuk diolah. Peneliti juga 

memberikan jawaban pada indikator pertanyaan menggunakan skala likert yang 

merupakan bentuk pengumpulan data untukpengukuran pendapat aupunpresepsi 

individu maupun kelompokmenggunakan indikator dengan butir-butir pertanyaan ( 

V. Wiranata Surjaweni ; 2015). Pengukuran skala yang ditetapkan peneliti 

merupakan skala 1 sampai 5 yang artinya merupakan : 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = 

Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat setuju. 

 
 

IV. HASIL PENELITIAN 

A. Data Penelitian 

Peneliti mendapatkan data penelitian melalui kuisioner yang telah dibuat dan 

disebarkan kepadapara responden yang memenuhi kriteria untukmengisi kuisioner 

yang berisi 24 butir pertanyaan yang terdiri dari 6 pertanyaan pada masing-masing 

variabelnya baik variabel independen maupun variabel dependen. Data penelitian 

didapatkan dari kuisioner yang disebarkan melalui media sosial seperti WhatsApp 

dan Instagram dimana kuisioner ditujukan pada mahasiswa/i yang berada di Kota 

Palembang. Data penelitian yang didapatkan berasal dari berbagai macam 

Universitas yang ada di Kota Palembang baik Universitas Negeri maupun Swasta. 

Dari hasil penyebaran kuisioner tersebut didapatlah responden untuk digunakan 

pada data penelitian sebanyak 62 responden. 

B. Profil Responden 

Tabel 1 

Profil Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

Total 

Frekuensi 

19 

43 

62 

Presentase 

30,6% 

69,4% 

100% 

Tabel 1 menunjukan profil responden berdasarkan jenis kelamin. Responden 

pada kuisioner sebanyak 62 responden dengan presentase 30,6% atau 19 orang 

responden berjenis kelamin laki-laki dan 69,4% atau 43 orang responden berjenis 
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kelamin perempuan. 
 

 
 
 

Usia 

18 Tahun 

19 Tahun 

20 Tahun 

21 Tahun 

22 Tahun 

Total 

Tabel 2 

Profil Usia Responden 

Frekuensi 

7 

13 

27 

13 

2 

62 

 
 
 

Presentase 

11,3% 

21% 

43,5% 

21% 

3,2% 

100% 

Tabel 2 menunjukan profil responden berdasarkan usia. Pada 62 responden 

yang didapatkan terdapat 7 responden atau 11,3% responden yang berusia 18 tahun, 

terdapat 13 responden atau 21% responden yang berusia 19 tahun dan 21 tahun, 

terdapat 27 responden atau 43,5% responden yang berusia 20 tahun dan terdapat 2 

responden atau 3,2% responden yang berusia 22 tahun. 

 

Tabel 3 

Profil Asal Universitas Responden 

Asal Universitas 

Universitas Katolik Musi Charitas 

Universitas Multi Data 

Palembang 

Universitas Muhammadiyah 

Universitas Sriwijaya 

Total 

Frekuensi 

45 

4 

2 

11 

62 

Presentase 

72,5% 

6,5% 

3,2% 

17,8% 

100% 

 
 

Tabel 3 menunjukan profil responden berdasarkan asal Universitas 

responden. Pada 62 responden terdapat 45 responden atau 72,5% responden berasal 

dari Universitas Katolik Musi Charitas, terdapat 4 responden atau 6,5% responden 

berasal dari Universitas Multi Data Palembang, terdapat 2 responden atau 3,2% 

responden berasal dari Universitas Muhammadiyah dan terdapat 11 responden atau 

17,8% responden bersal dari Universitas Sriwijaya. 

 

Tabel 4 

Profil Aplikasi E-commerce Responden 

Jenis Ecommerce 

Shopee 

Tokopedia 

Total 

Frekuensi 

55 

7 

62 

Presentase 

88,7% 

11,3% 

100% 

Pada Tabel 4 menunjukan profil responden berdasarkan E-commerce yang 

digunakan untuk berbelanja secara online. Pada 62 responden terdapat 55 responden 

atau 88,7% responden menggunakan aplikasi Shopee sebagai aplikasi belanja 

online, dan terdapat 7 responden atau 11,3% responden menggunakan aplikasi 
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Tokopedia sebagai aplikasi belanaja online. 
 

C. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan tabel 1 uji validitas maka dapat diketahui hasil dari setiap 

pertanyaan dari variabel 1 EM (Experiential Marketing) dengan 5 butir 

pertanyaan, variabel 2 K (Konsistensi) dengan 3 butir pertanyaan, dan 

variabel 3 LK (Loyalitas Konsumen) dengan 4 butir pertanyaan memiliki 

kriteria valid dimana R hitung memiliki nilai lebih besar dari pada R table 

yaitu 0,1927. 

Tabel 5 

Uji Validitas 

 

Variabel 
 
 
 

Shopping 

Lifestyle 

 
 
 
 
 
 
 

Promosi 
 
 
 
 
 
 
 

Harga 
 
 
 
 
 
 

Implusive 

Buying 

Item Kode 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

X3.6 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

r hitung 

0,455 

0,616 

0,606 

0,710 

0,586 

0,542 

0,578 

0,579 

0,672 

0,537 

0,776 

0,717 

0,675 

0,686 

0,657 

0,655 

0,648 

0,652 

0,779 

0,789 

0,751 

0,666 

0,801 

0,685 

r tabel Kesimpulan 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108              VALID 

0,2108 VALID 

Sumber data : Data yang diolah pada SPSS 20.0 
 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Menurut Sugiyono (2017: 125) uji validitas menunjukkan 

derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan 

 

213 |



Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis 

(National Conference Management And Business) 

Palembang, Indonesia, 3-4 Juli 2023 

Paper No. 014 

data yang dikumpulkan oleh peneliti. Jika r hitung > r tabel maka item 

pernyataan dinyatakan valid, dan sebaliknya. Pada hasil uji validitas yang 

telah dilakukan terdapat hasil uji validitas pada seluruh item kuisioner yang 

telah di sebarkan kepada 62 responden. Dari hasil r hitung yang telah di uji 

data tersebut dapat dikatakan valid karena jumlah R hitung lebih besar dari 

R tabel (df-n 5%) yaitu 0,2108. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa seluruh item kuisioner masing-masing variabel valid dikarenakan R 

hitung yang lebih besar dari pada R tabel. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 6 

Reliability corrleation 

Cronbach's 

Variabel 
 

Shopping Lifestyle 

Promosi 

Harga 

Implusive Buying 

Alpha Based On 

Standardized Item 

0,606 

0,714 

0,731 

0,837 

Keterangan 
 

RELIABEL 

RELIABEL 

RELIABEL 

RELIABEL 

Sumber data : Data yang diolah pada SPSS 20.0 
 
 

Menurut Sugiyono (2017: 130) menyatakan bahwa uji reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0.6 

maka dinyatakan reliabel. Berdasarkan tabel yang ada Variabel Shopping 

Lifestyle, promosi, harga dan Implusive Buying dinyatakan reliabel 

dikarenakan data yanga ada memiliki koefisien Cronbach‟s Alpha Based On 

Standardized Items lebih dari 0,6. Dengan jumlah item kuisioner per 

variabelnya terdapat 6 pertanyaan. 

 

c. Uji Normalitas 

Tabel 7 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

N 
 

Normal Parametersa,b 

 

Most Extreme 

Differences 

 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

 
 
 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Unstandardized Residual 

62 

,0000000 

3,56610540 

,103 

,051 

-,103 

,103 

.170c 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber data : Data yang diolah pada SPSS 20.0 
 
 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Logaritma 

Natural atau Uji Park yaitu dengan ketentuan apabila P Value atau nilai 

signifikansi di atas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal. 

Sebaliknya, jika hasil uji menghasilkan P Value atau nilai signifikan di 

bawah 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal. Sehingga 

dapat dilihat dari tabel diatas bahwa nilai signifikasi dari 62 responden 

terdapat data sebesar 0,170 dimana nilai tesebut lebih besar dari 0,05. 

Dengan data yang telah didapatkan dapat dikatan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal 

 

d. Uji Multikolinearitas 

Tabel 8 

 
 

Model 
 

(Constant) 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 
 

Tolerance VIF 

 

 

1 
TOTAL_X1 

TOTAL_X2 

TOTAL_X3 

0,598 1,672 

0,417 2,398 

0,543 1,842 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber data : Data yang diolah pada SPSS 20.0 
 
 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat hubungan antara 

variabel bebas dalam suatu model regresi. Uji multikolinieritas dapat dilihat 

dari besarnya nilai VIF ( Variance Infation Factor) dan nilai Tolerance 

(Ghozali, 2016:103). Pada data penelitian terdapat VIF kurang dari 10 dan 

nilai tolerance lebih besardari 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas pada penelitian ini. 

 
 
 

e. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 9 

Coefficientsa 

Model Sig. 
 

(Constant) 0,769 
 

1 
TOTAL_X1 0,291 

TOTAL_X2 0,713 

TOTAL_X3 0,618 
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a. Dependent Variable: LN_RES 

Sumber data : Data yang diolah pada SPSS 20.0 
 
 

Menurut Ghozali (2016:134) Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Bila nilai signifikan residual ≥ 0,05 

maka bebas heterokedastisitas, sedangkan bila nilai signifikan residual ≤ 

0,05 maka terdapat heterokedastisitas. Dilihat dari hasil uji 

heterokedastisitas diatas menunjukan bahwa seluruh variabel independen 

tidak signifikan, karena signifikasi lebih dari 0,05 dengan demikian dapat 

disumpulkan bahwa uji model regresi pada model ini tidak terjadi 

heteroskedasititas. 

 

f. Uji Analisis Linear Berganda 

Tabel 10 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Std. 

Standardized 

Coefficients 

Model B Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 

TOTAL_X1 

TOTAL_X2 

TOTAL_X3 

-3,686 4,311 

,887           ,175 

,495           ,244 

-,279 ,201 

-,855 ,396 

,596 5,074 ,000 

,285 2,028 ,047 

-,171 -1,386 ,171 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber data : Data yang diolah pada SPSS 20.0 
 
 

Analisis regresi linear berganda adalah pengujian yang digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen (Ghozali, 2016: 93). Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 

Pada model analisis regresi berganda didapatkan model regresi pada 

data penelitian ini yaitu Y = -3,683 + 0,887 + 0,495 – 0,279 + 4,311 

.Persamaan regresi diatas menggambarkan terhadap keterkaitan variabel 

Shopping Lifestyle, Promosi, Harga dan Implusive Buying yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar -3,683 menunjukkan bahwa jika Implusive 

Buying tidak dipengaruhi oleh Shopping Lifestyle promosi, dan harga 

maka potensi terjadinya Implusive Buying akan bernilai -3,683. 
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b. Nilai koefisien Shopping Lifestyle 0,887 menunjukkan bahwa Shopping 

Lifestyle berpengaruh positif signifikan terhadap terjadinya Implusive 

Buying. 

c. Nilai koefisien Promosi 0,495 menunjukkan bahwa Promosi 

berpengaruh negatif terhadap terjadinya Implusive Buying. 

d. Nilai koefisien Harga -0,279 menunjukkan bahwa Harga berpengaruh 

negatif terhadap terjadinya Implusive Buying 

 
 

g. Uji T 

Tabel 11 

Coefficientsa 

 

Model Sig. 
 

 
 

1 

(Constant) 0,396 

TOTAL_X1                                          0 

TOTAL_X2 0,047 

TOTAL_X3 0,171 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber data : Data yang diolah pada SPSS 20.0 
 
 

Menurut Ghozali (2016:171) Uji parsial digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Uji Parsial pada analisis data penelitian ini menggunakan derajat signifikasi 

yaitu 0,05. Pada uji T kali ini dapat disimpulkan bahwa hasil hipotesis : 

1. Shopping Lifestyle (X1) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,000< 0,05 

sehingga Shopping Lifestyle dinyatakan berpengaruh atas terjadinya 

Implusive buying. 

2. Promosi (X2) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,047< 0,05 sehingga 

Promosi dinyatakan berpengaruh atas terjadinya Implusive buying. 

3. Harga (X3) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,171> 0,05 sehingga 

Harga dinyatakan tidak berpengaruh atas terjadinya Implusive buying. 

 
 

h. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 12 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of 

Model R R Square 

1 .722a ,521 

Square the Estimate 

,496 3,657 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2 

Sumber data : Data yang diolah pada SPSS 20.0 

 

Menurut Ghozali (2016:95) koefisien determinasi digunakan untuk 
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mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. Pada hasil uji koefisien 

determinasi dapat dilihat bahwa Adjusted R Square sebesar 0,496 yang 

berarti variabel Shopping Lifestyle, Promosi dan Harga berpengaruh 

sebanyak 49,6% terhadap terjadinya Implusive Buying, sedangkan 50,4% 

nya adalah jumlah pengaruh model variabel lain terhadap terjadinya 

Implusive Buying. 

 
 
 

V. PEMBAHASAN 

Pengaruh shopping lifestyle terhadap tejadinya implusive buying pada mahasiswa di 

Palembang pada hasil pengolahan data menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000< 

0,05 sehingga Shopping Lifestyle dinyatakan berpengaruh atas terjadinya Implusive 

buying. Sehingga hasil dari Hipotesis pertama atau H1 menunjukkan bahwa data 

penelitian memenuhi hipotesis pertama. 

Pengaruh promosi terhadap tejadinya implusive buying pada mahasiswa di 

Palembang pada hasil pengolahan data menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,047< 

0,05 sehingga Promosi dinyatakan berpengaruh atas terjadinya Implusive buying. 

Sehingga hasil dari Hipotesis kedua atau H2 menunjukkan bahwa data penelitiaan 

memenuhi hipotesis kedua. 

Pengaruh harga terhadap tejadinya implusive buying pada mahasiswa di Palembang 

pada hasil pengolahan data menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,171> 0,05 sehingga 

Harga dinyatakan tidak berpengaruh atas terjadinya Implusive buying. Sehingga hasil 

dari Hipotesis ketiga atau H3 menunjukkan bahwa data penelitian tidak memenuhi 

hipotesis ketiga. 

 

VI. IMPLIKASI 

Temuan dari penelitian yang dilakukan berupa penyebab terjadinya implusive buying 

yang terjadi pada mahasiswa ini disebabkan oleh shopping lifestyle, promosi dan harga 

sebanyak 49,6%. Hal ini tentu saja menguntungkan bagi perusahaan-perusahaan pada 

industri fashion karena akan lebih mudah bagi mereka untuk membuat promosi 

menggunakan iklan, endorse maupun promosi yang mudah untuk mempengaruhi minat 

beli mahasiswa. Perusahaan juga dapat dengan mudah mengeluarkan produk sesuai 

dengan permintaan pasar dengan harga yang sesuai sengan kemampuan mahasiswa 

untuk membayar atau dengan harga yang ramah dengan kantong mahasiswa, dengan 

begitu tentunya para target pasar perusahaan akan melakukan pembelian terhadap 

produk tersebut. 

Sehingga penelitian ini dapat membantu para pelaku bisnis untuk menentukan cara 

promosi yang disenangi dan menarik bagi mahasiswa serta dapat diterapkan sesuai 

dengan target pasar para perusahaan ataupun pelaku bisnis yang sedang melakukan 

promosi. Namun penelitian ini juga dapat berguna bagi mahasiswa karena tentunya 

mahasiswa akan lebih mudah untuk menjadi selektif akan promosi dan harga barang 
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pada industri fashion. Dengan adanya Batasan yang dibuat mahasiswa untuk tidak 

membeli barang-barang tersebut tentu saja akan mengubah shopping lifestyle 

mahasiswa menjadi lebih sesuai dengan perekonomian dan kebutuhan mahasiswa 

sehingga tidak mengakibatkan terjadinya impulsive buying. 

 

VII.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa shopping lifestyle dan promosi berpengaruh secara positif signifikan sedangkan 

harga tidak berpengaruh positif terhadap terjadinya impulsive buying. Maka dari itu 

hasil dari hipotesis pertama (H1) dan hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini dapat 

diterima namun pada hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini ditolak karena nilai 

signifikansi 0,171> 0,05 berarti hasil hipotesis ketiga tidak berpengaruh secara positif 

signifikan, 

 

VIII. KETERBATASAN DAN SARAN 

A. Kertebatasan 

1. Keterbatasan sampel atau responden yang ada pada data penelitian yaitu 62 

responden sehingga hasil dari penelitian mungkin belum sepenuhnya mewakili 

presepsi dari banyaknya mahasiswa. 

2. Keterbatasan variabel yang ada pada penelitian dikarenakan pada variabel 

penyebab terjadinya implusive buying yang disebabkan oleh shopping lifestyle, 

promosi dan harga sebanyak 49,6% sehingga masih ada 50,4% variabel lainnya. 

B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya merubah ataupun menambah beberapa variabel 

pada judul penelitian. 

2. Peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan beberapa uji tambahan untuk 

memperkuat hasil data penelitian. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan jumlah responden supaya hasil data 

sudah menggambarkan dari berbagai sudut pandang responden. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabiltas, pertumbuhan, dan ukuran perusahaan terhadap 

kebijakan dividen pada indeks LQ45. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang masuk pada indeks 

LQ45 berturut-turut selama periode tersebut. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 22 perusahaan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

jenis data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dengan menggunakan 

data laporan keuangan setiap perusahaan pada periode tersebut. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kebijakan dividen dengan nilai signifikansi sebesar 0,017, sedangkan pertumbuhan dan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen dengannilai signifikansi sebesar 0,054 dan 

0,503. 

Kata Kunci: Kebijakan Dividen; Profitabilitas; Pertumbuhan Perusahaan; Ukuran Perusahaan; LQ45 

 
 

Abstract 
 
This study aims to examine the effect of profitability, growth, and firm size on dividend policy on the LQ45 index. 

The population in this study were all companies listed on the LQ45 index during that period. The sampling 

method used purposive sampling with a total sample of 22 companies. This research is a quantitative research 

using secondary data types. The data collection technique used is a data collection technique using data from 

the financial statements of each company in that period. The data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis. The results of this study show that profitability has a positive and significant effect on 

dividend policy with a significance value of 0.017, while growth and firm size have no effect on dividend policy 

with a significance value of 0.054 and 0.503. 

Keyword: Dividend Policy; Profitability; Growth; Firm Size; LQ45 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan salah satu pasar modal di Asia Tenggara yang 

cukup berkembang dan menjanjikan. BEI terus meningkatkan kinerjanya dalam 

memberikan layanan serta meningkatkan jumlah perusahaan yang terdaftar di bursa 

tersebut. Salah satu indeks saham yang dihitung dan dipublikasikan oleh BEI adalah 

indeks LQ45. Indeks LQ45 adalah indeks yang berisi 45 saham yang telah melalui proses 

seleksi dengan likuiditas tinggi serta beberapa kriteria lainnya seperti kapitalisasi pasar, 

likuiditas, kondisi fundamental perusahaan serta prospek pertumbuhan perusahaan dan 

kriteria lainnya. Indeks LQ45 sering kali menjadi fokus perhatian dari kalangan investor, 

analis, dan akademisi di Indonesia. Sebagai akibatnya, data keuangan yang terkait dengan 
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perusahaan-perusahaan yang masuk dalam indeks ini cenderung lebih mudah diakses dan 

tersedia secara umum. Ketersediaan data yang memadai sangat penting dalam penelitian 

empiris, sehingga memilih kasus pada indeks LQ45 dapat mempermudah proses 

pengumpulan data. 

Pemegang saham memiliki hak untuk mendapatkan dividen sebagai pembagian laba 

perusahaan. Kebijakan dividen merupakan salah satu faktor penting yang harus 

dipertimbangkan oleh manajemen perusahaan dalam rangka memperoleh dana tambahan, 

memenuhi harapan investor, dan meningkatkan nilai saham perusahaan. Pengambilan 

keputusan yang tepat dalam menetapkan kebijakan dividen juga dapat mempengaruhi 

kepercayaan investor terhadap perusahaan dan mengindikasikan kinerja perusahaan yang 

sehat. Perusahaan yang memberikan kebijakan dividen yang baik cenderung lebih 

diminati oleh investor karena memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. Kebijakan 

dividen juga dapat menjadi sinyal positif bagi investor bahwa perusahaan memiliki 

kinerja yang baik dan menguntungkan, sehingga pemegang saham akan semakin tertarik 

untuk membeli saham tersebut. Penentuan kebijakan dividen tidak hanya bergantung pada 

keuntungan yang diperoleh, namun juga bergantung pada beberapa faktor seperti 

profitabilitas, pertumbuhan, dan ukuran perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mempertimbangkan berbagai faktor dalam mengambil keputusan kebijakan dividen agar 

dapat memaksimalkan nilai perusahaan dan keuntungan pemegang saham. 

Meskipun terdapat banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh faktor-

faktor tertentu terhadap kebijakan dividen pada perusahaan, namun masih terdapat 

ketidakseimbangan dalam hal penelitian yang menguji hubungan antara variabel 

profitabilitas, pertumbuhan, dan ukuran perusahaan dengan kebijakan dividen pada 

perusahaan di Indonesia, khususnya pada perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Evant & Z Zulvia (2019), menemukan bahwa 

profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan 

dividen, sedangkan untuk pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi periode 2012-2017, penelitian lainnya dilakukan oleh Aini (2017) menemukan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kebijakan dividen 

pada perusahaan manufaktur periode 2011-2015, adapun penelitian yang dilakukan oleh 

Akbar & Fahmi (2020) mengatakan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kebijakan dividen sedangkan profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur periode 

2013-2017. Penelitian lainnya dilakukan oleh Bawamenewi & Afriyeni (2019) dari 

penelitian yang dilakukannya ditemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kebijakan Dividen pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2017. Selain itu, penelitian sebelumnya 

kebanyakan dilakukan pada periode waktu yang lama, sehingga informasi yang dihasilkan 

mungkin tidak lagi relevan dengan kondisi saatini, terutama ketika menghadapi pandemi 

Covid-19 yang berdampak signifikan pada kinerja perusahaan sehingga ada kemungkinan 

beberapa perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 masih mencoba untuk melakukan 

beberapa cara atau mungkin strategi yangakan membantu para investor tidak kecewa pada 
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dividen yang diberikan dengan begitu beberapa perusahaan tersebut mencoba untuk 

menjadikan pertumbuhan perusahaan menjadi lebih stabil. 

Maka penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh profitabilitas, pertumbuhandan 

ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen pada indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2022. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kebijakan dividen pada perusahaan di Indonesia, khususnya pada perusahaan yang 

terdaftar di Indeks LQ45. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, 

seperti bagi investor terkait pengambilan keputusan investasi dan memberikan 

pengetahuan dalam melihat kelayakan dividen dari suatu perusahaan. Bagi manajemen 

perusahaan dapat menjadi informasi tambahan dalam menetapkan keputusan terkait 

kebijakan dividen sekaligus dapat menjadi sebuah pandangan bagaimana pihak ekternal 

menilai perusahaan dari segi keputusan terhadap kebijakan dividen. 

 

II. TELAAH LITERATUR 

1. Teori Signal : Spence 1973 

Grand Theory yang digunakan adalah Teori Sinyal yang dikemukakan oleh 

Spencetahun 1973 Signalling theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya 

sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini 

berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain 

yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. 

Dari teori signaling diharapkan akan mempengaruhi investor agar berinvestasi 

sehingga akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan hal ini para investor 

menggunakan kebijakan dividen sebagai sinyal tentang prospek perusahaan. Investor 

akan menganggap sinyal positif apabila perusahaan mengalami pertumbuhan laba 

sehingga dapat terjadi kenaikan dividen yang lebih tinggi. 

Bersumber pada teori diatas jika perusahaan hendak berupaya membagikan 

informasi kepada pihak eksternal atas keadaan mereka guna mengurangi terdapatnya 

kesalahan informasi, sehingga pihak eksternal akan lebih mengenali keadaan 

perusahaan.Informasi ini ialah suatu sinyal yang akan diresponolehpihak eksternal 

dengan berharap bisa mengurangi keraguan sehingga tidak memunculkan adanya 

underestimate terhadap perusahaan. 

 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2019). Apabila 

tingkat profitabilitas perusahaan tinggi, maka laba yang dihasilkan perusahaan akan 

semakin besar dibagikan dalam bentuk dividen kepada pemegang saham. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas seperti biaya operasional, 

penjualan dan harga jual. Rasio profitabilitas mengindikasikan seberapa efektif 

keseluruhan perusahaan dikelola. Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan 

dengan menggunakan ROA (Return on asset). Return on assets dapat menunjukkan 
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memperoleh keuntungan dari aset atau aktiva yang 

 

3. Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan adalah pertumbuhan total aktiva dimana 

pertumbuhan masa lalu akan menggambarkan profitabilitas yang akan datang dan 

pertumbuhan yang akan datang (Nurhasanah, 2016). Perusahaan yang sedang dalam 

fase pertumbuhan cenderung memiliki kebijakan dividen yang lebih kecil karena perlu 

mengalokasikan dana untuk investasi yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

perusahaan di masa depan. Pertumbuhan merupakan faktor penting dalam 

menentukan kesuksesan jangka panjang perusahaan dan dapat mempengaruhi 

kebijakan dividen. Pertumbuhan dapat mempengaruhi profitabilitas, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi kebijakan dividen. Pertumbuhan perusahaan dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan Asset Growth Ratio (AGR). 

 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur 

dengan nilai total aktiva atau penjualan bersih atau nilai ekuitas (Jogiyanto, 2016). 

Perusahaan yang besar cenderung memiliki kebijakan dividen yang lebih besar karena 

memiliki akses yang lebih besar terhadap sumber daya dan pendanaan. Ukuran 

perusahaan dapat diukur berdasarkan berbagai faktor seperti aset, pendapatan, dan 

jumlah karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2017) dan Yusuf (2019) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kebijakan 

dividen, sedangkan dalam penelitian Ali, Mohamad, & Baharuddin (2018) 

menyatakan ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap kebijakan 

dividen. Berbeda dengan penelitian Paramita (2015) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Ukuran perusahaan 

diproksikan dengan menggunakan size. 

 

5. Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh 

perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan 

ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan invetasi di masa yang akan 

datang (Martono & Harjito, 2014). Beberapa faktor yang mempengaruhi kebijakan 

dividen meliputi profitabilitas, pertumbuhan, dan ukuran perusahaan. Kebijakan 

dividen dihitung dengan Dividend Payout Ratio (DPR). 

 

6. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Evant & Zulvia (2019), menemukan bahwa 

profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

periode 2012-2017, sedangkan untuk pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Penelitian lainnya dilakukan oleh Aini 
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(2017) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur periode 2011-2015. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Akbar & Fahmi (2020) mengatakan bahwa Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kebijakan dividen 

sedangkan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan 

dividen pada perusahaan manufaktur periode 2013-2017. Penelitian lainnya dilakukan 

oleh Bawamenewi & Afriyeni (2019) dari penelitian yang dilakukannya ditemukan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kebijakan Dividen 

pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2013-2017. Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Hardi & Andestiana 

(2019) menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kebijakan dividen pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Adapun penelitian lain yang 

dilakukan oleh Harun & Jeandry (2018) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap Dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2015. Penelitian yang dilakukan Kuswanta (2016) 

menemukan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kebijakan Dividen sedangkan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Kebijakan Dividen pada perusahaan yang sudah dan masih terdaftar di Indeks 

Kompas 100 periode 2012-2015. Penelitian lainnya dilakukan oleh Natalia (2013) 

mengatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap kebijakan 

dividen pada perusahaan manufaktur di bursa efek indonesia dari tahun 2008 sampai 

dengan tahun 2010. Penelitian yang dilakukan oleh Novelma (2014) menemukan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2008 

sampai dengan tahun 2011. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Permana (2016) 

mengatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen, 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen. Sementara itu, 

berdasarkan uji F menunjukan bahwa variabel Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, 

Pertumbuan Perusahaan dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh 

terhadap Kebijakan Dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2014. 

7. Kerangka Teoritis 
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Gambar 1. Kerangka Teoritis 
 
 

8. Pengembangan Hipotesis 

Perusahaan mampu melakukan pembayaran dividen yang besar kepada 

pemegang saham dapat dikarekan pendapatan laba perusahaan yang diperoleh 

perusahaan. Pernyataan ini didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. Menurut hasil penelitian yang dilakukan Akbar & Fahmi (2020) 

mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan dividen. Artinya, semakin banyaknya keuntunganyang didapatkan oleh 

perusahaan di setiap kegiatan usahanya, maka semakin tinggi pula tingkat 

pembayaran deviden kepada pemegang saham begitu juga sebaliknya semakin 

rendahnya keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan maka akan semakin 

rendah pula jumlah deviden yang akan dibayarkan perusahaan kepada investor. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis pertama yaitu: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positifdan signifikan terhadap Kebijakan Deviden 

Pertumbuhan Perusahaan 

Riyanto (2001) menjelaskan bahwa makin cepat tingkat pertumbuhan suatu 

perusahaan, makin besar kebutuhan dana yang dibutuhkan perusahaan untuk 

membiayai pertumbuhan perusahaan. Perusahaan akan mengutamakan untuk 

menahan pendapatannya daripada dibayarkan sebagai dividen karena untuk 

membiayai petumbuhan di waktu mendatang. Growth perusahaan akan 

mempengaruhi besarnya dividen yang dibayarkan perusahaan. Hal ini merupakan 

sinyal tentang pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang. Besarnya 

growth sebuah perusahaan, akan berpengaruh pada jumlah dana yang dibutuhkan 

untuk investasi. Manajemen perusahaan pasti akan mencoba untuk 

memaksimalkan pertumbuhan perusahaan pada tiap periode. Pertumbuhan sebuah 

perusahaan akan berhubungan langsung dengan kebutuhan pendanaan. Menurut 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Permana (2016) mengatakan bahwa 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen. Artinya 

semakin tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan, memungkinkan perusahaan akan 

semakin besar menahan keuntungan dan tidak membayarkannya sebagai dividen. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap Kebijakan Dividen. 

H2: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Kebijakan Dividen 

Ukuran Perusahaan 

Perusahaan besar cenderung menilai dividen yang lebih tinggi daripada 

perusahaan kecil dan baru. Lloyd et al. (1985) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berperan untuk menjelaskan rasio pembayaran dividen perusahaan. 

Akses mudah ke berbagai pendanaan eksternal, profitabilitas, dan stabilitas dicatat 

yang dimiliki oleh perusahaan besar. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Evant & Zulvia (2019) mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kebijakan dividen. 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kebijakan Dividen 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

1. Ukuran Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel. 

Populasi yang dituju dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang masuk 

pada indeks LQ45. Tidak semua populasi akan dijadikan objek dalam penelitian ini 

sehingga perlu ditetapkan sampel yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini yaitu porposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang konsisten masuk dalam indeks LQ45 selama periode 2020-2022 

Perusahaan LQ45 yang menyajikan laporan keuangan lengkap serta menggunakan 

mata uang rupiah (Rp). Penelitian ini berfokus pada pengaruh profitabilitas, 

pertumbuhan, dan ukuran perusahaanterhadap kebijakan dividen. Oleh karena itu, 

penelitian ini lebih tertarik untuk menganalisisdampak variabel-variabel tersebut 

secara independen tanpa mempertimbangkan jenis industri. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang secara umum mempengaruhi 

kebijakan dividen di antara perusahaan yang terdaftar dalam indeksLQ45. Dalam 

konteks ini, penelitian ini tidak memerlukan pemisahan sampel berdasarkanjenis 

industri. 

2. Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik (Sukmadinata, 2007). Data penelitian ini menggunakan periode 

2020-2022. Skala penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah skala rasio (ratio 

scale). 

3. Instrumen Penelitian. 

A. Profitabilitas 

Alat untuk mengukur tingkat profitabilitas pada penelitian ini menggunakan 

Return On Asset (ROA). ROA digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas 

perusahaan denganmembandingkan laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan 

dengan total aset yang digunakan. ROA merupakan rasio yang umum digunakan 
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dalam analisis keuangan untukmengevaluasi efisiensi penggunaan aset perusahaan. 

Dalam konteks kebijakan dividen, tingkat profitabilitas perusahaan dapat 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. Semakin tinggi 

ROA, semakin besar kemungkinan perusahaan untukmembayar dividen kepada 

pemegang saham. 

B. Pertumbuhan perusahaan 

Alat untuk mengukur tingkat pertumbuhan perusahaan pada penelitian ini 

menggunakan Asset Growth Ratio (AGR). AGR digunakan untuk mengukur tingkat 

pertumbuhan perusahaan dengan membandingkan perubahan dalam total aset 

perusahaan dari periode ke periode. Pertumbuhan perusahaan dapat menjadi faktor 

yang mempengaruhi kebijakan dividen. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan 

yang tinggi mungkin lebih memilih untuk menggunakan laba yang dihasilkan untuk 

menginvestasikan kembali dalam bisnisnya daripada membayar dividen kepada 

pemegang saham. Sebaliknya, perusahaan yang pertumbuhannya lambat atau stabil 

mungkin lebih cenderung untuk membayar dividen kepada pemegang saham. 

C. Ukuran perusahaan 

Alat untuk mengukur ukuran perusahaan pada penelitian ini menggunakan Size 

(Ln). Penggunaan Ln bertujuan untuk menyesuaikan ukuran perusahaan yang 

sangat bervariasi dalam indeks LQ45, sehingga memungkinkan perbandingan yang 

lebih akurat dalam analisis. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kebijakan 

dividen karena perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak 

sumber daya dan kestabilan keuangan yang memadai untuk membayar dividen 

kepada pemegang saham. 

D. Kebijakan dividen 

Alat untuk mengukur kebijakan dividen pada penelitian ini menggunaka Dividen 

Payout Ratio (DPR). DPR digunakan untuk mengukur proporsi laba perusahaan 

yang dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham. DPR adalah alat yang 

umum digunakan dalam analisis kebijakan dividen untuk menentukan seberapa 

besar laba perusahaan yang diberikan kepada pemegang saham sebagai dividen. 

Semakin tinggi DPR, semakin besar proporsi laba yang dibayarkan sebagai dividen, 

dan sebaliknya. 

4. Teknik Analisis Data 

A. Analisis Statistik Deskriptif. 

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang menggambarkan atau 

mendeskripsi-kan data penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), standar deviasi, sum, range, kurtosis, dan kemencengan distribusi (Ghozali, 

2018). 

B. Uji Asumsi Klasik. 

Pada uji Asumsi Klasik, peneliti menggunakan pengujian Normalitas, 

Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi. Pengujian normalitas 

menggunakan uji statistic non-parametrik Kolmogorov Smirnov dengan dasar 

penentuan data terdistribusi normal atau tidak dilihat dari nilai pada pendekatan 

signifikasi, yaitu data terdistribusi normal jika nilai Sig. (2tailed) > 0.05). Pengujian 
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Multikolinearitas menggunakan Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Asumsi dari Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

1. Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0.10 maka terjadi multikolinearitas. 

2. Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Pengujian Heteoskedastisitas dasar pengambilan keputusan dengan 

menggunakan uji glejser adalah, jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(Ghozali, 2017). Dengan ketentuan uji durbin-watson seperti berikut: 

a. Jika d (Durbin-Watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka 

terdapat gejala autokorelasi. 

b. Jika d (Durbin-Watson) lebih besar dari dU atau lebih kecil dari (4-dU) maka 

tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

5. Analisis Regresi Berganda. 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

independen (Ghozali, 2013). 

6. Pengujian Hipotesis. 

A. Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Menurut (Ghozali, 2011: 147148), uji koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dari 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.Metode 

merupakan teknik pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. Metode penelitian 

diuraikan secara terperinci mengenai populasi, sampel, data, pengukuran variabel, 

dan alat analisis yang digunakan 

B. Uji Simultan (F) 

Dasar pengambilan keputusan Uji simultan F pada penelitian ini dilihat dari 

output ANOVA. Jika nilai Sig. < 5% maka hipotesis diterima. 

C. Uji Parsial (t) 

Dasar pengambilan keputusan uji parsial (t) pada penelitian ini dilihat 

dari nilai signifikansi. Jika nilai Sig. < probabilitas 0,05 maka terdapat pengaruh 

antara variabelbebas dan variabel terikat atau hipotesis diterima dan juga berlaku 

sebaliknya. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif. 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
 

Descriptive Statistics 
 

N Minimu Maximu Mean Std. 
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m m Deviation 
 

Return On Asset 
 

Asset Growth Ratio 
 

Ukuran Perusahaan 
 

Dividen Payout 

Ratio 
 

Valid N (listwise) 

66 .00 
 

66 -.20 
 

66 11.43 
 

66 .00 
 
 

66 

.35 .0805 
 

1.68 .1225 
 

30.88 18.8241 
 

2.42 .5038 

.07356 
 

.25877 
 

3.69875 
 

.43475 

Berdasarkan dari hasil analisis statistic deskriptif dapat dilihat variabel ROA, Size 

dan DPR datanya tersebar dengan baik karena nilai mean variabel tersebut lebih besar 

dari nilai standar deviasi, sedangkan variabel AGR tidak tersebar dengan baik karena 

nilai mean variabel tersebut lebih kecil dari nilai standar deviasi. 

B. Teknik Analisis Data. 

a. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 
 

Tests of Normality 
 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig 

. 

Statistic d Sig 

f                . 
 

Return On Asset .196 
 

Asset Growth Ratio .292 
 

Ukuran Perusahaan .197 
 

Dividen Payout .227 

Ratio 

66 .000 .799 66 .000 
 

66 .000 .581 66 .000 
 

66 .000 .853 66 .000 
 

66 .000 .829 66 .000 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil Pengujian Normalitas menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi 

normal dengan nilai sig. < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Maka peneliti akan 

melakukan transformasi data menggunakan Square root (Akar) terhadap data 

variabel X1, X2, X3, dan Y untuk melihatapakah data terdistribusi normal 

dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardie 

dResidual 

 

231 |



Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis 

(National Conference Management And Business) 

Palembang, Indonesia, 3-4 Juli 2023 

Paper No. 015 
 

N 49 
 

Normal Parametersa,b 

 
 

Most Extreme Differences 

 

Mean 
 

Std. Deviation 
 
Absolute 

 

.0000000 
 

.23979333 
 

.122 
 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Setelah dilakukan square root (akar) terlihat dari hasil One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov data variabel menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,067 atau lebih besar dari nilai signifikansi yang diharapkan sebesar 0,05. 

Maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 

Coefficientsa 

Unstandardiz 

ed 

Coefficient 

s 

Standardiz 

ed 

Coefficien 

ts t 

 
 
 

Collinearity 

Sig. Statistics 
 

Model 
 
 

(Constant) 

B  Std. Bet 

Error             a 
 

.590 .282 

Toleranc VIF 

e 
 

2.08 .041 

9 
 

Return On Asset 1.718 .700 
 
 

Asset Growth Ratio -.386 .196 
 
 

Ukuran Perusahaan -.009 .014 

.291 2.45 .017 

5 
 

-.230  - .054 

1.967 
 

-.080  - .503 

.674 

.970 1.031 
 
 

.997 1.003 
 
 

.968 1.033 

 
 

 
 
 
 

Test Statistic 
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Positive .122 
 

Negative -.097 
 

.122 
 

.067c 
 

a. Dependent Variable: Dividen Payout Ratio 

Dapat dilihat dari nilai Tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari 

0,10 dan VIF lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi. 
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c) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 

Coefficientsa 

 
 
 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardiz 

ed 

Coefficien 

ts t Sig 

Model B Std. Error Bet 
. 

a 
 

1 (Constant) .474 .203 
 

Return On Asset -.214 .504 
 

Asset Growth Ratio -.125 .141 
 

Ukuran Perusahaan -.009 .010 

2.334 .023 
 

-.054 -.425 .673 
 

-.111 -.887 .378 
 

-.115 -.902 .370 
 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Dapat dilihat dari hasil Sig. untuk setiap variabel lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

d) Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 
 
 

Model Summaryb 

 
 
 

Model R R Square 
 
 

1 .396 .15 

a 7 

Adjusted 

R 

Square 

 
 

.116 

Std. Error of 

the 

Estimate 

 
 

.4087 

8 

 
 
 

Durbin-

Watson 
 

2.103 

 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Asset Growth Ratio, Return On Asset 
 

b. Dependent Variable: Dividen Payout Ratio 

Dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson (d) adalah sebesar 2,103 dan 

dibandingkan dengan nilai tabel durbin Watson pada signifikansi 5% dengan 

K=3 dan N=66 maka didapat nilai dL sebesar 1,5079 dan dU sebesar 1,6974. 

Nilai Durbin-Watson (d) sebesar 2.103 lebih besar dari batas atas (dU) yaitu 

1,6974 dan kurang dari 2,3026 (4-dU). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala autokorelasi. 

 

e) Analisis Regresi Berganda 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
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Coefficientsa 

 
 
 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardiz 

ed 

Coefficien 

ts t Sig 

Model B Std. Error Bet 
. 

a 
 

1 (Constant) .590 .282 
 

Return On Asset 1.718 .700 
 

Asset Growth Ratio -.386 .196 
 

Ukuran Perusahaan -.009 .014 

2.089 .041 
 

.291 2.455 .017 
 

-.230 -1.967 .054 
 

-.080 -.674 .503 
 

a. Dependent Variable: Dividen Payout Ratio 

Setelah dilakukan pengujian regresi linear berganda dan didapatkan 

persamaan, yaitu: Y= 1,718 + (-0,386) + (-0,009). 

 

b. Teknik Pengujian Hipotesis 

a) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summaryb 

 
 
 

Model R R Square 
 
 

1 .396 .15 

a 7 

Adjusted 

R 

Square 

 
 

.116 

Std. Error of 

the 

Estimate 

 
 

.4087 

8 

 
 
 

Durbin-

Watson 
 

2.103 

 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Asset Growth Ratio, Return On Asset 
 

b.Dependent Variable: Dividen Payout Ratio 

Hasil dari uji koefisien determinasi pada penelitian ini diperoleh nilai 

sebesar 0,157. Menunjukkan bahwa variabel Kebijakan Dividen dipengaruhi 

oleh Profitabilitas, Pertumbuhan perusahaan, dan Ukuran perusahaan sebesar 

15,7% sedangkan sisanya 84,3% dipengaruhi oleh faktor yang lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

b) Uji Simultan (F) 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (F) 
 
 

ANOVAa 
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Model  Sum of d Mean F Sig 

Squares f Square                                   . 
 

1 Regression 
 
 

Residual 
 

Total 

 

1.926 3 
 
 

10.360 62 
 

12.286 65 

.642 3.84 .014 

1 b 
 

.167 

 

c. Dependent Variable: Dividen Payout Ratio 
 

d.Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Asset Growth Ratio, Return On Asset 

Dari hasil regresi terlihat bahwa nilai signifkansi yang didapatkan 

adalah sebesar 0,014 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas 

(X1), Pertumbuhan (X2), dan Ukuran perusahaan (X3) secara simultan atau 

bersama-sama mempengaruhi Kebijakan Dividen (Y). 

 
 
 
 
 
 
 

c) Uji Hipotesis (Uji T) 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
 

Coefficientsa 

 
 
 

Model 
 

(Constant) 
 
 

Return On Asset 
 
 

Asset Growth Ratio 
 
 

Ukuran Perusahaan 

t Sig. 
 

2.089 .04 

1 
 

2.455 .01 

7 
 

-1.967 .05 

4 
 

-.674 .50 

3 

a. Dependent Variable: Dividen 

PayoutRatio 

Berdasarkan dari output diatas dapat disimpulkan variabel Profitabilitas 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen dengan nilai signifikansi 0,017. 

Sedangkan variabel Pertumbuhan dan Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kebijakan dividen dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 

0,054 dan 0,503. 
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V. PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Profitabilitas (X1) Terhadap Kebijakan Dividen (Y) 

Dilihat dari hasil uji t variabel profitabilitas (X1) yang di proksikan dengan return 

on asset (ROA) nilai sig. sebesar 0,017 yang mana nilai sig. lebih kecil dari 0,05 

sehinggahipotesis penelitian diterima dikarenakan nilai sig. lebih kecil dari 0,05. Hasil 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harun & Jeandry (2018) 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Dividen pada perusahaan 

manufakturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2015. Hal ini 

diperkuatjuga dengan teori signalling yang menyatakan bahwa dividen menjadi sinyal 

mengenaiprospek manajemen dalam memperoleh laba di masa yang akan datang, karena 

investorakan memandang profitabilitas sebagai aspek utama untuk menilai kinerja 

perusahaandalam memperoleh tingkat pengembalian berupa dividen untuk pemegang 

sahamsehingga profitabilitas dijadikan aspek yang paling dominan oleh perusahaan 

dalam penentuan besarnya dividen bagi pemegang saham. 

B. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan (X2) Terhadap Kebijakan Dividen (Y) 

Dilihat dari hasil uji t variabel pertumbuhan perusahaan (X2) yang di proksikan 

dengan asset growth ratio (AGR) nilai sig. sebesar 0,054 yang mana nilai sig. lebih 

besar dari 0,05 sehingga hipotesis penelitian diterima dikarenakan nilai sig. lebih besar 

dari 0,05. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuliza, S., 

& Fahyani, R. (2019) yang menemukan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2013 2015, ini diartikan bahwa walaupun 

perusahaan mengalami pertumbuhan perusahaan atau tidak, maka perusahaan tersebut 

tetap membagikan dividen sesuai hasil Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang 

telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena kebijakan dividen suatu perusahaan diatur 

oleh Rapat Umum Pemegang saham (RUPS). 

C. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X3) Terhadap Kebijakan Dividen (Y) 

Dilihat dari hasil uji t variabel ukuran perusahaan (X3) yang di proksikan dengan 

Size (Ln) nilai sig. sebesar 0,503 yang mana nilai sig. lebih besar dari 0,05 sehingga 

hipotesis penelitian ditolak dikarenakan nilai sig. lebih besar dari 0,05. Hasil ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Kuswanta (2016) mengatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen pada perusahaan yang sudah 

dan masih terdaftar di Indeks Kompas 100 periode 2012-2015. Penyebab tidak 

signifikannya ukuran perusahaan mempengaruhi kebijakan dividen karena perusahaan 

dengan ukuran besar maupun kecil memiliki pilihan lain dalam mengembangkan 

usahanya yaitu dengan melakukan bentuk investasi lain yang lebih menguntungkan. 

Ukuran perusahaan bukan merupakan faktor penentu besarnya pembayaran dividen 

kepada pemegang saham karena perusahaan dihadapkan pada banyak pilihan untuk 

mengembangkan usahanya dan menarik minat pemegang saham dalam berinvestasi. 

Peluang bisnis yang dilihat oleh perusahaan membuat perusahaan lebih mengutamakan 

untuk menahan laba untuk membiayai investasi yang lebih menguntungkan sehingga 

nantinya keuntungan yang didapat oleh perusahaan akan lebih besar. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh 

positif terhadap Kebijakan Dividen. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang 

menghasilkan nilai koefisien regresi 1,718 dengan nilai signifikansi sebesar 0,017, lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi yang diharapkan yaitu 0,05. Pertumbuhan 

perusahaan yang diproksikan dengan Asset Growth Ratio (AGR) tidak memiliki pengaruh 

terhadap Kebijakan Dividen. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang menghasilkan 

nilai koefisien regresi -0,386 dengan nilai signifikansi sebesar 0,054, lebih besar 

dibandingkan dengan nilai signifikansi yang diharapkan yaitu 0,05. Ukuran perusahaan 

yang diproksikan dengan Size (Ln) tidak memiliki pengaruh terhadap Kebijakan Dividen. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang menghasilkan nilai keofisien regresi -0,009 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,503, lebih besar dibandingkandengan nilai signifikansi 

yang diharapkan yaitu 0,05. Berdasarkan kesimpulan yang sudahdiuraikan ada beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yang menggunakan penelitian yang 

sama disarankan untuk memperluas variabel penelitian yang dapat mempengaruhi 

kebijakan dividen yang belum dimasukkan dalam penelitian ini. Selain itu, sebaiknya 

menambah jumlah sampel penelitian yang tidak hanya terbatas pada perusahaan LQ45, 

tetapi menggunakan berbagai sektor perusahaan atau kelompok perusahaan lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini memiliki nilai Adjusted R2 sebesar 15,7% 

yang berarti masih ada 84,3% pengaruh dari variabel independen yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel dan periode 

penelitian, sehingga diperoleh daya prediksi yanglebih baik. Pada bagian ini dimungkinkan 

penulis untuk memberikan saran atau rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil 

penelitian. Demikian pula, penulis juga sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait 

keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian yang akan selanjutnya. Bagi 

investor, berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat memperhatikan variabel 

Profitabilitas yang diproksikandengan Return On Asset (ROA). Dimana variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kebijakan Dividen dan dapan dijadikan bahan 

pertimbangan sebelum mengambil keputusan dalam melakukan investasi di pasar modal. 
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Abstrak 
 
Kedai kopi merupakan salah satu usaha kuliner yang berkembang pesat di Kota Palopo. Setiap kedai kopi 

memiliki karakteristik dan keunggulan masing-masing yang dijadikan sebagai daya tarik kepada konsumen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui urutan prioritas konsumen dalam memilih kedai kopi 

di Kota Palopo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 3 orang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Analytical Hierarchy Process dengan serangkaian operasi 

matriks untuk memperoleh suatu keputusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan prioritas 

responden dalam memilih kedai kopi yaitu berdasarkan pada faktor varian dan cita rasa, kenyamanan 

lokasi/tempat, keterjangkauan harga, dan kualitas pelayanan, sedangkan urutan prioritas kedai kopi yang 

dipilih yaitu: (1) Kopikoma (38,63%), (2) Etika (29,79%), (3) Epilog (10,52%), (4) Janji Jiwa (10,44%), 

dan (5) Figura (9,62%). 
 
Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process; Kedai Kopi; Matriks. 

 

Abstract 
 
The coffee shop is a culinary business that is growing rapidly in Palopo City. Each coffee shop has its own 

characteristics and advantages which are used as an attraction to consumers. The purpose of this research 

is to determine the priority order of consumers in choosing a coffee shop in Palopo City. This research is 

a quantitative descriptive study with a sample of 3 respondents. The research method used is the Analytical 

Hierarchy Process with a series of matrix operations to obtain a decision. The results showed that the 

priority order of the respondents in choosing a coffee shop was based on the factors of variance and taste, 

location convenience, price affordability, and quality of service, while the priority order of the selected 

coffee shops was: (1) Kopikoma (38.63% ), (2) Etika (29.79%), (3) Epilog (10.52%), (4) Janji Jiwa 

(10.44%), and (5) Figura (9.62%). 
 
Keyword: Analytical Hierarchy Process; Coffee Shop; Matrix. 

 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen dan eksportir kopi terbesar di 

dunia. Kopi menjadi salah satu komoditas unggulan perkebunan sekaligus penghasil 

devisa terbesar Indonesia setelah kelapa sawit, karet, dan kelapa. Berdasarkan data 

statistik perkebunan, Indonesia menempati peringkat keempat sebagai negara 

produsen kopi terbesar di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Produksi 

kopi Indonesia pada tahun 2022 mencapai 793.193 ton, naik 2,38% dibandingkan 

tahun 2021. Hasil produksi kopi tersebut diekspor ke berbagai negara seperti 
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Amerika Serikat, Malaysia, Jepang, Mesir, dan Jerman (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2021). 

Di era modernisasi, dunia bisnis berkembang dengan sangat pesat, salah satunya 

di sektor kuliner. Kedai kopi (coffee shop) merupakan salah satu usaha kuliner yang 

sedang populer di masyarakat dan menjadi bagian dari gaya hidup modern kawula 

muda. Gaya modern tersebut mampu menggeser pola tradisional dalam menikmati 

kopi. Saat ini, kopi tidak lagi hanya diolah secara tradisional rumahan seperti diseduh 

bubuknya, diberikan gula, disaring ampasnya, lalu dikonsumsi, namun kopi diolah 

menggunakan alat yang lebih canggih dengan berbagai metode yang modern seperti 

aeropress, siphon, cold brew, dan V60 (Tamin dkk., 2022). 

Tren menikmati kopi di kedai menjadikan sektor bisnis ini berkembang pesat. Hal 

ini ditandai dengan munculnya berbagai kedai kopi yang menawarkan produk hasil 

inovasinya kepada konsumen. Tidak hanya itu, kedai kopi juga menyediakan tempat, 

suasana, dan pelayanan yang nyaman kepada pelanggan, disertai alunan musik, 

televisi, dan jaringan internet (Putri dkk., 2021). Olehnya itu, kedai kopi menjadi 

salah satu pilihan yang tepat untuk melakukan aktivitas sosial seperti berkumpul, 

belajar bersama, maupun aktivitas kerja/urusan bisnis. 

Berdasarkan data International Coffee Organization, konsumsi kopi masyarakat 

Indonesia diprediksi mengalami peningkatan dengan rata-rata 8,22% dalam rentang 

waktu 2016-2021 (Widyawati dkk., 2023). Salah satu indikator peningkatan 

konsumsi kopi dapat dilihat dari berkembangnya kedai kopi di berbagai daerah di 

Indonesia. Hal yang sama terjadi di Kota Palopo. Sebagai salah satu daerah penghasil 

tanaman kopi dengan total produksi 19,21 ton di tahun 2022 tersebut (Perkebunan 

Kota Palopo, 2022), kedai kopi tersebar hampir di berbagai sudut wilayah Kota 

Palopo. 

Munculnya berbagai kedai kopi di Kota Palopo tentu menimbulkan persaingan 

satu sama lain, sehingga setiap kedai perlu memiliki strategi dan keunggulan untuk 

menarik minat pelanggannya. Ada beberapa kedai kopi yang sudah cukup dikenal 

oleh para penikmat kopi di Kota Palopo yaitu Kopikoma, Janji Jiwa, Figura, Epilog, 

dan Etika. Setiap kedai kopi tersebut tentu memiliki keunggulan masing-masing bagi 

para pelanggannya. Beberapa faktor yang dipertimbangkan oleh pelanggan dalam 

memilih kedai kopi yaitu faktor kenyamanan tempat/lokasi, pelayanan yang ramah, 

cita rasa dan jumlah varian, keunikan nama kedai dan daftar menu, keterjangkauan 

harga, serta desain kemasan yang kreatif dan menarik (Pramelani, 2020). 

Dalam pemilihan beberapa alternatif, sistem manajemen sains menawarkan suatu 

proses analisis yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty yang disebut Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Proses ini digunakan untuk membuat urutan alternatif 

keputusan dan memilih yang terbaik dari beberapa alternatif yang ada (Marimin, 

2008). Sistem pengambilan keputusan AHP menerapkan serangkaian operasi matriks 

untuk menentukan urutan prioritas beberapa alternatif berdasarkan pertimbangan 

beberapa kriteria yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengkaji 
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tentang penerapan operasi matriks pada Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 

pemilihan kedai kopi di Kota Palopo. 
 

II. TELAAH LITERATUR 

A. Pengambilan Keputusan dalam Manajemen Sains 

Manajemen Sains adalah ilmu yang menangani kompleksitas yang terjadi 

pada sistem secara efektif untuk pengambilan keputusan dalam sistem tersebut. 

Manajemen sains mulai berkembang sekitar tahun 1940, ketika mulai dikenal 

pola berfikir “system thinking”, yaitu proses yang melihat sesuatu sebagai bagian 

dari satu sistem dan bagian-bagian penyusun sesuatu tersebut saling berhubungan 

satu sama lain (Darma, 2021). 

Manajemen sains adalah suatu ilmu yang menggunakan matematika dalam 

penyelesaian masalah yang dihadapi seorang manajer. Tujuan utama dari 

manajemen sains adalah menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

proses pengambilan keputusan menggunakan pendekatan model matematika. 

Pengambilan keputusan merupakan salah satu hal yang sangat disorot dalam 

manajemen sains (Nugraha, 2016). 

Menurut G.R. Terry, pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif 

tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada. Pengambilan keputusan 

merupakan proses menentukan atau menyeleksi dari alternatif/calon keputusan 

yang akan dipilih. Pengambilan keputusan biasanya berdasarkan tujuan atau 

masalah yang dihadapi. Dalam hal ini, masalah dapat dikategorikan menjadi 

masalah terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Pengambilan 

keputusan harus mempertimbangkan jenis masalah tersebut, memperhatikan 

kerangka taktis atau strategis, jangka panjang atau jangka pendek (Amrozi, 

2017). 

B. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Ada berbagai metode yang dapat digunakan dalam sistem pengambilan 

keputusan. Salah satunya yaitu metode AHP yangzdikembangkan pada tahun 

1970 oleh Dr. Thomas L. Saaty dari Wharton School of Business. AHP adalah 

metode yang 

digunakan untuk mencari urutan atau rangking prioritas dari berbagai alternatif 

pemecahan pengambilan keputusan (Saaty, 1970). 

Pada sistem AHP, proses keputusan kompleks dapat diuraikan menjadi 

keputusan-keputusan lebih kecil. Ide dasar prinsip kerja AHP mencakup 

penyusunan hierarki, penilaian kriteria dan alternatif, penentuan prioritas, dan 

konsistensi logis. Tahap matematis yang digunakan untuk membuat rekomendasi 

keputusan AHP sebagai berikut (Marimin, 2008). Mengembangkan matriks 

perbandingan berpasangan untuk setiap alternatif berdasarkan setiap kriteria. 

Misalkan matriks yang terbentuk adalah dengan elemen-elemen matriks 𝑎𝑖𝑗 

berdasarkan pada skala preferensi perbandingan yang digunakan dalam AHP 

yaitu: 
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𝑎11 𝑎12 … 𝑎1𝑛 

𝑎21 𝑎22 … 𝑎2𝑛 

… … … … 

…        …       …       … 
…        …       …       … 

[𝑎𝑚1 𝑎𝑚2 … 𝑎𝑚𝑛] 
 
 

Tabel 1. Skala Preferensi AHP 

Tingkat Preferensi 

A sama penting dengan B 

A sedikit lebih penting daripada B 

A jelas lebih penting daripada B 

A sangat jelas lebih penting daripada B 

A mutlak lebih penting daripada B 

Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan 

 

Nilai 

1 

3 

5 

7 

9 

2,4,6,8 

 
 

1. Sintesis, mencakup: 

a. Menjumlahkan nilai tiap kolom pada matriks dengan rumus: 

∑𝑖=1 𝑎𝑖𝑗 ; 𝑗 = 1,2, … , 𝑛. 
b. Membagi nilai tiap kolom dalam matriks perbandingan berpasangan 

dengan jumlah kolom yang bersesuaian (terbentuk matriks normal): 

𝑎𝑖𝑗(2) = 𝑚
𝑖=1

𝑖𝑗 ; 𝑖 = 1,2, … , 𝑚, 𝑗 = 1,2, … , 𝑛. 

c. Menghitung nilai rata-rata setiap baris pada matriks normal (terbentuk 

vektor preferensi): 

𝑥𝑖 =
∑𝑗=1

𝑛

𝑖𝑗(2) ; 𝑖 = 1,2, … , 𝑚. 

d. Menggabungkan vektor-vektor preferensi untuk melihat preferensi 

setiap alternatif berdasarkan setiap kriteria (terbentuk matriks 

preferensi): 

2. Mengembangkan matriks perbandingan berpasangan untuk kriteria. 

3. Menjumlahkan nilai tiap kolom pada matriks perbandingan berpasangan 

kriteria. 

4.     Membagi nilai tiap kolom dalam matriks perbandingan berpasangan kriteria 

dengan jumlah kolom yang bersesuaian (terbentuk matriks normal kriteria). 

5. Menghitung nilai rata-rata setiap baris pada matriks normal kriteria 

(terbentuk vektor preferensi kriteria). 

6. Menghitung skor keseluruhan untuk setiap alternatif dengan mengalikan 

matriks preferensi dengan vektor preferensi kriteria. 

7. Menghitung nilai Consistency Ratio (CR), yaitu perbandingan antara 

Consistency Index (CI) dan Random Index (RI). 

8. Melakukan perangkingan terhadap alternatif keputusan. 
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Tabel 2. Nilai RI untuk perbandingan N kriteria/alternatif 

N 2 3 4 

RI 0 0,58 0,90 

5 6 7 

1,12 1,24 1,32 

8 9 10 

1,41 1,45 1,51 

 
 

C. Matriks dan Operasinya 

Matriks adalah sekumpulan bilangan yang disusun secara baris dan 

kolom (membentuk pola persegi panjang) yang ditempatkan di dalam kurung 

biasa maupun kurung siku. Bilangan-bilangan pembentuk matriks disebut elemen 

matriks. Elemen dari sebuah matriks A yang berada pada baris ke-i dan kolom 

ke-j dinotasikan dengan 𝑎𝑖𝑗 (Maulida dkk., 2022). Matriks adalah susunan skalar 

elemen-elemen dalam bentuk baris dan kolom (Rahayu & Nurhadiyono, 2012). 

Matriks A yang berukuran m baris dan n kolom (𝑚 × 𝑛) dinyatakan dalam bentuk 

Secara singkat, matriks A dapat dinotasikan dengan 𝐴𝑚×𝑛 = [𝑎𝑖𝑗]
𝑚×𝑛

. 
𝑎11       𝑎12       …      𝑎1𝑛 

𝑎21       𝑎22       …     𝑎2𝑛 
… … … … 

𝐴 = 
… … … … 

. 

… … … … 
[𝑎𝑚1 𝑎𝑚2 … 𝑎𝑚𝑛] 

Dua matriks dapat dijumlahkan atau dikurangkan jika dan hanya jika 

memiliki ukuran yang sama (setiap matriks memiliki jumlah baris dan kolom 

yang sama). Misalkan A dan B adalah matriks-matriks yang berukuran 𝑚 × 𝑛 

dan memiliki elemen 𝑎𝑖𝑗 dan 𝑏𝑖𝑗 . Jika matriks C adalah hasil 

penjumlahan/pengurangan matriks A dan B, maka matriks C juga berukuran 

𝑚 × 𝑛 dengan elemen-elemen yang ditentukan oleh: 

a) 𝑐𝑖𝑗 = 𝑎𝑖𝑗 + 𝑏𝑖𝑗 (untuk semua 𝑖 dan 𝑗) 

b) 𝑐𝑖𝑗 = 𝑎𝑖𝑗 − 𝑏𝑖𝑗 (untuk semua 𝑖 dan 𝑗) 

Dua matriks dapat dikalikan apabila jumlah kolom pada matriks pertama 

sama dengan jumlah baris pada matriks kedua (Hakim & Setyawan, 2020). 

Misalkan matriks A berukuran 𝑚 × 𝑛 dan matriks B berukuran 𝑛 × 𝑟. Jika 

matriks C merupakan hasil kali matriks A dan B, maka C berukuran 𝑚 × 𝑟, atau 

dapat ditulis: 

𝐴𝑚×𝑛 × 𝐵𝑛×𝑟 = 𝐶𝑚×𝑟 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan 

secara sistematis dan objektif dalam memecahkan suatu persoalan tanpa memberikan 

kesimpulan secara umum. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, karena sebagian besar proses pengumpulan dan analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan aspek perhitungan, rumus, dan kepastian data numerik 

(Musianto, 2002). 
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Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan 

semester IV sebanyak 15 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Dengan teknik tersebut, terdapat 3 orang mahasiswa yang memenuhi syarat untuk 

dijadikan sebagai sampel/responden. 

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan informasi berupa preferensi responden terhadap alternatif dan 

kriteria yang dibandingkan. Metode analisis yang digunakan adalah metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). Dengan metode tersebut, dapat diperoleh 

urutan prioritas pemilihan kedai kopi di Kota Palopo berdasarkan beberapa kriteria 

yang perlu dipertimbangkan. 

Penelitian ini membatasi alternatif keputusan pada 5 kedai kopi yaitu Kopikoma, 

Janji Jiwa, Figura, Epilog, dan Etika. Adapun faktor yang dijadikan sebagai kriteria 

atau pertimbangan yaitu faktor varian dan cita rasa menu, keterjangkauan harga, 

kenyamanan lokasi/tempat, dan kualitas pelayanan. Kerangka pikir penelitian ini 

disajikan pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
 

IV. HASIL PENELITIAN 

Kuesioner yang diberikan kepada 3 orang responden dinyatakan dalam matriks 

perbandingan berpasangan dan diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Matriks penilaian responden terhadap alternatif berdasarkan varian dan cita rasa: 
1,00     5,00     9,00 
0,20     1,00     5,00 
0,11     0,20     1,00 
0,14     0,33     3,00 

[0,33     3,00     7,00 

 

7,00     3,00 
3,00     0,33 
0,33     0,14 
1,00     0,20 
5,00     1,00] 

 

1,00     5,00     7,00 
0,20     1,00     3,00 
0,14     0,33     1,00 
0,11     0,25     0,50 

[0,33     3,00     5,00 

9,00     3,00 
4,00     0,33 
2,00     0,20 
1,00     0,14 
7,00     1,00] 

 

1,00     5,00     7,00 
0,20     1,00     3,00 
0,14     0,33     1,00 
0,33     3,00     5,00 

[3,00     7,00     9,00 

3,00     0,33 
0,33     0,14 
0,20     0,11 
1,00     0,20 
5,00     1,00] 

 
 
 
 
 

245 |



[ ] [ ] [ ] 

  

Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis 

(National Conference Management And Business) 

Palembang, Indonesia, 3-4 Juli 2023 

Paper No. 016 

2. Matriks penilaian responden terhadap alternatif berdasarkan keterjangkauan harga: 
1,00     5,00     0,33 
0,20     1,00     0,14 
3,00     7,00     1,00 
0,33     3,00     0,20 

[5,00     9,00     3,00 

 

3,00     0,20 
0,33     0,11 
5,00     0,33 
1,00     0,14 
7,00     1,00] 

1,00     7,00     2,00 
0,14     1,00     0,20 
0,50     5,00     1,00 
0,33     3,00     0,50 

[2,00     9,00     3,00 

 

3,00     0,50 
0,33     0,11 
2,00     0,33 
1,00     0,20 
5,00     1,00] 

 

1,00     5,00     0,33 
0,20     1,00     0,14 
3,00     7,00     1,00 
0,33     3,00     0,20 

[5,00     9,00     3,00 

 

3,00     0,20 
0,33     0,11 
5,00     0,33 
1,00     0,14 
7,00     1,00] 

 

3. Matriks penilaian responden terhadap alternatif berdasarkan kenyamanan lokasi: 
1,00     7,00     9,00 
0,14     1,00     3,00 
0,11     0,33     1,00 
0,33     5,00     7,00 

[0,20     3,00     5,00 

 

3,00     5,00 
0,20     0,33 
0,14     0,20 
1,00     3,00 
0,33     1,00] 

 

1,00     5,00     3,00 
0,20     1,00     0,33 
0,33     3,00     1,00 
0,14     0,33     0,20 

[0,11     0,20     0,14 

 

7,00     9,00 
3,00     5,00 
5,00     7,00 
1,00     3,00 
0,33     1,00] 

 

1,00     0,33     0,20 
3,00     1,00     0,33 
5,00     3,00     1,00 
0,33     0,20     0,14 

[0,20     0,14     0,11 

 

3,00     5,00 
5,00     7,00 
7,00     9,00 
1,00     3,00 
0,33     1,00] 

 

4. Matriks penilaian responden terhadap alternatif berdasarkan kualitas pelayanan: 
1,00     7,00     5,00 
0,14     1,00     0,33 
0,20     3,00     1,00 
0,33     5,00     3,00 

[0,11     0,33     0,20 

3,00     9,00 
0,20     3,00 
0,33     5,00 
1,00     7,00 
0,14     1,00] 

 

1,00     9,00     5,00 
0,11     1,00     0,20 
0,20     5,00     1,00 
0,33     7,00     3,00 

[0,14     4,00     0,33 

3,00     7,00 
0,14     0,25 
0,33     3,00 
1,00     5,00 
0,20     1,00] 

 

1,00     3,00     5,00 
0,33     1,00     3,00 
0,20     0,33     1,00 
3,00     5,00     7,00 

[5,00     7,00     9,00 

0,33     0,20 
0,20     0,14 
0,14     0,11 
1,00     0,33 
3,00     1,00] 

 

5. Matriks penilaian responden terhadap perbandingan kriteria: 
1,00     5,00 
0,20     1,00 
0,33     3,00 
0,16     0,33 

3,00 6,00 
0,33 3,00 
1,00 4,00 
0,25     1,00 

 

1,00     3,00 
0,33     1,00 
0,20     0,33 
0,14     0,20 

5,00 7,00 
3,00 5,00 
1,00 3,00 
0,33     1,00 

 

1,00     7,00 
0,14     1,00 
0,20     3,00 
0,33     5,00 

5,00 3,00 
0,33 0,20 
1,00 0,33 
3,00     1,00 

 

Setiap matriks perbandingan berpasangan tersebut diuji konsistensinya terlebih 

dahulu. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai CR = -0,89 dan -1,11. Nilai CR 

< 0,10 mengindikasikan bahwa matriks perbandingan berpasangan yang 

dikembangkan oleh responden tergolong konsisten dan dapat digunakan. 

Selanjutnya, setiap matriks perbandingan berpasangan dari ketiga responden 

digabungkan dengan menggunakan rataan geometrik. Matriks gabungan tersebut 

dinormalisasi untuk diperoleh vektor preferensi. Adapun vektor preferensi alternatif 

dan kriteria ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Vektor Preferensi Alternatif dan Kriteria 

Vektor Preferensi Alternatif berdasarkan Kriteria 

Varian dan Keterjangkauan Kenyamanan Kualitas 

Cita Rasa                Harga              Lokasi/Tempat      Pelayanan 

0,43                         0,17                            0,42                       0,39 
0,11                         0,04                            0,17                       0,06 
0,04                         0,22                            0,21                       0,10 
0,07                         0,08                            0,13                       0,32 

[0,35]                      [0,49]                         [0,07]                    [0,13] 

Vektor 

Preferensi 

Kriteria 
 

0,60 
0,13 
0,16 
010 

 

Gabungan vektor preferensi alternatif membentuk matriks preferensi. Matriks 

preferensi dikalikan dengan vektor preferensi kriteria maka diperoleh skor akhir yang 

menunjukkan urutan prioritas pemilihan kedai kopi sebagai berikut: 
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0,60 
0,13 
0,16 
010 

 
 
 
 

0,43     0,17 
0,11     0,04 
0,04     0,22 
0,07     0,08 

[0,35     0,49 
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0,42 0,39 0,3863 
0,17 0,06 0,1044 
0,21 0,10 × [         ] = 0,0962 
0,13 0,32 0,1052 
0,07 0,13]                        [0,2979] 

 

V. PEMBAHASAN 

Penentuan urutan prioritas dalam memilih kedai kopi didasarkan pada penilaian 

tiga orang responden menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Setiap responden tidak saling bergantung satu sama lain sehingga dalam pengisian 

kuesioner, mereka memiliki persepsi yang independen sesuai pengalamannya 

berdasarkan alat indera, perasaan yang dimiliki, dan fungsi berpikirnya masing-

masing. 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan, dikembangkan matriks perbandingan 

berpasangan untuk diuji konsistensinya. Berdasarkan uji konsistensi, diperoleh 

semua nilai CR < 0,10. Hal ini menunjukkan penilaian responden tergolong valid dan 

konsisten, sehingga dapat digunakan pada tahap analisis selanjutnya. Perhitungan 

rataan geometrik digunakan dalam rekapitulasi penilaian ketiga responden. Hasil 

rekapitulasi tersebut digunakan pada tahap normalisasi matriks untuk memperoleh 

vektor preferensi. 

Berdasarkan pertimbangan terhadap varian dan cita rasa, diperoleh urutan 

prioritas kedai kopi sebagai berikut: Kopikoma (43%), Etika (35%), Janji Jiwa 

(11%), Epilog (7%) dan Figura (4%). Berdasarkan pertimbangan terhadap 

keterjangkauan harga, diperoleh urutan prioritas kedai kopi sebagai berikut: Etika 

(49%), Figura (22%), Kopikoma (17%), Epilog (8%) dan Janji Jiwa (4%). 

Berdasarkan pertimbangan terhadap kenyamanan lokasi/tempat, diperoleh urutan 

prioritas kedai kopi sebagai berikut: Kopikoma (42%), Figura (21%), Janji Jiwa 

(17%), Epilog (13%) dan Etika (4%). Adapun berdasarkan pertimbangan terhadap 

kualitas pelayanan, diperoleh urutan prioritas kedai kopi sebagai berikut: Kopikoma 

(39%), Epilog (32%), Etika (13%), Figura (10%) dan Janji Jiwa (6%). 

Selain membandingkan alternatif kedai kopi, responden juga memberikan 

penilaian terhadap urgensi kriteria yang perlu dipertimbangkan. Berdasarkan 

penilaian ketiga responden, diperoleh urutan urgensi kriteria sebagai berikut: Varian 

dan Cita Rasa (60%), Kenyamanan Lokasi/Tempat (16%), Keterjangkauan Harga 

(13%), dan Kualitas Pelayanan (10%). 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan prioritas rangking secara keseluruhan yang 

menjadi rekomendasi keputusan dari AHP dengan hasil sebagai berikut: (1) 

Kopikoma (38,63%), (2) Etika (29,79%), (3) Epilog (10,52%), (4) Janji Jiwa 

(10,44%), dan (5) Figura (9,62%). 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah metode analisis yang 

menggunakan serangkaian operasi matriks dalam menentukan urutan prioritas 

alternatif berdasarkan beberapa kriteria. Penerapan operasi matriks pada AHP dalam 

memilih kedai kopi di Kota Palopo dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 

penyusunan hierarki, penilaian alternatif dan kriteria, uji konsistensi, dan penentuan 

prioritas. Berdasarkan prosedur tersebut, diperoleh urutan urgensi kriteria yaitu 

berdasarkan varian dan cita rasa, kenyamanan lokasi/tempat, keterjangkauan harga, 

dan kualitas pelayanan, sedangkan urutan prioritas kedai kopi yaitu: (1) Kopikoma 

(38,63%), (2) Etika (29,79%), (3) Epilog (10,52%), (4) Janji Jiwa (10,44%), dan (5) 

Figura (9,62%). 

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian dapat 

dikembangkan dengan mengambil sampel dari masyarakat umum/penikmat kopi 

secara lebih luas dan menambahkan kriteria lain seperti bentuk promosi, diskon 

harga, penjualan daring, dan lain-lain. 
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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi manajemen SDM pada Karyawan 

Cafe SecondHome Kota Tanjungpinang. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Alat pengumpulan data menggunakan 

pedoman wawancara dan lembar observasi. Subjek pada penelitian ini adalah karyawan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen SDM pada Cafe SecondHome Kota Tanjungpinang sudah 

cukup baik yang dilakukan melalui proses pemberian dengan metode reward dan punishment dan didukung 

dengan tingkat kedisiplinan dan lingkungan kerja yang baik. Evaluasi dan pengawasan dilakukan secara 

langsung karena hasil yang dicapai berdasarkan dengan lama waktu bekerja dan disaat karyawan melakukan 

sesuatu yang berkesan makan akan mendapatkan apresiasi yang baik dari owner. 
 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Evaluasi; Strategi SDM 

 
Abstract 

 
The purpose of this study was to find out how the implementation of HR management strategies for 

SecondHome Cafe employees in Tanjungpinang City. This study uses a qualitative approach to data 

collection techniques through interviews and observation. Data collection tools using interview guidelines 

and observation sheets. The subjects in this study were employees. The results of this study indicate that 

the implementation of HR management at SecondHome Cafe in Tanjungpinang City is quite good, which 

is carried out through a reward and punishment method and is supported by a level of discipline and a 

good work environment. Evaluation and supervision are carried out directly because the results achieved 

are based on the length of time worked and when employees do something memorable they will get good 

appreciation from the owner. 
 
Keyword: Work environment; Evaluation; HR Strategy 
 

I. PENDAHULUAN 

Manajemen Sumber Daya Manusia terdiri dari kata manajemen dan sumberdaya 

manusia. Manajemen adalah seni mengatur proses pemanfaatan sumberdaya manusia 

dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujua 

tertentu.Unsur manusia yang merupakan salah satu unsur sumberdaya berkembang 

menjadi suatu bidang ilmu manajemen yang disebut MSDM yang merupakan 

terjemahan dari man power manajemen. Manajemen yang mengatur unsur manusia 
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ini ada yang menyebut manajemen kepegawaian atau manajemen personalia. 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat. Fokus kajian MSDM adalah masalah tenaga 

kerja manusia yang diatur menurut urutan fungsi-fungsinya, agar efektif dan efisien 

dalam mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Karyawan adalah 

perencana, pelaku dan selalu berperan aktif dalam aktivitas perusahaan/ bisnis. 

Dalam makalah ini kami akan membahas lebih lanjut tentang Manajemen Sumber 

Daya Manusia pada Karyawan Cafe SecondHome Kota Tanjung Pinang. Sumber 

daya manusia sebagai salah satu sumber daya yang ada dalam organisasi memegang 

peranan yang penting dalam keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya 

manusia menggunakan sumber daya-sumber daya lain yang dimiliki oleh organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan. Mesin-mesin berteknologi canggih sekalipun tidak 

akan ada artinya, jika sumber daya manusia yang menjalankannya tidak 

berkualifikasi untuk mengerjakannya. 

Demikian juga dengan sumber daya informasi. Sebaik dan selengkap apapun 

informasi yang diterima oleh organisasi, tidak akan berarti apa-apa, jika kualitas 

sumber daya manusia yang ada tidak mampu menterjemahkannya menjadi informasi 

yang berguna bagi perkembangan dan kemajuan organisasi. Sumber daya manusia 

sebagai salah satu sumber daya yang ada dalam organisasi memegang peranan yang 

penting dalam keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya manusia 

menggunakan sumber daya-sumber daya lain yang dimiliki oleh organisasi dalam 

rangka mencapai tujuan. Mesin-mesin berteknologi canggih sekalipun tidak akan ada 

artinya, jika sumber daya manusia yang menjalankannya tidak berkualifikasi untuk 

mengerjakannya. Demikian juga dengan sumber daya informasi. Sebaik dan 

selengkap apapun informasi yang diterima oleh organisasi, tidak akan berarti apa-

apa, jika kualitas sumber daya manusia yang ada tidak mampu menterjemahkannya 

menjadi informasi yang berguna bagi perkembangan dan kemajuan organisasi atau 

sebuah usaha. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) sangat erat kaitannya dengan SDM 

dalam sebuah organisasi atau perusahaan. MSDM sendiri memiliki manfaat dan 

fungsi yang banyak dan berguna dalam mengatur dan memberdayakan SDM yang 

ada dan direncanakan untuk bergabung dalam sebuah organisasi atau perusahaan. 

Berikut adalah 11 Fungsi MSDM: 

A. Perencanaan, merencanakan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan, agar lebih efektif dan efisien. 

B. Pengorganisasian, pembagian kerja karyawan, hubungan kerja, delegasi 

wewenang dan koordinasi. 

C. Pengarahan (Directing), mengarahkan semua karyawan untuk bekerja secara 

efektif dan efisien. 

D. Pengendalian (Controlling), mengendalikan dan mengawasi karyawan untuk 

taat pada peraturan yang ada. 
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E. Pengadaan (Procurement), yaitu proses penarikan, seleksi, orientasi dan induksi 

karyawan jika diperlukan. 

F. Pengembangan (Development), yaitu proses peningkatan ketrampilan dari 

perusahaan bagi karyawan yang biasa disebut pelatihan. 

G. Kompensasi (Compensation), yaitu penghitungan dan pembagian balas jasa 

secara adil terhadap karyawan. 

H. Pengintegrasian (Integration), Mempersatukan kepentingan karyawan dan 

perusahaan agar selaras dan tidak bertolak belakang. 

I. Pemeliharaan, yaitu proses memelihara dan meningkatkan kondisi fisik, mental 

dan loyalitas. 

J. Kedisiplinan (Dicipline), pendisiplinan karyawan terhadap peraturan dan norma 

sosial yanga ada. 

K. Pemberhentian (Separation), pemberhentian dari organisasi atau dengan kata 

lain PHK. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Erisna (2019), “Manajemen sumber daya manusia merupakan 

suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi”. Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan pula sebagai 

suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu 

(pegawai). Pengelolaan dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara 

maksimal di dalam dunia kerja untuk mencapai tujuan organisasi dan 

pengembangan individu pegawai. Selanjutnya menurut Suryani A. T (2019), 

“Manajemen sumber daya manusia yaitu suatu prosedur berkelanjutan yang 

bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau perusahaan dengan orang-orang 

yang tepat untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat 

organisasi memerlukannya”. Adapun menurut Anwar (2010), “MSDM adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”. 

B. Tujuan Manajemem Sumber Daya Manusia 

Menurut Mutafi. A (2020), tujuan manajemen sumber daya manusia 

adalah sebagai berikut, Salah satu alasan utama berdirinya organisasi adalah 

untuk mencapai tujuan. Usaha untuk mencapai tujuan tersebut dilaksanakan 

melalui pelaksanaan berbagai macam tugas. Berbagai macam tugas itu tentu saja 

berbeda-beda, dan tugas-tugas itu harus dilakukan secara efektif dan efisien untuk 

membantu organisasi mencapai tujuannya. Supaya bisa efektif dan efisien, tugas-

tugas itu harus dilakukan oleh orang atau pelaksana yang tepat, yang memiliki 

kemampuan sesuai dengan beban tugas yang harus dilaksanakan, sehingga para 

pelaksana memiliki dorongan atau motivasi yang tinggi untuk menjalankannya. 
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Selain dipengaruhi oleh adanya kesesuaian dengan kemampuan, juga harus 

sesuai dengan ganjaran yang diterima, dan tidak ada hambatan-hambatan yang 

serius dalam pelaksanaan pekerjaan dan lain-lain. 

C. Pengertian Motivasi 

Tucunan, R. J. A., Supartha, W. G., & Riana, I. G. (2014), mengemukakan 

bahwa “motivasi berasal dari kata latin “MOVERE” yang berarti “DORONGAN 

atau DAYA PENGGERAK”. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, 

khususnya kepada para bawahan atau pengikut. Pada dasarnya perusahaan bukan 

saja mengharapkan karyawan yang “mampu, cakap dan terampil”, tetapi yang 

terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja 

yang optimal. 

D. Tujuan Pemberian Motivasi 

Menurut Malayu S. P Hasibuan (2014:97), beberapa tujuan 

dari pemberian motivasi adalah sebagai berikut: 

A. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan 

B. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

C. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan; 

D. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan 

E. Meningkatkan kedisplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan; 

F. Mengefektifkan pengadaan karyawan 

G. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 

H. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan 

I. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 

J. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya 

K. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku; 

L. Dan lain sebagainya. 

E. Reward atau Penghargaan 

Menurut Mukti D.A.K (2021), reward adalah bentuk apresiasi usaha 

untuk mendapatkan tenaga kerja yang profesional sesuai dengan tuntutan jabatan 

diperlukan suatu binaan yang berkesinambungan, yaitu suatu usaha kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, penggunaan, pemeliharaan tenaga kerja agar 

mampu melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien.Reward atau 

penghargaan sering juga disebut upah ini adalah harapan setiap manusia dalam 

bekerja, meskipun dapat saja berbeda pada setiap kelompok kerja perusahaan. 

Pemberian reward pada karyawan akan mendorong peningkatan kinerja pada 

karyawan. Penghargaan (reward) dapat diartikan sebagai bentuk apresiasi 

terhadap suatu prestasi tertentu yang diperlihatkan atau dimunculkan, baik oleh 

dan dari perorangan ataupun suatu lembaga yang biasanya diberikan dalam 

bentuk materi atau ucapan. Reward adalah penghargaan yang diberikan kepada 

mereka yang dapat bekerja melampaui standar yang telah ditentukan. Dengan 

adanya pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa reward adalah 
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salah satu bentuk apresiasi terhadap pegawai dan pemberian reward 

dimaksudkan. 

F. Punishment atau hukuman 

Punishment diartikan sebagai suatu konsekuensi yang 

tidak menyenangkan terhadap suatu respon perilaku tertentu dengan 

tujuan untuk memperlemah perilaku tersebut dan mengurangi frekuensi perilaku 

yang terjadi berikutnya. Dalam suatu perusahaan, peraturan dalam pemberian 

punishment terhadap karyawan yang melanggar     peraturan dan tata tertib 

merupakann hal yang diperbolekan agar dapat menciptakan kinerja karyawan 

yang tinggi. Berikut merupakan pendapat Astuti (2018) yang menjelaskan 

bahwa, punishment merupakan ancaman hukuman yang bertujuan untuk 

membuat perilaku disiplin sehingga demikian akan memperbaiki karyawan 

pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran 

kepada pelanggar. Salah satu peran penting dari punishment adalah 

untuk memelihara kedisiplinan karyawan. Punishment diperlukan dalam 

meningkatkan kedisiplinan dan mendidik karyawan     supaya menaati semua 

peraturan perusahaan. Dengan keadilan dan     ketegasan, sasaran pemberian 

punishment akan tercapai. Peraturan tanpa dibarengi pemberian punishment yang 

tegas bagi pelanggarnya bukan menjadi alat pendidik bagi karyawan. 

Punishment adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja 

oleh seseorang akibat terjadinya suatu pelanggaran, kejahatan ataupun 

kesalahan. Sedangkan menurut pendapat saya punishmen merupakan hukman 

kepada karyawan yang diberikan kepada pelanggar      kebijakaan didalam 

perusahaan. Punishmen hanya diberian kepada karyawan yang melanggar 

peraturan yang diterapkan oleh perusaaan.     Didalam perusaaan menerapkan 

adanya punishmen agar para     karyawan dapat merubah perilaku didalam 

perusahan serta dapat mempertimbangkan waktu, intensitas, jadwal, klarifikasi 

dan impersonalitas dalam bekerja. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Menurut 

Hendryadi, et al, (2019), penelitian kualitatif merupakan proses penyelidikan 

naturalistik yang mencari pemahaman mendalam tentang fenomena sosial secara 

alami penelitian. Subjek utama pada penelitian ini adlah karyawan cafe SecondHome 

yang ada di Kota Tanjung Pinang.. Sedangkan objeknya adalah penerapan strategi 

manajemen SDM pada karyawan Cafe Second Home Kota Tanjung Pinang. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi (pengamatan), 

wawancara (interview), dan dokumentasi. Alat pengumpulan data yang digunakan 

yaitu pedoman wawancara dan lembar observasi. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen SDM 

pada karyawan Cafe Second Home di Kota Tanjung Pinang, sudah cukup baik yang 

dilakukan melalui proses pemberian motivasi dengan metode reward dan punishment 

dan didukung dengan tingkat kedisiplinan dan lingkungan kerja yang baik, serta 

bentuk pelayanan publik yang baik pula. Evaluasi dan pengawasan dilakukan secara 

langsung dan rutin menggunakan alat berupa form checklist. Hanya saja dalam 

meningkatkan kinerja nya, manajer tidak memberikan pelatihan khusus kepada 

karyawannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. Kinerja Pelayanan Karyawan pada Cafe Second Home Tanjung Pinang 

Cafe yang terletak di Kota Tanjung Pinang ini selain menyediakan meu 

makanan yang enak dan worth it secara harga, suasana yang estetik dihadirkan 

penuh dalam kafe ini. Hal ini seakan akan dilengkapi dengan pelayanan yang 

dinilai cukup ramah pada karyawan Kafe Second Home ini kepada selurih 

pelanggannya tanpa terkecuali. Menjadikan makanan sampai ke meja 

pelanggan dengan baik dan ramah adalah tanggung jawab seluruh karyawan. 

Tak hanya sampai disitu kafe Secon Home juga selalu memberikan pelayanan 

yang ramah daro masuk hingga keluarnya pelangggan kedalam kafe. 

Pelayanan yang baik juga merupakan sebuah hasil dari Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM) yang baik pula yang dilakukan oleh Kafe Second 

Home salah satunya adalah dengan pemberian reward dan juga konsekuensi 

atau punishmen kepada karyawan dengan pelayanan atau kinerja yang kurang 

memuaskan, sehingga dapat dijadikan evaluasi untuk kedepannya. 

B. Komunikasi Baik Terjalin Kepada Pelanggan 

Memiliki akun media sosial yang mana memiliki funhsi selain digunakan 

dalan kegiatan promosi, keahlian karyawan Kafe Second Home dalam digital 

maketing juga memberikan pengaruhnya bagi terjalinnya komunikasi yang 
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baik antara kafe dengan pelanggan, sehingga hal ini juga akan memuaskan 

pelanggan. 

C. Motivasi, Kreativitas, dan Lingkungan Kerja Kafe Second Home 

Tanjung Pinang 

Motivasi karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

karyawan, yang mempengaruhi kinerja. Motivasi yang diberikan pengelola 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

kepada karyawan Second Home Cafe Tanjungpinang adalah memberikan 

reward dan punishment. Untuk pembagian bonus, reward bulanan diberikan 

kepada bagian kas yang mencapai atau mencapai tujuan, seperti hal-hal yang 

bermanfaat dan menyenangkan bagi diri sendiri, seperti memberikan sepatu 

sebagai hadiah. Ketika karyawan dihukum ketika melakukan kesalahan, 

mereka dimarahi dan menerima peringatan. Metode motivasi dengan sistem 

reward and punishment ini menimbulkan keluhan dari karyawan yang tidak 

pernah mendapatkan reward sehingga membuat karyawan tersebut bertanya-

tanya mengapa tidak pernah mendapatkan reward. Menurut hasil wawancara 

kepada salah saytu Karyawan Kafe second Home Tanjungpinang, hal ini 

menjadi pendorong atau pemicu bagi karyawan untuk lebih menyadari 

kualitas kinerja yang masih kurang, dan menjadi pemicu bagi karyawan untuk 

lebih giat bekerja. Lingkungan kerja yang menerapkan sistem kolaboratif ini 

membuat karyawan sadar bahwa meja tidak menghalangi mereka untuk 

meninggalkan mejanya. Karyawan merasakan lingkungan kerja yang tenang, 

bersahabat dan baik. Staf Second Home Cafe juga mengatakan bahwa 

manajemen kafe selalu terbuka dengan segala macam ide kreatif, sehingga 

tercipta lingkungan kerja yang saling mendukung dan mendukung satu sama 

lain. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kinerja Karyawan Kafe Second Home Tanjungpinang cukup baik. Hal 

ini tercermin dari kedisiplinan dan suasana kerja yang baik, misalnya ketepatan 

waktu jam kerja atau ketepatan waktu dalam bekerja. Kemudian terjalin kerjasama 

yang baik antar pegawai, sehingga jika salah satu pegawai tidak menyelesaikan 
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tugasnya atau membutuhkan bantuan, pegawai lain membantu menyelesaikan tugas 

pegawai yang tidak menyelesaikannya, sehingga pekerjaan selesai dengan cepat dan 

maksimal. Hal ini dapat menimbulkan hubungan yang baik antar rekan kerja. 

 

VI. SARAN 

Beberapa saraan yang dapat kami berikan kepada Karyawan Kafe Second Home 

adaah dapat memperbaiki strategi marketing dan promosi mereka supaya, kafe ini 

lebih mudah dijumpai oleh pelanggan, dapat dilakukan dengan cara memperbaiki 

promosi yang dilakukan di sosial media sebagai salah satu senjatanya. 
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Abstract 
 
Abstract: This study uses a qualitative research approach. The research was conducted at the Riau 

Islands Provincial Library. Data collection techniques are carried out through primary data, using the 

interview method. The research subject was the general staffing department at the Riau Islands 

Provincial Library. This study aims to analyze human resource development strategies in the Riau 

Archipelago provincial library. The results of the study stated that there were several human resource 

development strategies at the Riau Archipelago Provincial Library, namely: change management 

strategy, organizational development strategy, work relations strategy, knowledge management strategy 

and human resource development strategy. From the interviews conducted, it was concluded that the 

existence of a human resource development strategy in the Riau Islands Provincial Library is very useful 

for increasing labor productivity, strengthening personal capacity as an organizational asset to deal with 

change and the effectiveness of the performance of employees in the Riau Islands Provincial Library. 
 
Keywords: Strategy, Human resource development 

 
Abstrak 

 
Abstrak: Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan di 

Perpustakaan Provinsi Kepri. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui data primer, dengan 

menggunakan metode wawancara. Subjek penelitian adalah bagian umum kepegawaian di Perpustakaan 

Provinsi Kepri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan sumber daya manusia 

di perpustakaan provinsi Kepulauan Riau. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada beberapa strategi 

pengembangan sumber daya manusia pada Perpustakaan Provinsi Kepulauan Riau yaitu: strategi 

manajemen perubahan, strategi pengembangan organisasi, strategi hubungan kerja, strategi manajemen 

pengetahuan dan strategi pengembangan sumber daya manusia. Dari wawancara yang dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa dengan adanya strategi pengembangan sumber daya manusia di 

perpustakaan provinsi kepulauan riau sangat berguna untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja, 

memperkuat kapasitas personal sebagai asset organisasi untuk menghadapi perubahan serta efektivitas 

kinerja para pegawai yang ada di perpustakaan provinsi kepulaauan riau. 
 

Kata kunci: Strategi, Pengembangan sumber daya manusia 
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I. PENDAHULUAN 

Strategi adalah alternatif dasar dalam usaha pencapaian tujuan yang didasari 

oleh alternatif paling optimal yang dibentuk. Oleh karenanya, dalam proses 

penciptaan strategi pengembangan sumber daya manusia, harus sesuai dengan 

strategi utama organisasi itu sendiri. Meskipun sarana dan prasarana organisasi 

tersebut sangat unggul, tanpa keandalan sumber daya manusia, maka organisasi 

tidak mungkin bisa mencapai tujuannya (Zulkifli, et al, 2022). 

Sumber daya manusia berperan besar dalam organisasi sebagai penggerak dari 

dalam (internal). Sumber daya manusia yang baik jika diorganisir, direncanakan, 

dikendalikan, dan diawasi dengan baik, maka tujuan akan dicapai dengan 

maksimal. Sebagai unsur utama dalam penggerak aktivitas dalam organisasi, 

sumber daya manusia harus bersatu dalam peran aktif agar peralatan dalam 

organisasi dapat berjalan sebagaimana mestinya. Organisasi harus mampu 

menyesuaikan perubahan yang terjadi terhadap pengembangan sumber daya 

manusia yang mereka miliki. Dalam menghadapi perubahan-perubahan yang 

terjadi, sumber daya manusia hendaknya berperan aktif dalam menyumbangkan ide 

untuk organisasi agar menjadi terdepan dalam adaptasi dan persaingan di era 

perubahan (Daniel, 2022). 

Sumber daya manusia yang berkualitas harus dirancang dengan benar agar dapat 

berkontribusi maksimal untuk organisasi. Pengembangan sumber daya manusia 

dalam lingkupnya, tidak hanya berkisar pada karyawan baru, tetapi juga seluruh 

karyawan turut ikut serta dalam pengenalan pekerjaan yang akan dijalaninya. 

Pengembangan sumber daya manusia dapat diindikatorkan dalam prestasi, 

kerjasama, kedisiplinan, kepemimpinan, dan keputusan dalam manajemen. 

Pengembangan yang tidak tercapai tujuannya, dapat melakukan evaluasi berulang 

untuk menemukan cela yang terdapat di dalamnya (Khoirul, et al, 2021). 

Strategi pengembangan sumber daya manusia ditujukan untuk pengadaan 

efisiensi pada organisasi. Organisasi akan diarahkan untuk fokus pada strategi 

utama yang menjadi inti tujuan organisasi. Berkonsentrasi penuh dalam prosesnya 

merupakan tanggung jawab organisasi untuk meningkatkan perkembangan 

kemampuan yang dimiliki oleh karyawan (Dega, 2023) 

Organisasi mengembangkan kebijakan yang komprehensif perihal sumber daya 

manusianya. Di dalamnya termasuk juga pelatihan, pengembangan, dan evaluasi. 

Dalam perkembangan teknologi, sumber daya manusia dituntut untuk lebih mahir 

dalam beradaptasi. Sebelum pengembangan dilaksanakan, analisis jenis dan metode 

yang akan digunakan harus dianalisis apakah sesuai dengan kebutuhan karyawan 

atau tidak. Perencanaan dan evaluasi sangat dibutuhkan dalam hal ini (Maya, et al, 

2021). 

Pengembangan sumber daya manusia adalah salah satu strategi investasi dalam 

sumber daya manusia karena dalam prosesnya menyediakan kerangka kerja yang 

disesuaikan dengan program pelatihan pengembangan diri yang disesuaikan dengan 
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keterampilan organisasi yang dibutuhkan di masa yang mendatang. Pengembangan 

sumber daya manusia tak lepas dari kinerja karyawan dalam menjalankan perannya 

di sebuah organisasi. Kinerja organisasi akan menjadi bukti apakah strategi 

pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan selama ini sudah sesuai atau 

tidak. Dengan adanya strategi dalam pengembangan sumber daya manusia, 

diharapkan mental sumber daya manusia akan terbentuk dalam kualitas yang bagus 

yang kelak akan meningkatkan kinerja karyawan dan berdampak positif pula 

terhadap organisasi yang menerapkannya (Febi, et al, 2021). 

Pengembangan sumber daya manusia pada hakikatnya adalah unsur yang 

melibatkan pembangunan manusia. Pengembangan sumber daya manusia diartikan 

sebagai proses meningkatkan keterampilan karyawan untuk antisipasi terhadap 

perubahan yang akan menerpa di masa mendatang, yang pada akhirnya juga 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Maghfiroh, 2021). 

Berdasarkan beberapa uraian penjelasan tersebut,maka penulis tertarik untuk 

mengambil sebuah judul “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Di 

Perpustakaan Provinsi Kepri”. 

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Provinsi Kepri yang memiliki visi 

untuk mewujudkan Kepulauan Riau menjadi berdaya saing, berbudaya, dan 

Makmur. Perpustakaan ini diamanahkan untuk berperan dalam pembangunan 

berkelanjutan dan pengembangan literasi sejak tahun 2021. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Strategi berasal dari bahasa Yunani, Strategeia (Stratus= Militer dan ag= 

memimpin) yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. Konsep 

ini relevan dengan situasi jaman dulu yang sering diwarnai perang, dimana 

jendral dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan perang agar dapat selalu 

memenangkan perang. 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Strategi merupakan 

taktik, ilmu menggunakan sumber daya mania untuk melaksanakan 

kebijaksanaan tertentu dalam berperang. Atau juga bisa disebut rencana 

langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis dalam perang. 

Strategi juga dapat diartikan sebagai program untuk menentukan din 

mencapai tujuan organisasi dan mengimplementasikan misinya atau pola 

tanggapan dengan kata lain respon organisasi terhadap lingkungannya 

sepanjang waktu atau alat untuk memancarkan tujuan, visi, misi dari organisasi 

kedalam aktivitas operasional yang terorganisasi dan sistematis. 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatakan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. Sumber Daya Manusia 

adalah faktor sentral dalam suatu organisasi. Apapun bentuk serta tujuannya, 

organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusai dan 
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dalam pelaksanaanya misi tersebut dikelola oleh manusia. 

Sumber daya manusia merupakan aset dalam segala aspek pengelolaan 

terutama yang menyangkut eksistensi organisasi. Sumber daya merupakan 

potensi yang terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan peranannya 

sebagai makhluk sosial yang adaptif dan transformatif yang mampu mengelola 

dirinya sendiri serta seluruh potensi yang terkandung di alam menuju 

tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan 

berkelanjutan. 

Pengembangan biasanya dikaitkan dengan perbaikan keterampilan 

intelektual atau emosional yang diperlukan untuk pemenuhan pengembangan 

sumber daya manusia berdasarkan pekerjaan yang lebih baik bahwa setiap 

karyawan membutuhkan informasi keterampilan dan kemampuan yang 

berkembang sedemikian rupa sehingga ia mampu bekerja. 

Menurut Carrel dkk dalam Widodo (2015: 83) menjelaskan bahwa tujuan 

umum pelatihan dan pengembangan bagi karyawan adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kinerja. 

Karyawan yang kinerjanya kurang memuaskan karena minimnya 

kecakapan merupakan target utama dalam program pelatihan dan 

pengembangan 

b. Memperbarui keterampilan karyawan. Manajer diharuskan tanggap pada 

perkembangan teknologi yang akan membuat fungsi organisasinya lebih 

efektif. Perubahan teknologi berarti perubahan lingkup pekerjaan yang 

menandakan bahwa harus adanya pembaruan pengetahuan yang telah ada 

sebelumnya. 

c. Menghindari keusangan manajerial. Banyak ditemukan sebagai kegagalan 

dalam mengikuti proses dan metode baru. Perubahan teknis dan lingkungan 

sosial yang cepat berpengaruh pada kinerja. Bagi karyawan yang gagal 

menyesuaikan diri maka apa yang mereka miliki sebelumnya menjadi 

„usang‟. 

d.  Memecahkan permasalahan organisasi. Di setiap organisasi tentulah 

banyak sekali konflik yang terjadi dan pastinya dapat diselesaikan dengan 

beragam cara. Pelatihan dan pengembangan memberikan keterampilan 

kepada karyawan guna mengatasi konflik yang terjadi. 

e. Mempersiapkan diri untuk promosi dan suksesi manajerial. Hal penting 

guna menarik, mempertahankan dan memotivasi karyawan yaitu dengan 

program pengembangan karier. Memenuhi kebutuhan kepuasan pribadi. 

Banyak karyawan yang berorientasi lebih kepada prestasi dan butuh 

tantangan baru pada pekerjaannya. 

 

Tujuan pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai berikut: 

a. produktivitas tenaga kerja: Dengan perkembangan, produktivitas tenaga 

kerja karyawan meningkat, kualitas dan kuantitas produksi meningkat, 
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karena kemampuan teknis, keterampilan manusia, dan keterampilan 

manajemen karyawan meningkat. 

b. Efisiensi: Tujuan pengembangan sumber daya manusia adalah untuk 

meningkatkan efisiensi kerja, waktu, material dan bahan baku serta 

mengurangi aliran semua limbah.. 

c. Kehancuran dalam proses perencanaan pengembangan sumber daya 

manusia yang bertujuan untuk mengurangi kerusakan dan kerugian jadi 

karyawan dimintai setiap bekerja harus lebih profesional dan kompeten 

agar tidak terjadi kerusakan yang menyebabkan kerugian. 

d. Musibah: tujuan diciptanya untuk pengembangan strategi SDM adalah 

salah satunya untuk mengurangi musibah atau terjadinya masalah-masalah 

kerja atau kecelakaan saat kerja yang menyebabkan akan memakai biaya 

perusahaan dan biaya perusahaan pun berkurang. 

e.  Pelayanan: Tujuan dari pengembangan tersebut adalah untuk 

meningkatkan pelayanan dari karyawan kepada pelanggan bisnis. Karena 

memberikan pelayanan yang baik merupakan daya tarik yang sangat 

penting bagi mitra perusahaan ini. 

f. Moral: Saat karyawan berkembang, moral meningkat karena keahlian dan 

keterampilan mereka sesuai dengan pekerjaan mereka, membuat mereka 

termotivasi untuk melakukan pekerjaan mereka dengan benar. 

g. Karir. Dengan pengembangan, peluang untuk memajukan karir karyawan 

meningkat karena keahlian, keterampilan, dan prestasi kerja yang lebih 

baik. Kemajuan ilmiah biasanya didasarkan pada kompetensi dan efisiensi 

kerja. 

h. Konseptual. Dengan pengembangan, manajer semakin cakap dan cepat 

dalam mengambel keputusan yang lebih baik, karenatechnical skill, humas 

skill, dan managerial skillnya telah lebih baik. 

i. Kepemimpinan. Dengan pengembangan, kepemimpin yang manajer akan 

lebih baik, human relationsnya lebih baik, motivasinya lebih terarah 

sehingga pembinaan kerja sama vertikal dan horizontal semakin hormanis. 

j. Balas jasa. Dengan pengembangan maka lebih jasa (gaji, upah, insentif dan 

benefits) keryawan akan meningkat kerana prestasi kerja mereka semakin 

besar 

k. Konsumen. Pengembangan karyawan akan memberikan manfaat yang baik 

bagi masyarakat konsumen kerana mereka akan memperoleh barang atau 

pelayanan yang lebih bermutu. 

 

Dalam program pengembangan harus dituangkan sasaran kebijaksanaan 

prosedur, anggaran, peserta, kurikulum, dan waktu pelaksanaanya. Program 

pengembangan harus berprisnsip pada peningkatan efektivitas dan efisiensi 

kerja masing-masing karyawan pada jabatannya. Program pengembangan suatu 

organisasi hendaknya diinformasikan secara terbuka kepada seluruh karyawan 
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atau anggota agar mereka mempersiapkan diri. Bentuk pengembangan 

dikelompokkan atas: 

a. Pengembangan secara informal : yaitu karyawan atas keinginan dan usaha 

sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku-

buku literatur yang ada hubungannya dengan jabatannya. Pengembangan 

secara informal menunjukkan bahwa karyawan tersebut berkeinginan keras 

untuk maju dengan cara meningkatkan kemampuan kerjanya. Hal ini 

bermanfaat bagi perusahaan karena prestasi kerja karyawan semakin besar, 

disamping efisiensi dan produktifitasnya juga semakin baik. 

b. Pengembangan secara formal yaitu karyawan yang ditugaskan perusahaan 

untuk mengikuti pendidikan dan latihan, baik yang dilakukan perusahaan 

maupun yang dilaksanakan oleh lembagalembaga pendidikan atau 

pelatihan. Pengembangan secara formal dilakukan perusahaan karena 

tuntutan pekerjaan saat ini atau pun masa datang, yang sifatnya non karier 

atau peningkatan karier seseorang. Program pengembangan karyawan 

hendaknya disusun secara cermat dan didasarkan pada metode- metode 

ilmiah serta berpedoman kepada keterampilan yang dibutuhkan perusahaan 

saat ini maupun untuk masa depan. Pengembangan harus bertujuan untuk 

menigkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan 

agar produktivitas kerjanya baik dan mencapai hasil yang optimal. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Provinsi Kepri di jalan. Basuki 

Rahmat No. 1,Tj.Ayun Sakti,Kec. Bukit Bestari,Kota 

Tanjungpinang,Kepulauan Riau dengan menggunakan metode kualitatif. 

Metode Kualitatif Menurut Sugiyono (2012) mengemukakan pendapat 

mengenai metode kualitatif yakni suatu penelitian yang berdasarkan filsafat 

postpositivisme, yang mana digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah, 

disini     posisi peneliti sebagai     instrument     kunci, kemudian teknik 

pengumpulan data dengan triangulasi, analisa data bersifat kualitatif, dan 

hasil penelitian menekankan pada makna dibandingkan generalisasi. 

Metodologi     penelitian kualitatif bertujuan     untuk     menganalisis dan 

mendeskripsikan fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial, 

sikap dan persepsi orang secara individu atau kelompok. Dalam hal sampel 

yang dijadikan informan pada penelitian ini adalah staf bagian umum 

kepegawaian.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 

observasi dan wawancara. 

 
 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan bahwa strategi 

pengembangan sumber daya manusia di perpustakaan provinsi kepri sangat 
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diperlukan, karena strategi sumber daya manusia adalah cara untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
 

A. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia di perpustakaan 

provinsi kepri 

Data yang didapatkan peneliti berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara terdapat 5 strategi pengembangan yang ada di perpustakaan 

provinsi kepri yaitu: 

1. Strategi Manajemen Perubahan. 

Berdasarkan informasi dari informan bahwa Strategi manajemen 

perubahan yang ada di perpusatakaan provinsi kepri yaitu melakukan 

penyesuaian terhadap penerapan seperangkat alat, proses atau 

program yang dilakukan perpustakaan provinsi kepri, dengan 

Peralihan dari konvensional ke elektronik. Metode konvensional ke 

digital jadi ada pengembangan ilmu yang harus dilakukan secara 

priode sebelumnya dengan perkembangan era digital. Jadi dengan 

adanya perubahan-perubahan yang ada perpusatakaan provinsi juga 

mengikuti perkembangan yang ada di indonesia. Manajemen 

Perubahan menurut Wibowo (2011) adalah suatu proses secara 

sistematis dalam menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber daya 

yang diperlukan untuk mempengaruhi perubahan pada orang yang 

akan terkena dampak dari proses perubahan tersebut. Coffman dan 

Lutes (2007) menjelaskan bahwa manajemen perubahan adalah 

pendekatan yang terstruktur dan digunakan untuk membantu tim, 

individu ataupun organisasi untuk perubahan dari kondisi sekarang 

ke kondisi yang lebih baik. 

2. Strategi Pengembangan Organisasi. 

Berdasarkan informasi dari informan bahwa strategi 

pengembangan organisasi yang ada di perpustakaan provinsi kepri 

yaitu Strategi Pengembangan organisasi selalu diimbangi dengan 

strategi pengelolaan SDM di organisasi tersebut, termasuk di 

perpustakaan. Peranan strategi yang baru adalah pengembangan 

kemampuan untuk memperkuat kapasitas personil sebagai aset 

organisasi yang merupakan pusat perhatian penting bagi profesional 

SDM. Pergeseran tersebut mengakibatkan peningkatan kebutuhan 

SDM. Hal tersebut dirumuskan dalam langkah-langkah strategik 

yang dijabarkan dalam program peningkatan kemamapuan organisasi 

merekrut dan mempertahankan karyawan yang memiliki kemampuan 

untuk berinovasi untuk menghadapi perubahan yang konstan secara 

efektif. 

3. Strategi Hubungan Kerja. 
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Berdasarkan informasi dari informan bahwa strategi hubungan 

kerja di perpustakaan provinsi kepri sangat berpengaruh terhadap 

efektivitas kinerja para pegawai, agar tidak ada terjadi masalah antar 

pegawai yang ada diperpustakaan provinsi kepri. Cara membangun 

hubungan kerja yang positif dengan cara: menghormati pegawai baik 

yang muda maupun yang lebih tua, berkomunikasi dengan sopan 

santun, saling membantu antar pegawai. 

4. Strategi Manajemen Pengetahuan. 

Berdasarkan informasi dari informan bahwa strategi manajemen 

pengetahuan di perpusatakan provinsi kepri menerapkan strategi 

pendekatan berbasis isu untuk menentukan strategi operasional dan 

tujuan dengan prinsip Knowledge Management. Hasilnya adalah 

cara untuk menentukan bagaimana organisasi terbaik dapat 

memanfaatkan sumber daya pengetahuan.     Perpustakaan dan 

pustakawan harus belajar dari penerapan tersebut karena terbukti 

dapat mendukung berbagai aktivitasnya. Namun, strategi manajemen 

pengetahuan tidak hadir untuk mengendalikan penciptaan 

pengetahuan, melainkan sebagai pendukung dari aktivitas tersebut. 

Setiap perpustakaan harus berjuang untuk menjadi fasilitator dengan 

cara memobilisasi dan mendayagunakan segenap sumber daya yang 

dimilikinya. Strategi Manajemen Pengetahuan memiliki fungsi dalam 

meningkatkan     kemampuan perpustakaan untuk     belajar     dari 

lingkungannya, serta menggabungkan berbagai pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki, baik yang selama ini belum maupun telah 

terdokumentasi, ke dalam proses dan aktivitas pengelolaan 

informasi. Beberapa elemen pendukung penerapan konsep strategi 

manajemen pengetahuan di antaranya adalah ketersediaan dan 

penggunaan teknologi informasi, aspek kepemimpinan yang kuat dan 

visi yang jelas dari level pimpinan maupun organisasi, serta kualitas 

sumber daya pengelola, terutama sekali pustakawannya. Strategi 

pengetahuan      adalah metode      khusus untuk      mengoptimalkan 

penciptaan pengetahuan dan mengubahnya untuk keuntungan 

kompetitif di perusahaan (McDermott Consulting Firm, 2005). 

Strategi pengetahuan merumuskan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan yang ada dan kesenjangan     pengetahuan yang 

dibutuhkan. 

 

B. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan informasi dari informan bahwa strategi 

pengembangan sumber daya manusia yang ada di perpustakaan provinsi 

kepri yaitu meningkatkan pengetahuan tentang bagamana cara 

menggunakan alat teknologi, dikarenakan sekarang mengikuti era digital 
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dan diantaranya perpustakaan juga menggunakan buku digital, dan 

mengikuti diklat atau pelatihan Bimtek. Upaya pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia yang ada yaitu bekerja sama 

dengan pihak terkait agar segera diadakan Diklat kepada pegawai atau 

SDM yang belum mengikuti pelatihan agar segera dilakukan pelatihan 

dan untuk progres yang lebih simpel mudah dengan bimbingan teknis 

dan hal-hal yang terkait sebelum Diklat diadakan kalau Diklat ini 

anggarannya lebih mahal dan bimbingan teknis ini biayanya lebih 

terjangkau atau lebih murah. Rencana jangka panjang atau rencana masa 

depan sebagai upaya untuk mempersiapkan karyawan agar dapat 

bergerak dan berperan dalam perusahaan sesuai dengan perkembangan 

dan perubahan suatu perusahaan, merupakan peningkatan keterampilan 

melalui pelatihan yang perlu untuk prestasi kerja yang tepat. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuka penulis dengan menggunakan 

teknik wawancara dan observasi bahwa strategi pengembangan sumber daya 

manusia di perpustakaan provinsi kepri sangat di perlukan, karena strategi 

sumber daya manusia adalah cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang ada di perpustakaan provinsi kepri. Terdapat 5 strategi 

pengembangan sumber daya manusia di perpusatakaan provinsi kepri yaitu: 1). 

Strategi Manajemen Perubahan. 2). Strategi Pengembangan Organisasi. 3). 

Strategi Hubungan Kerja. 4). Strategi Manajemen Pengetahuan. 5). Strategi 

pengembangan Sumber Daya Manusia. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini penulis menyadari masih banyak kekurangan. 

Sehingga bagi peneliti selanjutnyaa yang tertarik untuk meneliti judul yang 

sama dapat melakukan penelitian secara lebih mendalam dan apabila lebih 

membutuhkan untuk melakukan observasi beberapa kali agar hasil yang 

didapatkan lebih akurat lagi. 
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Abstrak 
 

Perkembangan bisnis jasa pengiriman di Indonesia semakin menonjol dengan kompleksitas, persaingan yang 

sengit, perubahan yang cepat, dan tingkat ketidakpastian yang tinggi. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan data naratif, ungkapan, cerita detail, dan bahasa asli yang diperoleh dari 

responden dan informan. Data primer dijadikan sebagai sumber data utama dalam penelitian ini. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa PT. Pos Tanjungpinang menerapkan dua strategi utama dalam manajemen 

sumber daya manusia untuk menjalankan sistem sesuai peraturan perusahaan. Perusahaan ini 

mengimplementasikan program pelatihan yang diselenggarakan secara langsung melalui platform Zoom 

dengan tujuan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Selain itu, PT. Pos Tanjungpinang juga 

melakukan mutasi antar bagian atau kantor cabang untuk pegawai lokal, sementara pegawai dengan mobilitas 

tinggi ditugaskan dalam mutasi antar daerah. Dengan demikian, PT. Pos Tanjungpinang berusaha untuk 

mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia sebagai upaya untuk tetap bersaing di tengah kompleksitas 

industri jasa pengiriman yang terus berkembang. 
 

Kata kunci: Bisnis Jasa Pengiriman; Manajemen Sumber Daya Manusia; Program Pelatihan; Mutasi 

Pegawai 
 

Abstract 
 

The development of the delivery service business in Indonesia is increasingly prominent with complexity, fierce 

competition, rapid change, and a high level of uncertainty. This research uses a qualitative research method 

with a narrative data approach, expressions, detailed stories, and original language obtained from respondents 

and informants. Primary data is used as the main data source in this study. The interview results show that PT 

Pos Tanjungpinang implements two main strategies in human resource management to run the system 

according to company regulations. The company implements a training program organized directly through 

the Zoom platform with the aim of creating quality human resources. In addition, PT Pos Tanjungpinang also 

conducts mutations between sections or branch offices for local employees, while employees with high mobility 

are assigned to mutations between regions. Thus, PT Pos Tanjungpinang strives to optimize human resource 

management as an effort to remain competitive amid the growing complexity of the shipping service industry. 
 
Keyword: Delivery Service Business; Human Resource Management; Training Programs; Employee 

Transfers 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM), yang juga dikenal sebagai tenaga kerja atau 

karyawan, memiliki peran yang sangat penting dan kompleks di dalam perusahaan 

untuk menjalankan kegiatan operasional dan mencapai tujuan perusahaan. SDM bukan 

hanya sekadar sekumpulan individu yang bekerja di bawah atap yang sama, tetapi 

mereka juga merupakan penggerak utama di balik keberhasilan dan pertumbuhan 

perusahaan. Menurut Hasibuan (2016) dalam (Adamy, 2016), SDM memiliki arti 

keahlian terpadu yang berasal dari daya pikir serta daya fisik yang dimiliki oleh setiap 

individu. Sumber daya manusia tidak hanya mencakup keahlian teknis dan 

keterampilan yang dimiliki karyawan, tetapi juga melibatkan aspek kepemimpinan, 

kemampuan beradaptasi, kreativitas, motivasi, dan kemampuan interpersonal. SDM 

tidak hanya berkontribusi pada tingkat operasional perusahaan, tetapi juga berpengaruh 

langsung pada inovasi, pertumbuhan, dan keunggulan kompetitif perusahaan dalam 

pasar yang kompetitif dan dinamis. 

Sebagai aset terpenting bagi sebuah perusahaan, pengelolaan SDM menjadi 

faktor krusial dalam mencapai keberhasilan jangka panjang. Manajemen sumber daya 

manusia berperan dalam merancang kebijakan dan praktik yang mendukung 

pengembangan dan pemanfaatan optimal potensi karyawan. Dalam konteks ini, tugas 

manajemen sumber daya manusia meliputi rekrutmen, seleksi, pelatihan dan 

pengembangan, penilaian kinerja, penghargaan dan pengakuan, manajemen kinerja, 

kompensasi, serta manajemen perubahan dan penyesuaian organisasi. Dalam era 

globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus mampu menghadapi 

perubahan yang cepat dan menyesuaikan diri dengan dinamika pasar. Hal ini menuntut 

perusahaan untuk memiliki strategi SDM yang efektif dan komprehensif. Strategi SDM 

melibatkan perencanaan jangka panjang untuk mengidentifikasi kebutuhan SDM, 

menarik dan merekrut karyawan yang berkualitas, mengembangkan karyawan melalui 

pelatihan dan pengembangan, memotivasi dan mempertahankan karyawan yang 

berkinerja tinggi, serta mengelola perubahan organisasi secara efektif. 

Dalam hal ini, PT. Pos Tanjungpinang menjadi contoh perusahaan yang 

beroperasi di industri jasa pengiriman. Perkembangan bisnis jasa pengiriman di 

Indonesia semakin kompleks dengan adanya perubahan teknologi, persaingan yang 

sengit, dan tuntutan konsumen yang semakin tinggi. Untuk tetap bersaing dan bertahan 

dalam industri ini, PT. Pos Tanjungpinang harus memiliki strategi SDM yang kuat. 

Strategi SDM PT. Pos Tanjungpinang mencakup berbagai aspek, termasuk 

pengembangan karyawan melalui program pelatihan dan pengembangan yang 

berkelanjutan, pengelolaan kinerja yang efektif dengan penilaian yang adil dan objektif, 

pemberian penghargaan dan insentif yang mendorong motivasi karyawan, serta 

pemetaan karir dan kesempatan mutasi antar bagian atau kantor cabang. Dengan 

demikian, PT. Pos Tanjungpinang dapat memastikan bahwa karyawan mereka 
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memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang diperlukan untuk 

memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan. Selain itu, PT. Pos 

Tanjungpinang juga telah mengadopsi strategi diversifikasi layanan dengan 

menawarkan berbagai layanan tambahan, seperti pembayaran tagihan utilitas, 

penjualan produk-produk tertentu, dan layanan keuangan. Hal ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan SDM yang ada dan memaksimalkan 

potensi pendapatan melalui diversifikasi portofolio layanan. Dengan strategi SDM 

yang komprehensif dan adaptif, PT. Pos Tanjungpinang dapat mengatasi kompleksitas, 

persaingan, perubahan, dan ketidakpastian dalam industri jasa pengiriman. Perusahaan 

ini dapat menjaga daya saingnya dengan memastikan bahwa karyawan memiliki 

kualifikasi yang relevan, keterampilan yang diperlukan, dan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pelanggan. 

Dengan demikian, PT. Pos Tanjungpinang dapat terus memberikan pelayanan yang 

efektif dan efisien kepada pelanggan, serta mencapai pertumbuhan dan keberhasilan 

jangka panjang. 

 
 

II. TELAAH LITERATUR 

A. Strategi 

Definisi strategi yang pertama di kemukakan oleh Chandler Rangkuti, 

(2014:3) dalam (Rokhaenisza & Madiawati, 2018) menyebutkan bahwa 

“Strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta 

pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai 

tujuan tersebut”. Pemahaman yang baik mengenai konsep strategi dan konsep-

konsep lain yang berkaitan, sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun. 

Konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Distinctive Competence, yaitu tindakan yang dilakukan perusahaan agar 

dapat melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya. 

2. Competitive Advantages, yaitu kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh 

perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. 

 

B. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dalam buku (MS et al., 2022) Human Resource (sumber daya manusia) 

termasuk ke dalam bagian daripada sebuah departemen, dengan fokus perhatian 

terhadap pengelolaan manusia selaku sumber daya yang digunakan untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Dalam (Diah et al., 2021) Sumber daya manusia (SDM) adalah modal 

penting yang dimiliki oleh suatu organisasi karena memiliki kompetensi 

intelektual (Atmaja & Ratnawati, 2018). Menurut Sunarmintyastuti & Hugo 

 

270 |



Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis 

(National Conference Management And Business) 

Palembang, Indonesia, 3-4 Juli 2023 

Paper No. 019 
 

Aries Suprapto (2019:105) dalam (Apriliana & Nawangsari, 2021) sumber daya 

manusia merupakan suatu kemampuan yang ada pada setiap manusia yang 

ditentukan oleh daya pikir serta daya fisiknya. Sumber daya manusia merupakan 

salah satu komponen utama dari semua aktivitas yang dilakukannya. 

 

C. Strategi SDM 

Sondang (2009) menjelaskan bahwa Perencanaan Strategi Sumber Daya 

Manusia melibatkan langkah-langkah khusus yang diambil oleh manajemen 

untuk memastikan ketersediaan tenaga kerja yang sesuai untuk berbagai posisi, 

jabatan, dan pekerjaan dalam organisasi pada waktu yang tepat. 

 

D. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam (Nurmalasari & Karimah, 2020) Manajemen sumber daya 

manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi 

segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan     pengendalian. 

Istilah management mempunyai arti sebagai kumpulan pengetahuan tentang 

bagaimana seharusnya memanage (mengelola) sumber daya manusia. 
 

Dalam (Nurmalasari & Karimah, 2020) Menurut Hall T. Douglas dan 

Goodale G. James manajemen sumber daya manusia adalah “The Process 

Through Which Optimal Fit Is Achieved Among The Employee, Job 

Organization, And Environment So That Employees Reach Their Desired Level 

Of Satisfaction And Performance And The Organization Meets It’s Goals” 

(manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses melalui kesesuaian 

optimal yang diperoleh di antara pegawai, pekerjaan organisasi, dan 

lingkungan sehingga para pegawai mencapai tingkat kepuasan dan 

performansi yang mereka inginkan dan organisasi memenuhi tujuannya). 

 
 

E. Pelatihan 

Dalam (Apriliana & Nawangsari, 2021) Pelatihan merupakan suatu 

metode yang digunakan untuk melakukan pengembangan sumber daya 

manusia yang berkaitan dengan kemampuan atau keterampilan pegawai atau 

karyawan yang telah menduduki suatu jabatan atau pekerjaan tertentu di dalam 

suatu perusahaan atau organisasi. 

Menurut Mathis and Jackson (2003) dikutip oleh (Zainal et al., 

2015:171) dalam (Apriliana & Nawangsari, 2021) terdapat empat tahapan atau 

proses pelatihan guna mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas antara lain: 
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1. Assessment 

Metode yang paling umum digunakan dalam penilaian kompetensi SDM. 

Penerapannya dilakukan untuk mengidentifikasi dan menjaring karyawan 

yang dinilai mempunyai potensi dari sisi manajerial untuk menduduki 

posisi tertentu dikemudian hari. 

2. Design 

Langkah-langkah penting yang harus diambil untuk memastikan 

manajemen akan memiliki produk pelatihan yang dirancang secara 

professional yang bisa memenuhi kebutuhan organisasi. 

3. Delivery 

Dilakukan untuk memberikan kemampuan penugasan materi kepada para 

trainer agar para trainer bisa memberikan pelatihan terhadap suatu obyek. 

Tujuannya yaitu agar peserta pelatihan mampu melatih. 

4. Evaluation 

Suatu proses untuk menentukan kemajuan suatu program pelatihan 

dibandingkan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

 
 

F. Fungsi Pelatihan 

Dalam (Apriliana & Nawangsari, 2021) Fungsi Pelatihan menurut 

Muchinsky (1983): 

1. Pemeliharaan 

Untuk memastikan tenaga kerja melakukan pekerjaan dengan cara-cara yang 

sesuai dengan harapan organisasi/industri sehingga mampu mempertahankan 

prestasi secara konsisten guna meraih tujuan yang ingin dicapai. 

2. Memotivasi 

Untuk meningkatkan minat terhadap pekerjaan dan menggerakkan tenaga 

kerja untuk melaksanakan pekerjaan lebih efektif dan berprestasi. 

3. Sosialisasi 

Karyawan diperkenalkan pada prioritas, nilai, norma, prosedur, dan sistem 

organisasi secara umum. 

 

G. Mutasi 

Dalam (Sari et al., 2020) Mutasi merupakan kegiatan memindahkan tenaga 

kerja dari satu tempat kerja ke tempat kerja lain. Akan tetapi, mutasi kerja tidak 

selamanya sama dengan pemindahan. Mutasi meliputi kegiatan memindahkan 

tenaga kerja, pengoperan tanggung jawab, pemindahan status ketenagakerjaan 

dan sejenisnya. Adapun pemindahan hanya terbatas pada mengalihkan tenaga 
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kerja dari suatu tempat ke tempat lain. Jadi, mutasi kerja lebih luas ruang 

lingkupnya ketimbang pemindahan. 
 

Cara untuk melakukan mutasi, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Horizontal 

Merupakan perpindahan karyawan dari satu posisi, jabatan, tempat, 

atau pekerjaan ke posisi, jabatan, tempat, atau pekerjaan lain yang setara tanpa 

adanya perubahan dalam tingkat jabatan. Berikut adalah beberapa manfaat 

dari mutasi horizontal atau biasa: 

a) Memenuhi kebutuhan karyawan di bagian lain. 

b) Memenuhi keinginan karyawan sesuai dengan minat, keahlian, bidang 

tugas, dan kemampuannya. 

c) Mengatasi rasa bosan dan kejenuhan. 

d) Memberikan motivasi kepada karyawan untuk mengembangkan 

kemampuan mereka. 

b. Vertical 

Mutasi kerja secara vertikal memiliki variasi dalam bentuk promosi 

dan demosi. Promosi adalah perpindahan karyawan dari satu jabatan ke 

jabatan yang lebih tinggi dengan kewenangan dan tanggung jawab yang lebih 

besar. Berikut adalah beberapa manfaat dari promosi: 

a) Meningkatkan semangat dan motivasi kerja karyawan. 

b) Menciptakan persaingan yang sehat. 

c) Membangun jenjang karir bagi karyawan. 

d) Mengembangkan kemampuan karyawan. 

e) Mengisi posisi jabatan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya 

manusia yang ada di dalam perusahaan. 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian metode kualitatif. Menurut 

Sugiono (2015), metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru 

karena popularitasnya belom lama. Metode ini disebut juga sebagai metode 

artistic, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola) dan disebut 

metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 

interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. 
 

B. Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, 
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kelompok fokus, atau juga data dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 

Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan sebuah wawancara dengan informan untuk mendapatkan informasi 

yang diinginkan. Sedangkan data sekunder merupakan data yang didapat dari 

catatan, buku, artikel, buku- buku sebagai teori, dan lain sebagainya. Data yang 

diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak 

langsung memberikan data pada pengumpul data. Data sekunder juga didapatkan 

dari dokumen ataupun media dari PT. Pos Tanjungpinang itu sendiri. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah melakukan 

wawancara yang dilakukan di PT. Pos Tanjungpinang. Disini peneliti 

mewawancarai Ibu Hespriani Octora sebagai manajer SDM di PT. Pos 

Tanjungpinang. Lalu peneliti memakai teknik pengumpulan data yaitu Studi 

kepustakaan. Studi pustaka bertujuan untuk memperoleh landasan teori dan 

definisi-definisi yang digunakan dalam analisis kasus. Teori-teori tersebut 

diperoleh dari literatur-literatur, majalah ilmiah maupun tulisan-tulisan lainnya 

yang banyak berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 

 

D. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini yaitu PT. Pos Tanjungpinang yang berada di Jl. 

Brigjen Katamso No. 47 Tanjungpinang Timur Kecamatan Bukit Bestari Kota 

Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau 29100. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1) Reduksi data (Data Reduction) 

Untuk mempermudah penerapan pola penelitian yang dimaksud, data 

inti akan dirangkum dan diberikan topik-topik yang dianggap signifikan 

selama prosedur ini. Hal ini disebabkan peneliti akan mengumpulkan banyak 

data saat melakukan penelitiannya, sehingga data yang mereka kumpulkan 

semakin kompleks dan sulit untuk dianalisis. Jika data ini tidak diolah, maka 

akan dapat melemahkan penelitian yang dilakukan. 

2) Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dapat berupa sekumpulan fakta yang disusun 

sedemikian rupa sehingga dapat diambil keputusan dan tindakan. Studi 
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kualitatif tentang bagaimana data disajikan dapat berupa ringkasan, grafik, 

korelasi antar kategori, diagram alir, dan alat bantu visual lainnya. 

3) Verifikasi/Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Selama prosedur pengumpulan data masih berlangsung, temuan yang 

dicapai peneliti masih berupa data awal yang akan digunakan pada tahap 

selanjutnya hingga ditemukan data dan bukti kuat lainnya. Kesimpulan yang 

disajikan kredibel jika didukung oleh bukti (data) yang andal dan konsisten 

yang ditemukan peneliti selama melakukan studi lapangan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Setelah melakukan proses penelitian di lapangan dengan menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi maka tahap selanjutnya adalah melakukan pengumpulan 

data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

A. Karakteristik Informan 

Pada penelitian ini informan yangdipilih adalah pelaku yang terkait langsung 

yakni Manajer bagian SDM di PT. Pos Tanjungpinang sebagai key informan. 

Adapun kriteria informan penelitian yang peneliti anggap mampu dan mengetahui 

kondisi instansi, ciri-cirinya antara lain: 

a) Berada di daerah yang diteliti 

b) Mengetahui kondisi organisasi 

c) Bisa berargumentasi dengan baik 

d) Merasakan dampak dari kejadian/permasalahan 

e) Terlibat langsung dengan pelaksanaan operasionalorganisasi 
 
 

B. Uraian Fokus Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua fokus penelitian sebagai dasar dan sumber 

informasi dalam permasalahan penelitian. Peneliti akan menjelaskan dan 

mendeskripsikan hasil penelitian di PT. Pos Tanjungpinang. Strategi manajemen 

sumber daya manusia yang digunakan PT. Pos Tanjungpinang untuk 

meningkatkan kualitas SDM adalah melalui program pelatihan dan mutasi antar 

bagian atau kantor cabang. Hal ini bertujuan agar karyawan dapat memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang luas. PT. Pos Tanjungpinang juga melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan kepuasan konsumen, seperti menurunkan 

tarif pengiriman barang dan memberikan pelayanan yang cepat, termasuk layanan 

pick-up dan layanan online melalui Pos Mobile. 
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V. PEMBAHASAN 

PT. Pos Tanjungpinang adalah sebuah perusahaan yang berfokus pada 

penyediaan jasa layanan pos, khususnya pengiriman surat. Namun, dengan kemajuan 

teknologi yang terus berkembang, masyarakat tidak lagi mengandalkan Pos sebagai 

sarana utama untuk mengirim surat. Sebagai respons terhadap perubahan tersebut, 

PT. Pos Tanjungpinang telah mengimplementasikan berbagai strategi agar tetap 

bertahan dalam industri ini. PT. Pos Tanjungpinang adalah sebuah perusahaan yang 

berfokus pada penyediaan jasa layanan pos, khususnya pengiriman surat. Namun, 

dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, masyarakat tidak lagi 

mengandalkan Pos sebagai sarana utama untuk mengirim surat. Sebagai respons 

terhadap perubahan tersebut, PT. Pos Tanjungpinang telah mengimplementasikan 

berbagai strategi agar tetap bertahan dalam industri ini. 

A. Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) PT. Pos 

Tanjungpinang 

Strategi manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang diterapkan oleh 

PT. Pos Tanjungpinang sangat terfokus pada dua komponen utama, yakni 

pelatihan dan mutasi. Pelatihan memegang peranan penting dalam pengembangan 

SDM perusahaan, di mana karyawan diberikan kesempatan untuk meningkatkan 

keterampilan, kemampuan teknis, pengetahuan, dan sikap kerja yang lebih baik. 

Tujuan dari pelatihan ini adalah memberdayakan karyawan dengan keterampilan 

yang relevan agar mereka dapat menjalankan tugas mereka dengan efektif dan 

efisien. Sementara itu, mutasi menjadi instrumen yang signifikan dalam 

manajemen sumber daya manusia. PT. Pos Tanjungpinang melihat mutasi sebagai 

sarana untuk menciptakan fleksibilitas dan mobilitas karyawan di dalam 

organisasi. Dengan melakukan mutasi, perusahaan memberikan kesempatan 

kepada karyawan untuk mengalami pengalaman kerja yang beragam, memperluas 

pemahaman mereka tentang berbagai fungsi dan departemen, serta meningkatkan 

fleksibilitas mereka dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang 

dinamis. 

Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa tidak semua karyawan selalu 

menerima mutasi atau pelatihan dengan antusiasme. Dalam beberapa kasus, ada 

kemungkinan karyawan menolak untuk mengikuti mutasi atau pelatihan yang 

ditawarkan. Untuk mengatasi situasi ini, PT. Pos Tanjungpinang menerapkan 

kebijakan yang tegas dan menggunakan instrumen disiplin, seperti Surat Teguran 

(SP 1), sebagai upaya untuk memastikan keterlibatan dan kesiapan karyawan 

dalam mengikuti proses mutasi atau pelatihan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, strategi manajemen sumber daya manusia yang diterapkan oleh PT. Pos 

Tanjungpinang melalui pelatihan dan mutasi tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan, tetapi juga untuk menciptakan fleksibilitas, 
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mobilitas, dan adaptabilitas yang diperlukan dalam menghadapi perubahan dan 

persaingan yang semakin kompleks dalam industri jasa layanan pos. 

 

B. Implementasi Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) di PT. 

Pos Tanjungpinang 

Laporan ini tidak hanya memuat analisis terhadap strategi manajemen 

sumber daya manusia (MSDM), melainkan juga melibatkan keterlibatan aktif 

dalam implementasi strategi tersebut, yang terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

pelatihan dan mutasi. Implementasi yang cermat dari strategi ini dilakukan melalui 

penerapan teknologi komunikasi terkini, yakni platform Zoom, yang secara efisien 

diorganisir oleh pusat perusahaan untuk memfasilitasi pelaksanaan program 

pelatihan. Dalam konteks ini, ketika pusat perusahaan mengadakan program 

pelatihan yang khusus ditujukan untuk divisi loket, semua sumber daya manusia 

yang berada di lingkup divisi tersebut diharapkan ikut serta dalam program 

pelatihan tersebut, tanpa ada pengecualian apapun. Pendekatan ini mencerminkan 

komitmen perusahaan dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi sumber daya 

manusia, sekaligus memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja yang relevan dan dapat diterapkan secara efektif 

dalam menjalankan tugas-tugas mereka. 

Melalui pelatihan yang diadakan secara cermat dan terarah, harapannya 

adalah sumber daya manusia dapat mengembangkan kualitas dan kemampuan 

mereka, meningkatkan produktivitas, dan mengoptimalkan kontribusi mereka 

terhadap perusahaan. Proses pelatihan ini berfokus pada peningkatan kemampuan 

teknis, pemahaman tentang proses operasional perusahaan, pengembangan 

keterampilan interpersonal, serta peningkatan pemahaman akan tuntutan dan 

perkembangan dalam industri jasa layanan pos. Selain pelatihan, mutasi juga 

menjadi komponen integral dalam implementasi strategi manajemen sumber daya 

manusia. Mutasi di sini merujuk pada perubahan posisi, jabatan, atau tempat kerja 

yang diberikan kepada individu tertentu oleh pimpinan puncak perusahaan. Tujuan 

dari mutasi ini adalah untuk menciptakan fleksibilitas dan mobilitas dalam 

organisasi, memperluas wawasan karyawan tentang berbagai aspek bisnis, dan 

memperkuat adaptabilitas mereka dalam menghadapi perubahan lingkungan yang 

semakin kompleks dan dinamis. 
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C. Bentuk Inovasi Yang Dilakukan Untuk Meningkatkan Kualitas Sumber 

Daya Manusia Melalui Langkah Inovatif PT. Pos Tanjungpinang 

PT. Pos Tanjungpinang telah mengembangkan berbagai bentuk inovasi 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di perusahaan. 

Beberapa bentuk inovasi yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Program Pelatihan berkelanjutan: PT. Pos Tanjungpinang menyadari 

pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan karyawan. Oleh karena itu, perusahaan telah mengembangkan 

program pelatihan yang rutin dan berkesinambungan. Program ini mencakup 

pelatihan teknis, pelatihan manajemen, dan pelatihan kepemimpinan. Dengan 

mengikuti program pelatihan ini, karyawan dapat terus meningkatkan 

kompetensinya sesuai dengan perkembangan terkini dalam industri jasa 

layanan pos. 

2. Pendekatan pembelajaran berbasis teknologi: PT. Pos Tanjungpinang juga 

telah mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis teknologi untuk 

meningkatkan kualitas SDM. Perusahaan telah mengembangkan platform e-

learning yang memungkinkan karyawan untuk mengakses materi pelatihan 

secara online. Melalui platform ini, karyawan dapat belajar secara mandiri dan 

mengikuti pelatihan sesuai kebutuhan mereka. Pendekatan ini membantu 

memastikan aksesibilitas dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. 

3. Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan: PT. Pos Tanjungpinang menjalin 

kerjasama dengan institusi pendidikan, seperti perguruan tinggi dan sekolah 

kejuruan, untuk mengembangkan program pelatihan khusus. Melalui 

kerjasama ini, perusahaan dapat mengakses pengetahuan dan keahlian terkini 

yang disediakan oleh lembaga pendidikan. Program pelatihan yang disusun 

bersama ini membantu memastikan relevansi dan aktualitas dalam 

pengembangan SDM perusahaan. 

4. Program Pengakuan dan Penghargaan: PT. Pos Tanjungpinang juga 

mengembangkan program pengakuan dan penghargaan untuk mendorong 

motivasi dan meningkatkan kualitas kerja karyawan. Program ini mencakup 

penghargaan karyawan terbaik, penghargaan inovasi, dan penghargaan 

berbasis kinerja. Dengan mengapresiasi kontribusi karyawan yang 

berprestasi, perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi dan 

meningkatkan kebanggaan dalam bekerja. 

5. Pendekatan Keseimbangan Kerja dan Kehidupan: PT. Pos Tanjungpinang 

memahami pentingnya keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi 

karyawan. Oleh karena itu, perusahaan telah mengembangkan kebijakan yang 

mendukung fleksibilitas kerja, seperti fleksibilitas waktu dan fleksibilitas 
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tempat kerja. Pendekatan ini membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

seimbang dan mendukung kesejahteraan karyawan. 

 

Dengan mengembangkan berbagai bentuk inovasi seperti yang disebutkan 

di atas, PT. Pos Tanjungpinang berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas 

SDM perusahaan. Inovasi-inovasi ini membantu perusahaan dalam menghadapi 

tantangan yang berkaitan dengan perubahan teknologi, persaingan pasar, dan 

tuntutan konsumen yang semakin kompleks. 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam 

menjalankan kegiatan perusahaan dan mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. 

PT. Pos Tanjungpinang menyadari pentingnya mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya manusia yang kompeten dalam menghadapi tantangan di industri jasa 

pengiriman dan layanan pos. Dalam rangka menciptakan SDM yang berkualitas, 

perusahaan telah menerapkan program pelatihan dan mutasi serta memanfaatkan 

strategi tarif harga yang diturunkan dan pelayanan pick-up serta pelayanan pos mobile 

secara online untuk meningkatkan kepuasan konsumen. 
 

Meskipun sudah ada langkah-langkah yang diambil, peneliti 

merekomendasikan beberapa strategi pengembangan SDM yang dapat ditingkatkan 

dan dimaksimalkan oleh PT. Pos Tanjungpinang. Selain fokus pada program 

pelatihan dan mutasi, perlu dilakukan rekrutmen pegawai baru untuk mengisi posisi 

yang kosong akibat pensiun. Hal ini akan memastikan kelancaran aktivitas 

operasional dan kualitas pelayanan PT. Pos Tanjungpinang sesuai dengan harapan 

masyarakat. Motivasi pegawai juga perlu ditingkatkan melalui pemberian reward 

kepada mereka yang patuh pada aturan dan berkinerja baik. Dengan 

mengimplementasikan saran-saran ini, PT.      Pos Tanjungpinang      dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas SDM serta mencapai keunggulan 

bersaing dalam industri yang kompetitif ini. 
 

Saran terkait penelitian selanjutnya tentang Sumber Daya Manusia (SDM) di 

PT. Pos Tanjungpinang untuk dapat lebih mengeksplor strategi-strategi yang 

digunakan perusahaan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja. Selain itu, peneliti 

selanjutnya bisa memperluas narasumber dengan melakukan wawancara dalam setiap 

perwakilan bidang kerja agar penelitian lebih objektif dan informasi yang diterima 

semakin memadai. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel E-WOM dan Kualitas Produk memiliki pengaruh 

terhadap Minat Beli liptint secondatebeauty. Objek yang diteliti pada penelitian ini yakni para pengguna 

yang pernah melakukan pembelian pada produk liptint secondatebeauty. Penelitian ini menggunakan teori 

Theory Of Planned Behaviour. Populasi di dalam penelitian ini adalah masyarakat yang pernah melakukan 

pembelian pada produk liptint secondatebeauty. Jumlah sampel penelitian didapatkan sebanyak 100 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan 

purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel E-WOM dan Kualitas Produk memiliki pengaruh terhadap 

Minat Beli liptint Secondatebeauty. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji T. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini yakni Kualitas Produk berpengaruh terhadap Minat Beli liptint secondatebeauty 

sedangkan E-WOM tidak berpengaruh terhadap Minat Beli liptint secondatebeauty 
 

Kata Kunci : E-WOM; Kualitas Produk; Minat Beli 

 
 

Abstract 
 

This research aims to find out whether the variables E-WOM and Product Quality have an influence on the 

Purchase Interest. The objects studied in this study are users who have made purchases on secondatebeauty 

liptint products. This study uses the theory of planned behavior. The population in this study is the 

community that has ever made purchases on secondatebeauty liptint products. A sample of 100 respondents 

was collected. Sampling techniques are based on non-probability sampling methods. The data analysis 

technique used is a double linear regression analysis used to find out whether the E-WOM variables and 

Product Quality have an influence on the Purchase Interest. The hypothesis is tested using the T test. The 

results obtained from this study are that the quality of the product has an influence on the interest of buying 

liptint secondatebeauty while the E-WOM has no influence upon the interests of buying leptint 

secondateebeauty. 
 

Keywords: E-WOM; Quality Of Product; Interest In Buying 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman dengan terjadinya banyak perubahan 

yang sangat pesat, perkembangan teknologi pun mengalami kemajuan yang sangat 

signifikan, salah satunya adalah penggunaan internet untuk membantu masyarakat 

dalam mengakses segala hal dengan mudah. internet hampir menjadi kebutuhan 

primer bagi masyarakat karena memiliki banyak kegunaan seperti komunikasi, 

akses ke banyak informasi, belanja, permainan dan pembelajaran, mendorong 

masyarakat untuk mendapatkan banyak hal, salah satunya adalah mencari informasi 
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dan solusi, dengan menggunakan internet, informasi dapat diakses dengan luas 

jangkauan internet membuat segalanya lebih gampang karena dapat diakses 

kapanpun, dimanapun, dengan informasi apapun yang diinginkan. 

Perubahan aspek pemasaran produk telah menjadikan media sosial sebagai 

alat periklanan yang sering digunakan oleh banyak merek untuk mempromosikan 

produk dan langkah terpenting untuk mempengaruhi preferensi pembelian di media 

sosial Internet sebelum beralih ke tahap pembelian. pembelian. Evolusi teknologi 

berarti bahwa praktik pemasaran media sosial sering berpindah-pindah atau 

berubah-ubah sesuai dengan perkembangan trend yang terjadi. Seiring berjalannya 

waktu, berbagai tren berkembang di masyarakat termasuk penggunaan produk 

kecantikan atau kosmetik, terutama bagi wanita Indonesia yang ingin menunjukkan 

eksistensinya, dimana setiap wanita ingin memamerkan kecantikannya di setiap 

kesempatan untuk diterima dalam kelompok sosialnya dan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri Anda 

Fenomena yang membuat banyak orang terpukau atas hasil kesuksesan dari 

brand Secondatebeauty yaitu produk bibir yang Bernama Milky Gel Lip Tint yang 

dinyatakan berhasil dihabiskan Secondate Beauty dalam jumlah yang fantastis 

dalam waktu singkat dikatakan menjual 10 ribu hanya dalam 7 menit. 

Pesatnya pertumbuhan Internet, yang menghasilkan peningkatan 

kemampuan dalam melakukan komunikasi,yang membuat peningkatan cakupan 

komunikasi elektronik dari mulut ke mulut (WOM). Karena dengan menggunakan 

E-WOM, penyebaran informasi dapat lebih mudah ditemukan dan disebarluaskan di 

Internet.Saat ini, banyak bisnis menggunakan bantuan untuk menjalankan strategi 

pemasaran Secondatebeauty. Media sosial yang berperan penting sebagai forum 

online yang mengkoneksikan pelanggan serta calon pelanggan, yang dapat 

menghubungkan pelanggan untuk saling mengobrol untuk memberikan feedback 

atau review produk. Kata elektronik dari mulut ke mulut yaitu salah satu cara 

pemasaran yang kerap digunakan pada media sosial. E-WOM merupakan 

pemasaran dimana diaplikaiskan menggunakan media internet untuk dapat 

menciptakan penyebaran perluasan informasi. 

 

A. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh E-WOM terhadap minat beli pada produk Liptint 

Secondatebeauty 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap minat beli pada produk 

Liptint Secondatebeauty 

 

II. TELAAH LITERATUR 

A. Theory Of Planned Behaviour 

Menurut (Fishbein dan Ajzen, 1975). Planned behavior theory bahwa 

sikap terhadap perilaku merupakan prediktor penting dari tindakan, meskipun 
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sikap seseorang harus dipertimbangkan untuk menguji norma subyektif dan 

mengukur kontrol atas perilaku yang dirasakan subjek tersebut. Jika ada sikap 

positif, dukungan dari orang sekitar dan memiliki persepsi yang mudah. karena 

tidak ada penghalang untuk berperilaku, maka niat untuk bertindak lebih tinggi. 

Electronic-Word Of Mouth sebagai Theory Of Planned Behaviour karena 

dianggap sebagai background factors dari segi informasi dalam bentuk media 

dari Electronic-Word Of Mouth. Hal ini diduga dapat membentuk sikap 

seseorang yang mempengaruhi niat konsumen terhadap minat beli. Kualitas 

Produk disebut sebagai Theory Of Planned Behaviour karena dianggap sebagai 

background factors dari segi personal dalam bentuk Values dari kualitas 

produk. Niat ini muncul dikarenakan rasa keingintahuan konsumen terhadap 

kualitas produk yang berasal dari testimoni konsumen yang pernah membeli 

dan memakai suatu produk. Hal ini diduga karena niat yang muncul dari sikap 

konsumen. Semakin banyak memiliki sikap positif, maka niat semakin tinggi. 

Sehingga niat mempengaruhi minat beli konsumen. Dalam penelitian ini, 

didasarkan pada teori dari Planned Behaviour untuk mengukur apakah E-

WOM dan Kualitas Produk mampu memberikan pengaruh terhadap minat beli 

produk liptint Secondatebeauty. 
 

B. E-WOM 

Komunikasi elektronik yang dilakukan dari mulut ke mulut merupakan 

pernyataan baik ataupun buruk oleh pelanggan potensial, pelanggan aktual, atau 

bahkan pelanggan yang sudah tidak menggunakan tentang suatu produk, 

layanan, atau bisnis yang dapat diakses oleh banyak orang atau organisasi 

melalui Internet. (Hennig-Thurau, et al, 2009). 

 

C. Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Keller (2016:37) bahwa kualitas produk adalah 

kemampuan produk secara keseluruhan dinilai berdasarkan kemampuan untuk 

menjalankan fungsinya, seperti daya tahan, kehandalan dan ketepatan. 

Perusahaan harus berupaya meningkatkan kualitas produk atau jasanya agar 

pelanggan senang dengan yang diberikan dan mendorong mereka untuk 

membeli kembali. 

 

D. Minat Beli 

Menurut Kotler dalam Abzari, et al (2014) Minat beli merupakan 

tingkah laku konsumen yang menunjukkan bahwa mereka ingin memilih dan 

mengkonsumi suatu produk.Jika seseorang konsumen memiliki pengaruh atas 

mutu dan kualitas suatu produk serta informasi tentangnya maka minat untuk 

membeli suatu produk akan timbul. 
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E. Kerangka Penelitian 
 
 

E-WOM 
 

(X1) 
 

Minat Beli 

(Y) 

 
 

Kualitas Produk 
 

(X2) 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

F. Pengembangan Hipotesis 

Cong dan Zheng dalam Susanto (2018) menjelaskan bahwa pelanggan 

tertarik untuk berbagi dan mengkomunikasikan pengalaman berbelanja 

mereka di Internet, dimana di dunia maya sering terjalin hubungan antar 

pengguna Internet, yang dapat mempengaruhi preferensi pembelian calon 

pelanggan yang menerima informasi tersebut. Kata elektronik dari mulut ke 

mulut adalah sumber informasi tepercaya di Internet oleh calon pelanggan 

karena bersifat nonkomersial dan bergantung pada pengalaman pengguna lain 

untuk informasi yang benar. Menurut Kotler dan Keller (2016:37) bahwa 

Kualitas produk merupakan kapabilitas yang dimiliki oleh suatu produk untuk 

dapat beroperasi dengan baik, ini meliputi tingkat ketahanan, keandalan serta 

akurasi yang dihasilkan secara keseluruhannya. Karena kualitas produk atau 

jasa yang berkualitas akan membuat pelanggan puas, maka perusahaan harus 

terus meningkatkan kualitasnya agar dapat memberikan kepuasan dan 

mendukung loyalitas pelanggan. 

H1 : E-WOM secara positif berpengaruh pada minat beli produk liptint 

Secondatebeauty 

H2 : Kualitas Produk secara positif berpengaruh pada minat beli produk liptint 

Secondatebeauty. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dirancang untuk dapat mengetahui serta menganalisis 

pengaruh E- WOM dan kualitas produk terhadap niat beli liptint 

Secondatebeauty, Penelitian ini diaplikasikan dengan metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018). Data kuantitatif adalah metode 
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penelitian yang didasarkan pada data empiris, data penelitian dalam bentuk 

numerik akan diukur secara statistik sebagai uji perhitungan, terkait dengan 

hal yang diteliti. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah 

melakukan pembelian pada produk liptint secondatebeauty. Peneliti 

menempatkan besar sampel untuk penelitian ini sebanyak 95 responden dengan 

kriteria tertentu. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel yang diaplikasikan dalam penelitian ini 

adalah Non-Probability Sampling-Purposive Sampling. Menurut Suliyato 

(2018;226) Purposive Sampling adalah metode pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu. Identifikasi kriteria tertentu dimaksudkan untuk memberikan 

informasi sebanyak mungkin. Kriteria sampling yang digunakan adalah: 

a) Responden yang pernah melakukan 1x pembelian produk liptint 

Secondatebeauty 

b) Responden yang aktif membaca E-WOM berupa ulasan minimal 2x dalam 

1 minggu 

 

D. Operasionalisasi Variabel 

Menurut Goyette et al. (2012) menyatakan bahwa terdapat dimensi 

yang dapat digunakan untuk mengukur electronic word of mouth yaitu 

Intensity dalam electronic word of mouth adalah banyaknya opini yang ditulis 

oleh konsumen pada suatu situs jejaring sosial,Valence Of Opinion merupakan 

opini konsumen positif atau negatif tentang produk, layanan, dan merek, 

Content yaitu konten informasi situs jejaring sosial yang terkait dengan produk 

dan layanan 

Menurut Garvin dalam (Laksana, 2019) menemukan 8 dimensi kualitas 

produk yang terdiri dari Performance, Feature, Reliability, Conformance 

(konformasi), Durability, Service Ability, Aesthetics (estetika), Perceived 

Quality (kualitas yang dirasakan). 

Menurut Kotler dalam Abzari, et al (2014) Ada beberapa indikator yang 

menentukan preferensi minat beli, yaitu Minat transaksional merupakan 

kecenderungan seseorang untuk membeli suatu produk.Minat referensial 

merupakan kecenderungan seseorang untuk merekomendasikan suatu produk 

kepada orang lain.Minat preferensial merupakan mewakili perilaku seseorang 

dengan minat utama pada produk.Minat eksploratif merupakan Menunjukkan 

perilaku seseorang yang selalu mencari informasi tentang produk yang 
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diminatinya dan mencari produk lain yang akan mendukung keistimewaan 

positif produk tersebut. 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini diaplikasikan dengan data primer sebagai sumber data. 

Suliyanto (2018;156) Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti langsung dari sumber pertama.Sumber data primer penelitian ini terdiri 

dari data yang dikumpulkan oleh peneliti dengan menggunakan kuesioner yang 

dibagikan secara online sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

 

F. Metode Analisis 

Metode analisa yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji determinasi, pengujian 

hipotesis secara simultan dengan uji F dan secara parsial dengan uji t. Alat 

analisis dan uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan akan diuji dengan 

program SPSS versi 25. 

 
 
IV. HASIL PENELITIAN 

A. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 
 

E-WOM 

(X1) 

N Item Pertanyaan Sig. Ket. 
 

100 
EW1 0,000 Valid 

 
EW2 0,000 Valid 

 

EW3 0,000 Valid 
 

EW4 0,000 Valid 
 

EW5 0,000 Valid 
 

EW6 0,000 Valid 
 

EW7 0,000 Valid 
 

EW8 0,000 Valid 
 

Kualitas Produk 

(X2) 

 

KP1 0,000 Valid 
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KP2 0,000 Valid 
 

KP3 0,000 Valid 
 

KP4 0,000 Valid 
 

KP5 0,000 Valid 
 

KP6 0,000 Valid 
 

KP7 0,000 Valid 
 

KP8 0,000 Valid 
 

Minat Beli 

(Y) 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data yang diolah (2023) 

 

MB1 0,000 Valid 
 

MB2 0,000 Valid 
 

MB3 
0,000 Valid 

 

MB4 
0,000 Valid 

 

Tabel 1. Uji validitas digunakan untuk menyatakan suatu kevalidan 

pada instrumen penelitian. Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila nilai 

signifikansi berada di bahwa 0,05. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan metode pearson product moment. Berdasarkan hasil uji 

validitas di atas, dapat dilihat bahwa semua item pernyataan telah dinyatakan 

valid karena nilai signifikansi masing-masing item pernyataan bernilai di 

bawah 0,05. 

 

B. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas 
 
 

Hasil Uji Reliabilitas 
 

 
 

Variabel 
 
 
 

E-WOM (X1) 
 

Kualitas Produk 

 

Cronbach’s 

Alpha 

 
 

0,683 
 

0,653 
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(X2) 
 

Minat Beli (Y) 0,651 0,6 Reliabel 

Sumber: Data yang diolah (2023) 
 

Tabel 2. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana 

instrumen penelitian mampu memberikan hasil yang konsisten (reliabel) jika 

dilakukan penyebaran instrumen penelitian berulang nantinya. Instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel bila memiliki nilai cronbach‟s alpha di atas 0,60. 

Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan metode cronbach‟s alpha 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, diperoleh bahwa masing-masing item 

pernyataan untuk tiap-tiap variabel telah dinyatakan reliabel karena nilai 

cronbach‟s alpha berada di atas 0,6. 

 

C. Uji Normalitas 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas 
 
 

Hasil Uji Normalitas 
 
 

Unstandardized Residual 
 

Exact Sig. (2-tailed) 0,057 

Sumber: Data yang diolah (2023) 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

data penelitian terdistribusi dengan normal. Dalam uji normalitas penelitian ini 

menggunakan metode Monte Karlo dengan kesimpulan didasarkan pada data 

terdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan data di atas 

dapat dilihat bahwa nilai Exact Sig. (2-tailed) yang diperoleh 0,057 yang berarti 

lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 

normal. 

 

D. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Variabel 
 

E-WOM (X1) 
 
 

Kualitas 

Tolerance 
 

0,688 
 
 

0,688 

VIF Ket. 
 

1,453  Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 
 

1,453 Tidak Terjadi 
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Produk (X2) Multikolinearitas 

Sumber: Data yang diolah (2023) 

 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada suatu 

model regresi terdapat korelasi atau hubungan yang tinggi antar variabel bebas. 

Pada penelitian ini, uji multikolinearitas ditinjau dari nilai tolerance > 0,10 dan 

nilai VIF < 10. Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil bahwa nilai tolerance 

untuk masing-masing variabel independen berada di atas 0,10 dan nilai VIF 

untuk masing-masing variabel independen berada di bahwa 10 yang berarti 

tidak terjadi multikolinearitas dalam suatu model regresi. 

 

E. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Variabel 
 

E-WOM (X1) 
 
 

Kualitas Produk 

(X2) 

Signifikansi 
 

0,742 
 
 

0,059 

Ket. 
 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 
 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Data yang diolah (2023) 

 

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi terdapat perbedaan varian dari 

residual atau pengamatan yang lain. Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas 

menggunakan metode glejser dengan penarikan kesimpulan didasarkan pada 

nilai signifikansi harus di atas 0,05 untuk dinyatakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Berdasarkan data di atas diperoleh 

hasil bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel berada di atas 

0,05 yang menunjukkan bahwa masing-masing variabel tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

F. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 

Analisis Regresi Berganda 
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
 

B Std.Error Beta t Sig. 
 

(Constant) 5,084 1,840 2,764 0,007 
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E-WOM (X1) 0,067 
 

Kualitas Produk (X2) 0,291 

0,056 0,122 
 

0,062 0,478 

1,201 0,233 
 

4,694 0,000 

Sumber: Data yang diolah (2023) 

 

Pada tabel analisis regresi berganda di atas, diperoleh bahwa nilai beta 

variabel E-WOM (X1) sebesar 0,067 dan Kualitas Produk (X2) sebesar 0,291. 

Maka persamaan model regresi berganda tersebut yaitu: 
 

Y = 5,084 + 0,067 (X1) + 0,291 (X2) + e 
 

Persamaan regresi berganda pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
 

a) Huruf Y menunjukkan bahwa variabel dependen yang digunakan pada 

penelitian yaitu minat beli, sedangkan X menunjukkan variabel 

independen yang digunakan pada penelitian yang terdiri dari X1 adalah 

E-WOM dan X2 adalah kualitas produk. 

b) Konstanta adalah nilai alpha yang ada dalam persamaan regresi berganda 

yaitu sebesar 5,084 artinya jika E-WOM dan Kualitas Produk bersifat 

konstan maka akan bernilai Minat Beli sebesar 5,084. 

c) Pada persamaan regresi berganda, Minat Beli memiliki nilai 5,084 serta 

besarnya arah pengaruh variabel independen (E-WOM dan Kualitas 

Produk) berarah positif ditunjukkan oleh nilai koefisien (beta) dalam 

kolom Unstandardized Coefficients yang bernilai positif sebesar 0,067 

(X1) dan 0,291 (X2) artinya bahwa peningkatan E-WOM dan Kualitas 

Produk sebesar satuan (1) akan meningkatkan Minat Beli sebesar 0,067 

(X1) dan 0,291 (X2). 

 

G. Uji Hipotesis 

1) Uji T 

Uji T berguna untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen penelitian. 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji T diperoleh dari nilai signifikansi 

berada kurang dari 0,05 untuk menyatakan bahwa hipotesis diterima 

sedangkan bila di lebih dari 0,05 menyatakan bahwa hipotesis ditolak. 
 

Tabel 7. Hasil Uji T 
 

Hasil Uji T 
 

Variabel Unstandardized t Sig. Hasil 

Coefficients 
 

Constant 5,084 
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E-WOM (X1) 0,067 
 
 

Kualitas Produk 0,291 

(X2) 

 

1,201 0,233 
 
 

4,694 0,000 

H1 

Ditolak 
 

𝐇𝟐 

Diterima 

Sumber: Data yang diolah (2023) 
 

Berdasarkan uji T, E-WOM (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,233 > 0,05 dan memiliki t hitung 1,201 < dari t tabel (1,66055) yang 

menunjukkan bahwa hipotesis ditolak yang artinya E-WOM tidak 

berpengaruh terhadap Minat Beli,. Sedangkan Kualitas Produk (X2) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan memiliki t hitung 4,694 

> dari t tabel (1,66055) yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang 

artinya Kualitas Produk berpengaruh terhadap Minat Beli. 

Sehingga hal ini menjelaskan bahwa kualitas produk dalam 

penggunaan liptint Secondatebeauty mampu mempengaruhi minat beli 

pengguna untuk melakukan pembelian liptint secondatebeauty. Sedangkan 

E-WOM yang terjadi pada produk liptint secondatebeauty tidak 

memberikan pengaruh terhadap minat beli yang mana hal ini dapat 

disebabkan oleh responden yang mengisi kuesioner ini merupakan 

pengguna yang telah melakukan pembelian liptint secondatebeauty 

sebanyak satu kali atau lebih sehingga responden tidak terpengaruh pada 

E-WOM yang terjadi. 

 

2) Uji F 

Uji F berguna untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh 

variabel independen secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel 

dependen penelitian. Dasar pengambilan keputusan untuk uji F diperoleh 

dari nilai signifikansi berada kurang dari 0,05 untuk menyatakan bahwa 

hipotesis diterima sedangkan bila di lebih dari 0,05 menyatakan bahwa 

hipotesis ditolak. 

Tabel 8. Hasil Uji F 
 
 

Hasil Uji F 
 

Model 
 
 

Regression 

Sum Of 

Square 
 

143,300 

Df  Mean F Sig. 

Square 
 

2 71,650 21,621 0,000 
 

Residual 
 

Total 

321,450 
 

464,750 

97 3,314 
 

99 

Sumber: Data yang diolah (2023) 
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Berdasarkan uji F, E-WOM (X1) dan Kualitas Produk (X2) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dan memiliki F hitung 21,621 > 

dari F tabel (3,090) yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang 

artinya E-WOM (X1), dan Kualitas Produk (X2 berpengaruh terhadap 

Minat Beli Sehingga hal ini menjelaskan bahwa E-WOM (X1) dan Kualitas 

Produk (X2) secara simultan atau bersama-sama mampu memberikan 

pengaruhnya terhadap Minat Beli. Yang berarti ketika E-WOM yang terjadi 

pada produk dan Secondatebeauty dalam memberikan kualitas produk yang 

berkualitas kepada para pengguna maka mampu mendorong minat beli 

pengguna. 

 

H. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (𝑅2) berguna untuk mengukur kemampuan 

model dalam menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Kemampuan model dalam menjelaskan dapat 

dilihat pada nilai koefisien determinasi yaitu jika melebihi 0,5 maka ketepatan 

dalam menerangkan variabel independen terhadap variabel dependen tinggi. 

Nilai 𝑅2 yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen bersifat terbatas. Semakin tinggi 

nilai koefisien determinasi maka semakin jelas variabel independen 

menjelaskan variabel dependen sehingga dapat dikatakan semakin baik. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

R Square 
 

0,308 

Adjusted R Square 
 

0,294 
 

Sumber: Data yang diolah (2023) 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,294 (29,4%) yang berarti bahwa kemampuan variabel independen (E-

WOM dan kualitas produk) dalam menjelaskan variabel dependen (minat beli) 

adalah sebesar 29,4% sedangkan sisanya sebesar 70,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

V. PEMBAHASAN 

A. Pengaruh E-WOM terhadap Minat Beli liptint Secondatebeauty 

Berdasarkan hasil pengujian T yang didapatkan pada H1 sebesar 0,233 

> 0,05 sehingga H1 dinyatakan ditolak karena > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat adanya pengaruh E-WOM terhadap Minat Beli liptint 
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Secondatebeauty. Yang mana hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Prastyo dkk, 2018) yang menyatakan bahwa E-WOM 

mempunyai pengaruh yang negatif tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Beli. Hal ini mungkin disebabkan oleh responden yang mengisi 

kuesioner telah beberapa kali melakukan pembelian liptint Secondatebeauty 

sehingga faktor E-WOM bukanlah merupakan faktor utama bagi responden 

saat ini dalam mendorong minat beli 

Berdasarkan teori (Suryadi, 2019) .mengemukakan bahwa tidak semua 

informasi yang beredar melalui elektronik dari mulut ke mulut memiliki 

dampak yang sama terhadap preferensi pembelian konsumen. Keandalan dan 

kegunaan informasi juga akan mempengaruhi penerimaan seseorang terhadap 

informasi tersebut. 

 

B. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli liptint Secondatebeauty 

Berdasarkan hasil pengujian T yang didapatkan pada H2 sebesar 0,000 

< 0,05 sehingga H2 dinyatakan diterima karena < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh Kualitas Produk terhadap 

Minat Beli liptint Secondatebeauty. Yang mana hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Sarayar dkk,2021), (Rizki, 2019) dan 

(Joel dkk, 2014). yang menyatakan bahwa kualitas produk mempunyai 

pengaruh yang positif signifikan terhadap minat beli. Hal ini dikarenakan 

Kualitas Produk merupakan salah satu faktor yang memotivasi seseorang 

dalam mendorong minat beli produk liptint Secondatebeauty. 

Berdasarkan Teori Kotler dan Keller (2016) bahwa kualitas produk 

adalah kemampuan produk secara keseluruhan dinilai berdasarkan 

kemampuan untuk menjalankan fungsinya, seperti daya tahan, kehandalan 

dan ketepatan. Perusahaan harus berupaya meningkatkan kualitas produk atau 

jasanya agar pelanggan senang dengan yang diberikan dan mendorong mereka 

untuk membeli kembali. 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis berserta pembahasan yang sudah 

diterangkan sebelumnya berikut ini adalah kesimpulan dari penelitian ini: 

1. E-WOM secara parsial terbukti tidak berpengaruh pada minat beli liptint 

Secondatebeauty , hal ini karena hasil pada pengujian hipotesis 

mempunyai nilai signifikansi > 0,05 yang menunjukkan bahwa H1 

ditolak. 

2. Kualitas produk secara parsial terbukti berpengaruh pada minat beli 

liptint secondatebeauty , hal ini karena hasil pada pengujian hipotesis 
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mempunyai nilai signifikansi < 0,05 yang menunjukkan bahwa H2 

diterima. 

3. Secara simultan E-WOM dan kualitas produk terbukti berpengaruh 

terhadap minat beli liptint Secondatebeauty karena hasil pada pengujian 

hipotesis mempunyai nilai signifikansi < 0,05 yang berarti terdapat 

pengaruh secara simultan dari variabel independen kepada variabel 

dependen penelitian. 

 

B. Saran 

Saran yang ingin disampaikan oleh peneliti untuk menjadikan 

perbaikan dan bahan pertimbangan penelitian lanjutan, yaitu: 

1. Variabel E-WOM walaupun tidak berpengaruh terhadap Minat Beli liptint 

Secondatebeauty. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan komentar 

atau ulasan yang ada dengan ramah baik komentar baik dan buruk tentang 

liptint Secondatebeauty agar pelanggan yang memberikan komentar 

merasa akan dihargai dan menerima tanggapan yang ada sehingga E-

WOM dapat membantu dalam pengaruh bagi produk Secondatebeauty 

2. Variabel Kualitas Produk berpengaruh terhadap Minat Beli liptint 

Secondatebeauty. Perusahaan sebaiknya dapat lebih meningkatkan serta 

juga memberikan kualitas yang lebih baik agar dapat meningkatkan 

produk liptint yang dijual demi meningkatkan serta memajukan produk 

yang dihasilkan perusahaan 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penyebaran 

kuesioner secara langsung dan daring. Sehingga dapat meminimalisir 

lambatnya respon dari responden ketika melakukan penyebaran kuesioner 

dan diharapkan dapat mengangkat topik isu terbaru yang dihadapi 

perusahaan Secondatebeauty serta dapat melakukan pengujian terhadap 

variabel lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini atau membahas 

variabel terbaru. 
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Abstrak 
 
Dalam penelitian ini membahas tentang “Pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

di Palembang” penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah ada pengaruh pelatihan dan motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan yang ada di Palembang. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan yang 

berada di Palembang dengan sampel yang diambil sebanyak 33 responden. Jenis data dalam penelitian ini 

yaitu data primer dan cara Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar ke 

semua karyawan yang bekerja di Palembang. Pengujian hipotesis menggunakan metode analisis regresi 

Linear berganda dan Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data, hasil dari penelitian ini adalah 

Pelatihan kerja dan Motivasi kerja tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja karyawan yang berada di 

Palembang. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

penulis mengenai seberapa besar kinerja karyawan di kota Palembang dan juga dapat digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian berikutnya, yang serupa dengan penelitian ini 
 
Kata Kunci: Kinerja; Motivasi Kerja; Pelatihan 

 

Abstract 
 
In this study discussing "The effect of training and work motivation on employee performance in 

Palembang" this study aims to find out whether there is an effect of training and work motivation on 

employee performance in Palembang. The population of this study are employees who are in Palembang 

with a sample taken of 33 respondents. The type of data in this study is primary data and the method of 

collecting data in this study uses a questionnaire distributed to all employees working in Palembang. 

Hypothesis testing uses multiple linear regression analysis and based on the results of hypothesis testing 

and data analysis, the results of this study are job training and work motivation have no effect on the 

performance of employees in Palembang. The benefits of this research are to increase the author's 

knowledge and insight regarding how much the performance of employees in the city of Palembang is and 

can also be used as a reference for subsequent research, which is similar to this research. 
 
Keyword: Performance; Work Motivation; Training 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, perusahaan-perusahaan di Indonesia sedang 

menghadapi persaingan yang ketat baik dengan perusahaan dalam negeri maupun 

luar negeri. Untuk itu jika perusahaan ingin tetap mempertahankan eksistensinya 

maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki keunggulan 

dalam bersaing. Menurut Sedarmayanti. (2016) menyebutkan bahwa MSDM adalah 

suatu proses pemanfaatan terhadap SDM secara efektif dan efisien melalui kegiatan 

perencanaan, penggerakan dan pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan 
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manusia untuk mencapai tujuan. Manajemen sumber daya manusia juga dapat 

menghasilkan kinerja yang baik dalam sebuah perusahaan dengan cara menilai, 

pemberian balas jasa dalam setiap individu anggota organisasi sesuai dengan 

kemampuan kerjanya. Dalam menghadapi persaingan yang ketat, perusahaan 

memerlukan sumber daya manusia yang profesional yaitu seseorang yang tidak 

hanya mampu melakukan dan menguasai tugas dengan landasan pengetahuan, 

melainkan juga mampu menaati peraturan yang ditetapkan perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuan. Upaya meningkatkan prestasi dari karyawan diperlukan karyawan 

yang terampil dan sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan di bidangnya, sehingga 

perlu diadakan pelatihan bagi karyawan sebagai salah satu usaha meningkatkan 

kinerja karyawan. 

 

II. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, perusahaan-perusahaan di Indonesia sedang 

menghadapi persaingan yang ketat baik dengan perusahaan dalam negeri maupun 

luar negeri. Untuk itu jika perusahaan ingin tetap mempertahankan eksistensinya 

maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki keunggulan 

dalam bersaing. Menurut Sedarmayanti. (2016) menyebutkan bahwa MSDM adalah 

suatu proses pemanfaatan terhadap SDM secara efektif dan efisien melalui kegiatan 

perencanaan, penggerakan dan pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan 

manusia untuk mencapai tujuan. Manajemen sumber daya manusia juga dapat 

menghasilkan kinerja yang baik dalam sebuah perusahaan dengan cara menilai, 

pemberian balas jasa dalam setiap individu anggota organisasi sesuai dengan 

kemampuan kerjanya. Dalam menghadapi persaingan yang ketat, perusahaan 

memerlukan sumber daya manusia yang profesional yaitu seseorang yang tidak 

hanya mampu melakukan dan menguasai tugas dengan landasan pengetahuan, 

melainkan juga mampu menaati peraturan yang ditetapkan perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuan. Upaya meningkatkan prestasi dari karyawan diperlukan karyawan 

yang terampil dan sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan di bidangnya, sehingga 

perlu diadakan pelatihan bagi karyawan sebagai salah satu usaha meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses mengajarkan 

pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan 

mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik. Sebelum mendapatkan 

pelatihan kerja seorang karyawan belum memiliki keahlian yang sesuai dengan 

pekerjaan yang dimiliki. Menurut Gary Dessler (2015:284) pelatihan merupakan 

proses mengajarkan pegawai baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang 

mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka. Dengan adanya kegiatan 

pelatihan, karyawan memiliki kesempatan untuk menyerap pengetahuan baru atau 

nilai-nilai baru, sehingga dengan pengetahuan tersebut para karyawan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. 
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Tuntutan bahwa karyawan harus bekerja dengan tingkat kinerja yang tinggi, 

karyawan membutuhkan motivasi untuk merangsang karyawan agar lebih produktif 

dan berkembang demi kemajuan perusahaan. 

Motivasi kerja merupakan stimulus atau rangsangan bagi setiap pegawai 

untuk bekerja dalam menjalankan tugasnya. Dengan motivasi yang baik maka para 

pegawai akan merasa senang dan bersemangat dalam bekerja sehingga 

mengakibatkan perkembangan dan pertumbuhan yang signifikan pada diri 

organisasi. Menurut Hamalik (2017:173) motivasi merupakan energi dalam diri atau 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Tujuan yang jika berhasil dicapai maka akan memuaskan atau 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, semakin tepat usaha pemberian motivasi, 

produktivitas tenaga kerja semakin tinggi, alhasil menguntungkan kedua belah pihak 

baik perusahaan maupun karyawan (Rumpak, 2016). 

Pengertian Kinerja merupakan hasil seseorang secara keseluruhan selama 

periode tertentu di dalam menjalankan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau 

sasaran kriteria yang telah ditentukan lebih dulu dan telah disetujui bersama 

(Veithzal, 2015). Kinerja karyawan bukan hanya sebagai informasi terhadap 

pendapatan seorang karyawan, tetapi dapat juga dijadikan sebagai patokan untuk 

melihat kemajuan suatu proyek, pemberian bonus kerja, bahkan untuk melihat 

perilaku karyawan. Menurut Munandar (2011), penilaian kinerja adalah proses 

penilaian ciri kepribadian, perilaku kerja, dan hasil kerja seseorang tenaga kerja atau 

karyawan (pekerja dan manajer), yang dianggap membantu cara kerjanya, yang 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan tentang 

tindakan-tindakan di bidang ketenagakerjaan. Adapun manfaat dari penelitian ini 

yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan penulis mengenai seberapa 

besar kinerja karyawan di kota Palembang dan juga dapat digunakan sebagai acuan 

untuk penelitian berikutnya, yang serupa dengan penelitian ini. 

 

III. TELAAH LITERATUR 

A. Pelatihan Kerja 

Menurut Dessler (2020), pelatihan adalah proses dalam mengejar 

keterampilan yang dibutuhkan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, yang 

mana pelatihan karyawan memberikan pengetahuan praktis dan penerapannya 

dalam dunia kerja prusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan organisasi perusahaan. 

Pengertian pelatihan secara sederhana didefinisikan oleh Pramudyo 

(2017) sebagai: “Proses pembelajaran yang dirancang untuk mengubah 

kinerjaorang dalam melakukan pekerjaannya”. 

Rachmawati (2018) menjelaskan bahwa: "Pelatihan adalah sebuah wadah 

lingkungan bagi karyawan, dimana mereka memperoleh atau mempelajari sikap 

serta proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu, agar karyawan 
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semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab dengan semakin 

baik, sesuai dengan standar yang dibutuhkan". 

 

B. Motivasi Kerja 

Menurut Maruli (2020, hlm.58) mengatakan bahwa motivasi kerja adalah 

segala sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang, dengan menimbulkan gairah 

serta keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi dan 

mengarahkan serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun 

keinginan yang sesuai dengan lingkup kerja. 

Ferdinatus (2020, hlm. 3) mengatakan bahwa motivasi kerja adalah 

sesuatu yang harus dibangun dengan kepribadian atau karakter yang baik, karena 

dorongan motivasi kerja yang didasarkan dengan adanya prinsip serta alasan 

yang salah akan mengakibatkan suatu kerugian secara pribadi maupun 

organisasi. 

Pratiwi (2019, hlm.97 ) mengatakan “ Motivasi kerja adalah seperangkat 

kekuatan energik yang berasal dari dalam dan luar individu, untuk memulai 

perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan baik bentuk, arah, intensitas, dan 

durasinya.” 

 

C. Kinerja Karyawan 

Menurut Kaswan (2017: 278) kinerja pegawai mencerminkan perilaku 

pegawai di tempat kerja sebagai penerapan keterampilan, kemampuan, dan 

pengetahuan, yang memberikan kontribusi atau nilai terhadap tujuan organisasi. 

Sutrisno (2018: 123) mengatakan kinerja karyawan adalah hasil kerja 

karyawan dilihat pada aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerjasama untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi. 

Menurut Rismawati dan Mattalata (2018: 2) kinerja merupakan suatu 

kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk 

mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang 

diemban suatu perusahaan atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan 

negatif dari suatu kebijakan operasional. 

 

D. Pengembangan Hipotesis 

Riza Bahtiar Sulistyan (2021) yang menemukan bahwa kegiatan pelatihan 

telah sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai dengan penerapan Social 

Exchange Theory penelitian serupa juga dilakukan oleh Riyan Saputra dan Susi 

Yuliastanty (2020), Yang menemukan bahwa pelatihan kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kompensasi sebagai 

variabel intervening. 

Penelitian oleh Heri Erlangga et al,. (2021) berdasarkan penelitian yang 

dilakukan mendapatkan hasil yaitu terdapat pengaruh simultan yang signifikan 
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antara pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Bank BJB cabang 

Balaraja Banten. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dibahas diatas, 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu, berdasarkan uraian diatas, 

peneliti dapat mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di 

Palembang 

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di 

Palembang 

 
 
 

X1: Pelatihan kerja 
 
 

Y: Kinerja 

Karyawan 
 

X1: Motivasi Kerja 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

IV. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini tergolong sebagai penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan yang berada di Palembang dan sampel yang 

digunakan sebanyak 33 responden karyawan yang berada di Palembang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner yang disebar melalui google 

form dan skala pengukuran dalam kuesioner penelitian ini menggunakan skala 

Likert‟s atau rating 

Setelah data dari kuesioner terkumpul lalu dilakukan pengolahan 

menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 25 dan 

melakukan pengujian validitas dan Reliabilitas, pengujian asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas, uji multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas. Dan analisis 

regresi linier berganda yang terdiri dari uji t dan koefisien determinasi. 
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P3 
 
 

P4 
 
 
 
 

P1 
 
 

P2 
 
 

P3 
 
 

P4 

Tabel 1. Uji Validitas 

R hitung 

 

PELATIHAN 
 

0.877 
 
 

0.799 
 
 

0.916 
 
 

0.872 
 
 

MOTIVASI KERJA 
 

0.856 
 
 

0.895 
 
 

0.798 
 
 

0.905 
 
 

KINERJA KARYAWAN 
 

0.907 
 
 

0.753 
 
 

0.772 
 
 

0.779 

 
 

R tabel Hasil 
 
 
 
 

0.3338 VALID 
 
 

0.3338 VALID 
 
 

0.3338 VALID 
 
 

0.3338 VALID 
 
 
 
 

0.3338 VALID 
 
 

0.3338 VALID 
 
 

0.3338 VALID 
 
 

0.3338 VALID 
 
 
 
 

0.3338 VALID 
 
 

0.3338 VALID 
 
 

0.3338 VALID 
 
 

0.3338 VALID 
 
 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dari variabel 

Pelatihan (X1), Motivasi Kerja(X2), Kinerja Karyawan (Y) valid karena nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel (0,3338). 
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